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Ka Giaa SI SAN GE ASI PIL Gal 0 0 AAS 

S5 Ul SARAN Abal AI TE3 AE 5 IA 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan anugerah yang 

begitu besar pada kita, sebuah anugerah islam dan iman yang hingga 

hari ini masih mengantarkan kita untuk terus menapaki jalan lurus 

menggapai tidloNya. Sholawat serta salam semoga senantiasa 

terlimpahkan kepada Nabi junjungan Muhammad SAW, yang datang 

dengan membawa bendera kebenaran, menuntun kita menuju cahaya 
keislaman. 


Anak-anakku kelas IX Madrasah Aliyah Al Falahiyah yang 
kami banggakan. 


Sungguh keberadaan kita di pondok pesantren Langitan 
tercinta ini adalah suatu anugerah yang luar biasa yang telah diberikan 
oleh Allah. Kita digariskan untuk menimba ilmu di pondok yang insya 
Allah penuh barakah ini, bisa mengaji langsung kepada para guru, kiai 
dan juga berkumpul orang-orang saleh. Berarti secara tidak langsung 
kita telah mengobati hati kita, karena salah satu dari 1ombo ati adalah 
wong kang soleh kumpulono (berkumpullah dengan orang saleh). 


Di antara tanda orang yang dikehendaki baik oleh Allah adalah 
dia ditakdirkan untuk bertafagguh fiddiin. Dan keberadaan kita di sini, 
tak lain untuk mendalami ilmu-ilmu agama, ilmu-ilmu Allah. Semoga 
kita termasuk golongan orang-orang yang dikehendaki baik oleh Allah 
tersebut. Amin. 


FIAIH Zeli 


Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan salah satu 
karya siswa-siswa kelas IX Madrasah Aliyah Al Falahiyah. “Figih 
Trendy terjemah kitab Matan Ghoyah Wattagrib yang dikemas lebih 
ringan dan lebih komplit. Karena di dalamnya ada beberapa tambahan 
yang dinukil dari kitab-kitab syarah juga ditambahkan tendensi- 
tendensi al Guran, Hadistnya. Matan Ghoyah Wattagrib yang menjadi 
kajian wajib di setiap pondok pesantren di Indonesia khususnya ini 
sangat relevan jika dipadukan dengan terjemahnya Figih Trendy”, 
karena akan sangat membantu dalam proses pembelajaran dan 
pemahaman. 


Namun, biar bagaimanapun, kita masih tetap membutuhkan 
banyak koreksi dari para pembaca, karena buku ini adalah tahap 
pembelajaran bagi anak-anak kami, yang sangat mungkin masih 
ditemui kesalahan. 


Akhirnya semoga buku ini bisa memberikan manfaat bagi 
semua, juga semoga bisa menjadi amal jariyah bagi kita semua. Arin. 


Langitan, 19 Juni 2013 M 
10 Sya'ban 1434 H 


KH. Abdullah Munif Mz 
Majlis Masyayikh PP. LANGITAN 
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SAMBUTAN KEPALA MADRASAH 
Ust. Khoirul Anam Rissah 


Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan anugerahNya kepada kita sehingga 
karenaNya, kita dikehendaki untuk terus bisa mengabdi dengan jalan 
mencari ilmu pengetahuan yang bermfaat bagi agama dan kehidupan 
kita nanti. 


Allah telah menetapkan hukum dari segala sesuatu dalam al 
Guran dan as-Sunnah. Para ahli ushul figih kemudian menggali 
pokok-pokok pemahaman dari nash-nash yang bertebaran pada 
keduanya. Dengan memanfaatkan jerih payah para ahli ushul figih 
tersebut, para ahli figih kemudian menjabarkan hukum dari segala 
sesuatu. Penjabaran-penjabaran tersebut tertuang dalam Ilmu Figih. 
Ilmu inilah yang menjadi landasan umat Islam dalam berubudiyyah dan 
bermuamalah dengan benar. 


Pun pula, dengan ilmu figih, seseorang dikatakan berilmu 
karena mengetahui hukum-hukum agama Allah. Baginya suatu 
kelebihan dan keutamaan di atas orang-orang yang tidak berilmu. 
“Katakanlah: Apakah sama antara orang yang berilmu dan orang yang tidak 
berilmu?”, demikian Allah berfirman dalam OS. az-Zumar: 9. Dalam 
ayat lain disebutkan: “Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang 
beriman diantara kalian dan orang-orang yang dikaruniai ilmu”. (OS al- 
Mujadalah: 11). Kiranya dua kalam tersebut bisa menjadi pembeda 
antara mereka yang berilmu dan yang tidak berilmu. 


Penguasaan dalam ilmu Figih teramat urgen bagi setiap 
muslim, khususnya di era sekarang yang menuntut perkembangan di 
setiap lini kehidupan. Dengan menguasai ilmu syariah (baca: Figih dan 
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Ushul Figih), niscaya al Guran dan Sunnah bisa terpahami dengan 
benar sebagaimana Rasulullah SAW mengajarkannya. Sebaliknya, 
tanpa penguasaan ilmu syariah, al Guran dan Sunnah bisa dipelintir 
dan dimanfaatkan dengan cara yang tidak benar. 


Munculnya berbagai aliran yang aneh dengan varian 
paradigmanya sekarang ini, tak lain lantaran tidak terpahaminya nash- 
nash al Guran dan sunnah secara baik dan benar. Padahal untuk 
menjalankan al Guran dan Sunnah dibutuhkan metode pemahaman 
yang masif dan tepat. Dan metode untuk memahaminya adalah figih 
itu sendiri. Tak ayal, bahwa seseorang yang tidak menguasai ilmu figih 
secara masif akan cenderung menyelewengkan makna keduanya. 
Paling tidak ia akan bertindak parsial, karena hanya mengambil satu 
dalil dengan meninggalkan dalil-dalil lainnya. 


Bersyukur kita kepada Allah karena ternyata setiap kurun 
waktu selalu lahir generasi yang mumpuni di bidang hukum dan 
keagamaan termasuk dengan karya-karya besar mereka, di antaranya 
Imam Abu Syuja' dengan Matan Ghayah wattagribnya. Sebuah kitab 
yang masyhur penuh berkah yang terus dikaji hingga tetap eksis 
sebagaimana adanya. Tidak terhitung lagi judul-judul kita yang 
mengulas, menyarahi juga menerjemahkannya. Termasuk yang 
diikhtiari oleh anak-anak didik kelas IX Madrasah Aliyah Al Falahiyah 
meski hanya dalam skala kecil dan sederhana yaitu sebuah terjemah. 


Tentu tidak akan pernah sia-sia sebuah usaha dan jerih payah 
lebih-lebih yang bertautan Nagan Lg dan agama. Allah berfirman: 


KA P2 2 - 
Maa Get & Ja Laga Ka — 2 029 
Dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. (9S. Al Bagarah: 269) 


Semoga buku ini bermanfaat sebagaimana buku asalnya dan 
menjadi salah satu bukti khazanah keislaman yang akan terus 
dikenang oleh zaman. 
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Hanya kepada Allah Subhanahu wata'ala kita memohon 
rahmat, taufig dan hidayah, semoga Allah selalu melimpahkan rahmat- 
Nya kepada pengarang, penerjemah, orang yang belajar dan para 
pengajarnya. Awin. 


Rabu, 10 Sya'ban 1434 H. 
19 Juni 2013 M. 


Khoirul Anam Rissah 
Kepala Madrasah Aliyah al-Falahiyah 
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SAMBUTAN PEMBINA 
Ust. Inam Fadhil Fadli S.Pd.I 


West IE 2S Tani Te Ig Ie SET Oles TE mall DIAN 
APN BNI ap Il One slaoh d, 
Pembaca Yang Budiman, 


Santri dan pesantren adalah dua komponen penting yang 
selamanya tidak akan bisa dipisahkan. Ibaratnya adalah aset berharga 
bagi negara ini, aset yang tidak dijual sembarangan di pasaran. Kalau 
dulu hingga kini kita kenal para ulama? mendeklarasikan Nahdlotul 
Ulama' (NU) sebagai wujud kebangkitan islam di Indonesia, maka 
sekarang santri pun harus dan perlu sangat untuk membentuk satu 
gerakan Nahdlotut Thullab, kebangkitan para santri, sinergisasi untuk 
melanjutkan kebangkitan para ulama”. Sebab estavet pembawa 
bendera islam akan terus berantai dari baginda Rasul, sahabatnya, 
Tabi in, Tabi' ut tabi' iin, ulama” dan santri. 


Dan terbitnya buku-buku karya siswa-siswa kelas IX 
Madrasah Aliyah Al Falahiyyah ini mungkin adalah salah satu awal 
kebangkitan para santri. Satu hal yang sangat membanggakan bagi 
kami, ternyata adik-adik siswa kelas tiga bisa menyelesaikan 8 buah 
karya sekaligus, suatu pencapaian yang luar biasa. 


Buku Figih Trendy ini adalah adopsi dari kitab asal Matan 
Ghoyah Wattagrib, sebuah kitab wajib yang dikaji di berbagai pondok 
pesantren di Indonesia. Semoga buku ini benar-benar #endy dan bisa 
membantu para pelajar dengan mudah memahami isi kandungan kitab 
asal. Meski demikian, karena buku ini masih dalam tahap 
pembelajaran, maka tidak menutup kemungkinan di sana-sini banyak 
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ditemukan kekurangan dan kesalahan yang membutuhkan 
penyempurnaan. 


Oleh karenanya, semoga karya-karya yang telah disusun oleh 
adik-adik kelas tiga aliyah ini bisa bermanfaat bagi semuanya, bisa 
terus memberikan inspirasi bagi siapapun yang membacanya. Lebih 
penting lagi, besar harapan karya-karya yang ada ini menjadi amal 
Jariyah yang bernilai barakah fiddini waddunya wal akhirah. Amiin. 


Langitan, 24 Rajab 1434 H 
02 Juni 2013 M 


Imam Fadhil Fadli 
Pembina 
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SEKAPUR SIRIH 


NAD Oara: DG dana Ga ag ka IK GAN ae 
SA ORA) Mean dh 3 Sa Keenan Lea 


Kitab “Matan Al Ghayah Wattagrib' merupakan salah satu kitab 
yang monumental, ringkas, namun padat dan sangat berbobot. Salah 
satu karya syekh Abu Suja' Ahmad bin Al Husaini ini berisikan 
faedah-faedah dan hal-hal pokok yang sangat penting dalam ilmu 
figih. Kitab yang sudah familar di pondok-pondok pesantren 
nusantara ini telah berusia ratusan tahun, namun masih tetap relevan 
untuk diaplikasikan dalam keseharian kita dan (semoga) tidak musnah 
termakan waktu. Bahkan, konon kitab ini digunakan sebagai pijakan 
dan referensi oleh para hakim di kerajaan Demak Bintoro, Pajang dan 
Mataram dalam memutuskan berbagai masalah yang terjadi. 


Kitab yang telah dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran di 
berbagai pondok pesantren ini memakai bahasa arab, bahasa asal 
agama Islam. Agar lebih mudah difahami oleh para santri pada 
khususnya dan seluruh umat islam indonesia pada umumnya, maka 
kami dengan memohon Inayah Allah SWT. berusaha menerjemahkan 
kitab tersebut kedalam bahasa Indonesia dengan menambahkan 
beberapa keterangan penting. 


Dan Alhamdulillah dengan pertolongan dari Allah SWT. 
Kitab Matan Al Ghayah Wattagrib' telah selesai kami terjemahkan 
meskipun masih jauh dari kata sempurna. Yang kami harapkan dari 
kitab terjemahan kami ini adalah semoga Allah SWT. menjadikannya 
bermanfaat bagi para pembaca terkhusus bagi kami pribadi, serta 
memberikan sumbangsih yang positif kepada umat Islam dan 
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menambah hazanah pebendaharaan figih kaum muslimin sebagai 
pedoman dalam kegiatan sehari-hari. 


Ucapan terima kasih tak terhingga kami persembahkan yang 
pertama kali kepada kedua orang tua kami yang selalu mencurahkan 
kasih sayangnya, mendidik dan menyemangati kami, serta yang selalu 
kami harapkan ridlonya. Yang kedua kalinya kepada Majelis Masyayeh 
ponpes Langitan yang tanpa lelah mencurahkan segala kekuatan dan 
pikirannya dalam mendidik kami agar menjadi insan kamil fi dien wa 
dunya wal Akbirot, serta yang sangat kami nantikan nasehat-nasehat, 
ridlo dan limpahan barokah-barokahnya. Selanjutnya, kepada majelis 
asatidz yang telah sudi memberikan ilmu serta untaian-untaian kalam 
hikmahnya kepada kami tanpa dapat kami balas sepeserpun, 
terkhususkan kepada KH. Abdullah Munif dan Ust Muhammad Ali 
Masrur yang telah berkenan memberikan sambutan dan koreksinya 
pada kitab ini. Tak lupa ucapan beribu-ribu terima kasih kami 
haturkan kepada seluruh pihak yang turut menyukseskan penerbitan 
kitab terjemahan ini, terkhususkan Bapak pembina yang selalu 
memotivasi kami, dan juga pada teman-teman seperjuangan kelas IX 
Madrasah Aliyah angkatan 2012-2013 yang selalu kami banggakan. 


Seperti kata pepatah “I'7ada gading yang tak retak”, bilamana 
para pembaca menemukan kata-kata terjemahan baik secara harfiyah 
atau pemahaman, bahkan menjumpai-hal-hal yang kurang berkenan di 
hati seperti tata bahasa yang kurang tepat, sudilah kiranya memberikan 
teguran positif kepda kami. Insya Allah dengan teguran dan 
pembetulan dari para pembaca yang arif lagi bijaksana, kitab 
terjemahan ini akan menjadi lebih sempurna dan demikianlah yang 
kami harapkan. 


Akhirnya hanya kepada Allah SWT. Mutarajjim mengharap 
taufig dan hidayahNya. Dan semoga sumbangan kitab terjemah 
Matan Ghayah Wattagrib ini, dapat bermanfa'at sebagaimana kitab 
asalnya serta mendapat dan duterima disisi Allah SWT. Amiin..... 


Langitan, 14 Juni 2013 
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PENGESAHAN 
Lajnah Ta'lif wan Nasyr PP. Langitan 


Nomor: 004.01/LTN/PPL/VII/2013 


Dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim, setelah di adakan uji 
materi, potensi, dan Surat Pengajuan Tim Karya Ilmiyah Kelas III Aliyah 
Madrasah Aliyah Al-Falahiyyah Pondok Pesantren Langitan Tahun 
Ajaran 1433-1434 H/2012-2013 M., maka Lajnah Ta'lif wan Nasyr 
Langitan memutuskan : 


1. Mengeluarkan Induk Seri Penerbitan Langitan (ISPL) atas buku 
“Figih Trendi, Terjemah Matan Ghayah wa Tagrib” dengan 
nomor: 0002 0104 3107 2013. 

2. Memberikan hak cetak kepada Tim Karya Ilmiyah Kelas IX 
Aliyah Madrasah Aliyah Al-Falahiyyah Pondok Pesantren 
Langitan Tahun Ajaran 1433-1434 H/2012-2013 M. 
dengan ketentuan yang sudah berlaku. 


Demikian surat ISPL ini dibuat dan akan ditinjau ulang dikemudian hari 
jika terjadi kekeliruan atau kesalahan. Kurang lebihnya mohon maaf 


dan harap maklum akan adanya. 


Langitan, 24 Ramadhan 1434 H. 
31 Juli 2013 M. 


Lajnah Ta'lif wan Nasyr 
Pondok Pesantren Langitan 


Muhammad Hasyim 
Ketua 
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Pendahuluan 


. 


PENDAHULUAN 


0. 0 4 5 
ea yA AN pg 
Dengan menyebut nama Allah 

Jang maba pengasih lagi maha penyayang 


» 


5, HA JG Ai Aa: KE aan SEN Te Gal ar dh LA 
ia IE A 33 BAN SA jab 3 IA ab II ce JB Laki 
PN ola Kekal 3 ate JaEN SI las AI Lets oa As au 
d3 Jaa Ie SA 3 HE Bp MEI 3 Up ole dn KA 5 
SD Ii K6 jala as Sek Ga A3 BT ah dia tes Ts 
20203 33 AU SSI Anal BN adl, PaLaaA Aa Ji Gel, Ta Uu 

Segala puji bagi Allah yang menguasai seluruh alam semesta 
(Tuhan seluruh alam) dan semoga Allah selalu melimpahkan shalawat 
serta salam kapada junjungan kita baginda nabi Muhammad SAW. 


Beserta para keluarganya yang senantiasa disucikan oleh Allah dan 
juga kepada para shahabatnya. 


Oadli (hakim/ahli hakim) yakni “Abu Syuja' Ahmad bin al- 
Husain bin Ahmad Asfihani ra.' Berkata,” saya diminta oleh sebagian 
sahabat saya (semoga mereka sanantiasa dalam perlindungan Allah SWT) 
untuk mengarang kitab mukhtashar tentang figih yang bermadzhabkan 
Imam Syafi'i ra. dalam bentuk sangat ringkas agar dapat Memudahkan 
para pelajar untuk mempelajari dan menghafalnya, saya juga diminta 
untuk memperbanyak pembagian hukum-hukum (seperti kewajiban, 


! Mukhtashor : sebuah kitab yang lafadznya ringkas namun banyak maknanya 
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Denduhuluan 
kesunahan, dll) serta mendefisinikannya. Maka saya menyanggupi 
permintaan dengan tujuan mencari pahala dan sebagai wujud cinta 
saya pada Allah SWT dzat yang telah memberikan pertolongan pada 
perkara yang benar. Sesungguhnya Allah SWT itu berkuasa atas 
sesuatu yang Ia kehendaki, Allah SWT adalah dzat yang maha 
pengasih lagi maha mengetahui terhadap para hamba-hambanya. 
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Bersuci 


$ Wall SES 


BABI 
BERSUCI 


A63 KI A3 KE Ao AI Ap ALAN 2 Na AG MAA 1 #3 2 
Ave) BS RE Ialaa TAU Abe Sani Je aa 3 Sesali Za Ja 233 aa 
LAS) pan AS SAE PE PSG Ialah Tas GUA ALT 
aa EN 2g MAU is EK th Ma 
G5 5 Gta, "3 BS Jaa, pel 13 s6 sa 033 33 Ie 


Air yang sah untuk di gunakan bersuci itu ada 7 macam, yaitu: 
1. Air hujan. 5. Mata Air. 
2. Air Laut. 6. Salju. 
3. Air Sungai. T. Air es. 


4. Air Sumur. 

Air-air tersebut dibagi menjadi 4 bagian: 

1. Air suci mensucikan yang tidak makruh digunakan, yaitu air 
mutlag 

2. Air suci mensucikan yang makruh digunakan, air panas karena 
terkena sinar matahari yang berada didalam bejana yang terbuat 
dari barang tambang. 


2 OS. Al-Anfal - Il, HR. Imam At-Tirmidzi : 69 

ni . “ aa . 
Air Mutlag adalah Air yang tidak punya nama tertentu, yakni air yang namanya sesuai dengan tempat 
ia bertempat seperti air kendi, air gallon karena air tersebut bertempat pada kendi dan gallon. HR. 


Imam Bukhari : 217 
FIAIH 21 13 


Bersuci 
3. Air suci yang tidak dapat mensucikan, yaitu air yang sudah 
digunakan untuk menghilangkan najis atau hadats dan air yang 
berubah (sifat-sifatnya) karena perkara suci yang mencampurinya.' 
4. Air najis, yaitu air yang kurang dari dua gullah yang kejatuhan najis” 
atau air yang lebih dari dua gullah yang berubah (sifat-sifatnya) 
sebab kejatuhan najis”. Dua gullah menurut gaul ashah itu kurang 
lebih 500 rithil Baghdad. ' 


PASAL: Hukum Bangkai 
Koati Ga aki AB Lag Ao II da) EGA Jas aa Silts (J3) 
BIN IS oa EA 225 
Semua kulit bangkai itu bisa suci dengan cara disamak" kecuali 
kulit anjing, babi serta keturunan mereka (baik hasil hubungan dengan 
sejenis atau dengan hewan lain). 


Bangkai beserta seluruh anggotanya dihukumi najis termasuk 
tulang dan rambutnya kecuali manusia.” 


PASAL: Perabot yang Haram Digunakan 


IG ja KA JAN YA AS AAN II IWAN 3 V5 (133) 


Tidak diperbolehkan (haram) menggunakan wadah yang 
terbuat dari emas atau perak.'"” Adapun wadah yang terbuat dari selain 


$ HR. Imam Bukhari : 19! dan Imam Muslim : 1616 

Hadist tentang air tidak mensucikan yaitu HR. Imam Muslim : 283 

HR. Abi Dawud : 69 dan Imam Muslim : 278 

Dalil ljma' 

Yakni 174580 gram (versi Imam Nawawi) dengan 1 rithilnya - 349,16 gram 
HR. Imam Muslim : 306 

Tentang keharaman bangkai yaitu : (US. Al-Maidah : 03 

Tentang pengecualian manusia yaitu : 0S. Al-isra' : 70 


0 HR. Imam Bukhari : 5II0 dan Imam Muslim : 2067 
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Bersuci 
keduanya diperbolehkan menggunakannya sekalipun terbuat dari 
barang yang berharga." 


PASAL: Siwak 


2) Kara B5 833 sal d3 S5 Y) Jd P3 sana “ena Ill (J3) 
NAN JI AI Kis 2 Sa pal Kia AE, Ska AN 3 is AN 
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Bersiwak adalah hal yang sunah dalam berbagai kondisi 
kecuali setelah tergesernya matahari bagi orang yang berpuasa,” maka 
hukumnya makruh. Bersiwak sangat dianjurkan pada tiga keadaan: 

1. Ketika berubahnya bau mulut karena diam yang lama atau yang 
lain. 

2. Setelah bangun tidur." 

3. Ketika berdiri hendak melaksanakan shalat." 


PASAL: Wudlu 


Il IAI Ja ng JAE ang JAS Kes KN AN 53 53333 (033) 
in AS LIP ISSN JIE J5 Kb Ls png iii 
BEN kini, AON UE J3 HKI dis « KAN AM oae 
Pa KAMI daa Anne sa Lab, ka ss KG 33 PA & (H3 

2d CENE Eta WEI, SAI & ih wa 5 Pre aa Na 


Fardlu-fardlunya wudlu ada 6 macam: 

1. Niat (ketika membasuh muka). 

2. Membasuh wajah. 

3. Membasuh kedua tangan beserta kedua siku. 


1 Yakni yang suci, karena hukum asal sesuatu itu boleh selama tidak ada dalil yang mengharamkannya. 
2 HR. An Nasa'i vol : | hal : ID 

8 HR. Imam Bukhari : 1795 dan Imam Muslim : ISI 

W HR. Imam Bukhari : 232 dan Imam Muslim : 255 

8 HR. Imam Bukhari : 847 dan Imam Muslim : 252 
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Bersuci 
4. Mengusap sebagian kapala atau rambut yang yang masih barada 
dalam batasnya. 

5. Membasuh kedua kaki beserta mata kaki. 
6. Tertib'". 
Sunah-sunah wudlu itu ada 10 yaitu: 

1. Membaca basmalah sebelum wudlu". 

2. Membasuh kedua telapak tangan sebelum memasukannya ke 
bejana (tempat air). 
Berkumur. 
Menghisap air dengan hidung. 
Mengusap seluruh kepala." 
Mengusap kedua daun telinga (luar dan dalam) dengan air yang 
baru." 
7. Menyela-nyelai jenggot yang tebal," jari-jari tangan serta jari-jari 
kaki.” 
8. Mendahulukan anggota yang kanan dari anggota yang kiri (khusus 
tangan dan kaki).” 
9. Mengulang tiga kali pada setiap basuhan dan usapan.” 
10. Berkesinambungan (antar satu fard/u dengan fardlu yang lain tidak 

ada tenggang waktu). 


ON One aa 


PASAL: Cebok Dan Adab Buang Air 

WAR MEA catat Ol at batal Jl ga Cl MEN (J3) 
SAN ST SP Ja! Ie Hb Meat BE Taat Ad peti 313 ala 
SIA Let, GAN Baal ala Jul da3 Jas AU Kant 


8 AS, Al Maidah : 6 

7 HR. An Nasa'i vol : | hal: BI 

8 HR. Imam Bukhari : 183 dan Imam Muslim : 235 
8 HR. Imam Turmudzi : 36 

20 HR. Abu Dawud : 145 

1 HR. Abu Dawud : 142 

22 HR. Imam Bukhari : 140 

23 HR. Imam Muslim : 230 
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Bersuci 
BA JA Je YG AA JA HA SA eh di 
Men satin V3 MAN pam Jateng 3 


Istinja” wajib dilakukan setelah kencing dan berak, cara yang 
lebih utama adalah dengan menggunakan tiga batu kemudian diikuti 
dengan air. Mustanji diperbolehkan memilih istinja' dengan air atau 
hanya dengan tiga batu yang dapat membersihkan tempat keluarnya 
najis, akan tetapi yang lebih utama adalah dengan menggunakan air” 
jika dikehendaki dengan salah satunya saja). 

Oadli hajat / mustanji tidak diperbolehkan (haram) menghadap 
atau membelakangi kiblat di tempat terbuka”. Oadli hajat dianjurkan: 
1. Tidak buang air kecil di air yang tenang," di bawah pohon yang 

bisa berbuah, di jalan, di tempat berteduh” serta di dalam lubang.” 
2. Tidak berbicara ketika kencing dan berak.” 
3. Hendaknya tidak menghadap dan membelakangi matahari atau 
bulan.” 


PASAL: Perkara Yang Membatalkan Wudlu 


BS j3 EPA ol Se GEA EL 5S GA lh (03) 
IA BS AP Ia KESAN AN JAS on OA tag YAI J3 YAI 
nba Ten Ala ag II ye 2 ae 


NN 


Hal-hal yang dapat membatalkan wudlu ada 6 macam, yaitu: 
1. Keluarnya sesuatu dari gubul dan dubur kecuali mani.” 


4 HR. Imam Bukhari : 149 dan Imam Muslim : 27! 

25 HR. Imam Bukhari : 386 dan Imam Muslim : 264 

28 HR. Imam Muslim : 281 

21 HR. Imam Muslim : 269 

28 HR. Abu Dawud : 29 

28 HR. Imam Muslim : 370 

30Namun menurut Imam Nawawi dalam kitab Majmu'nya bahwasanya hadist yang menerangkan tentang 
kemakruhan membelakangi matahari dan bulan itu hukumnya dlo'if bahkan dapat dikategorikan bathil, 
hadist shoheh yang telah masyhur itu hanya menerangkan tentang kemakruhan menghadap (tidak 
memasukan membelakangi) matahari dan bulan saja. 
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Bersuci 
2. Tidur dalam keadaan duduk yang tidak menempatkan pantatnya 
pada tempat duduknya.” 
3. Hilangnya akal sebab mabuk atau sakit. 
4. Bersentuhannya lelaki dan perempuan yang bukan mahrom tanpa 
adanya penghalang”. 
5. Menyentuh kemaluan manusia dengan telapak tangan.” 
6. Menyentuh lingkaran dubur (menurut goul jadid Imam Syafi'i ra.) 


PASAL: Perkara Yang Mewajibkan Mandi 


Pa 
£ 3g 


ABI g3 ASI Je G3 BS SG AB. JAM Lag Gal (23) 
SIG AG PA 2 AN 3 AE D5 Sh ga Jb al 
Hal-hal yang mewajibkan mandi itu ada 6 perkara: | 
»a Tiga diantaranya berlaku pada laki-laki dan perempuan, yaitu: 
1. Bertemunya dua kelamin.” 
2. Keluarnya mani.” 
3. Mati (selain mati syahid).” 
»a Tiga yang lainnya dikhususkan untuk perempuan, yaitu: 
1. Haid.” 
2. Nifas." 
3. Melahirkan." 


3! AS. Al Maidah : 6 

32 HR. Abu Dawud : 203 

2 Ayat al Dur'an: 231 Hay ji 

4 HR. An Nasa'i val - | hal : 100 

35 Goul jadid Syafi'i adalah pendapat Imam Syafi'i ketika beliau bermukim di Mesir. 

S8 HR. Imam Bukhari : 287 dan Imam Muslim : 348 

3! HR. Abu Dawud : 238, Imam Bukhari : 278 dan Imam Muslim : 318 

38 HR. Imam Bukhari :1195 dan Imam Muslim : 939 

38 OS. Al Bagarah : 222 dan HR. Imam Bukhari : 314 

40 Dalilnya digiyaskan dari Haidl 

4 Karena bayi yang keluar itu terbentuk dari mani serta secara umum keluarnya bayi bersamaan 
dengan darah. 
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Bersuci 
PASAL: Rukun Dan Sunah Mandi 


AS Jap a35 ES OGAN Dp KAN AI BSE yA Aa (d3) 
SA aa WA R3 2335 Ai Ke ap AA aa Jl 
PSA ai 22553 Sk 


Fardlunya mandi ada tiga: 

1. Niat.” 

2. Menghilangkan najis (jika ada).” 

3. Meratakan air ke seluruh rambut dan kulit." 
Adapun sunah mandi ada lima macam, yaitu: 
1. Membaca basmalah. 

2. Wudlu sebelum mandi." 

3. Menggosokkan tangan ke seluruh tubuh." 
4. Berkesinambungan." 

5. Mendahulukan anggota yang kanan.” 


PASAL: Mandi Sunah 
HASAN pal 1 Asa JS ME Sat Heh HA SnA ENSENI, (J3) 
AE aah, 2253 ani ISI Latih Oa) HE Pn aan aka 


HS 


AM 35 La Cage St AS Jia, PAN ae JAN BBI ISI 
Ig AE AI TS Al J5 Kisah IPA LA SEN, SEN 


42 HR. Imam Bukhari : | dan Imam Muslim : 907 

3 HR. Imam Bukhari : 246 

4 HR. Imam Bukhari : 245, Abu Dawud : 249 dan Imam Muslim : 316 

3 Sebagaimana hadist yang tertera dalam kitab 141 £ : clash ds 

" Dengan dalil hadist yang diceritakan oleh Siti Aisyah ra. 

1 Hal ini disunahkan agar terhindar dari khilafnya madzhab yang mewajibkannya. 

8 Dengan dalil sebagaimana yang tertera dalam wudlu', 

'8 Yakni anggota badan yang kanan kemudian yang kiri (luar dalam) karena dalil hadist yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari : 166 dan Imam Muslim : 268 
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Mandi yang disunahkan ada 17 yaitu: 

1. Manndi untuk shalat jum'at.” 

2. Mandi untuk dua hari raya.” 
3. Mandi Istisga'. 
4. Mandi Khusuf (gerhana bulan). 
5. Mandi Kusuf (gerhana matahari).” 
6. Mandi setelah selesai memandikan jenazah baik muslim atau 
kafir.” 
7. Mandinya orang kafir setelah masuk islam.” 
8. Mandi bagi orang yang sembuh dari penyakit gila. 
9. Mandinya orang sadar dari pingsan.” 
10. Mandi untuk ihram.” 
11. Mandi karena hendak masuk kota Makkah.” 
12. Mandi untuk wukuf di Arafah.” 
13. Mandi untuk bermalam di Muzdalifah.” 
14. Mandi untuk melempar tiga Jurrah. 
15. Mandi ketika hendak Thawaf 
16. Mandi untuk Sa'i. 
17. Mandi karena hendak masuk kota Madinah. 


PASAL: Memakai Muzah 
3 BIAN JUS Ag AA Gap Ol IA SIG PE or Te ah (J3) 
si TE ban MA 5 GA Ie BA JAS Jaa yag C5 


30 HR. Imam Bukhari : 887, At Tumudzi : 497 dan Imam Muslim : 844 

Bl Imam Malik dalam kitab Muwatho' vol : | hal : 177 

57 Ketiga mandi ini disunahkan karena digiyaskan pada mandi shalat Jum'at. 
53 HR, lima Imam yang di hukumi hasan oleh At Turmudzi : 993 

3 HR. Abu Dawud : 355 dan At Turmudzi : 605 

35 HR Imam Bukhari : 855 dan Imam Muslim : 418 

58 HR, At Tumudzi : 880 

57 HR. Imam Bukhari : 1478 dan Imam Muslim : 1259 

38 (mam Malik dalam kitab Muwatho' vol : no : 222 

8 Dalam kitab An Nihayah diterangkan: mandi ini menurut gaul ashah tidak disunahkan. 
B0 Menurut goul mu'tamad, mandi ini tidak disunahkan. 
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Sa Ang and ah gap ad Hb 
JAN La ep 33 Lg Kala AG SIG AI JA ea 

Hukum mengusap mugah (kaos kaki dari kulit) itu boleh" 

dengan tiga syarat : 

1. Pemakaian muzah mulai dilakukan setelah sempurna bersuci” 

2. Kedua muzah tersebut dapat menutupi anggota kaki yang wajib 
dibasuh ketika wudlu. 

3. Mugah harus kuat sekira dapat digunakan berkali-kali. 

Masa diperbolehkannya mengusap muzah bagi orang yang 
mukim adalah sehari semalam, sedangkan bagi orang Musafir adalah 
tiga hari tiga malam.” Hal tersebut mulai terhitung setelah hadats 
pertama setelah pemakaian muzah . 

Apabila ada orang mukim memakai mugah kemudian pergi 
atau ada orang musafir kemudian mukim maka kedua orang tersebut 
hanya diperbolehkan mengusap mugah sehari semalam (sebagaimana 
orang mukim). 

Pengusapan muzah batal sebab tiga perkara: 

1. Terlepasnya muzah. 
2. Habisnya masa yang telah ditentukan. 
3. Terjadinya hal-hal yang mewajibkan mandi. 
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PASAL: Tayamum 


Ts 2 4 Pa TA 2s 0 ta an Dn Pan Box 
BIL 23 IE sonata Aa Sg BUANA LI SE, (ISS) 
4 2 2 


SP SEE AT Ga ALI SAY Al AG IG JAE A3 el A5 
CB Hg sa ag TAN Gn A33 8 TI jl ar IE 


BI HR Imam Bukhari : 280 dan Imam Muslim : 272 
B2 HR. Imam Bukhari : 203 dan Imam Muslim : 274 
83 HR Imam Muslim : 276 

54 HR At Tumudzi : 98 dan An Nasa'i vol: | hal: 83 
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Beruci 
ANA Ga Te GAN Tania KAA 1 AM BG “3 CU 
SD je sad isa SA Jas kaca SAN an dal, 


Syarat-syarat tayamum ada 5 perkara: 
1. Adanya halangan sebab bepergian atau sakit. 
2. Masuknya waktu shalat. 
3. Adanya usaha mencari air terlebih dahulu. 
4. Dibutuhkannya ait yang sudah dicarinya/adanya kesulitan 
menggunakan air tersebut. 
5. Menggunakan debu yang suci. 
Apabila debu tersebut bercampur dengan kapur atau pasir 

maka tidak cukup digunakan untuk tayamum. 
Fardlu tayamum ada 4 perkara: 

1. Niat. 3. Mengusap kedua tangan beserta siku 

2. Mengusap wajah. 4. Tertib." 
Sunah tayamum ada 3 yaitu: 

1. Membaca basmalah. 

2. Mendahulukan anggota yang kanan. 

3. Berkesinambungan." 
Perkara yang membatalkan tayamum itu ada 3 yaitu: 

1. Setiap perkara yang membatalkan wudlu. 

2. Melihat air sebelum shalat.” 

3. Murtad. 
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Perban Luka 


HR Ab SA OS Ole SI Yg Tan AA SE al AA Ll 
JI Sa Man 


85 OS, Al Maidah : 6 
BB HR. Imam Bukhari : 328 dan Imam Ahmad vol : 2 hal : 222 
B7 JS. Al Maidah : 6 


58 Karena disamakan dengan wudlu' sebab tayamum itu sebagai pengganti wudu'. 


B9 HR. At Turmudzi : 124 
12 | FIGIH Z1 


Bersuci 

Cara bersuci bagi orang yang memakai perban yang tidak 
mungkin dilepas adalah berwudlu dengan membasuh pada anggota 
yang sehat, sementara perbannya harus diusap dengan air kemudian 
disempurnakan dengan melakukan tayamum, setelah itu melanjutkan 
rukun-rukun berikutnya. Adapun shalatnya tidak perlu diulang apabila 
saat pemakaian perban ia dalam keadaan suci." 

Bagi mutayammim harus bertayamum setiap kali akan 
melakukan shalat/ ibadah fardiu" (satu tayamum untuk satu ibadah 
Jardlu). Adapun ibadah sunah, maka boleh baginya melakukan 
sebanyak mungkin dengan sekali tayamum. 


PASAL: Najis Dan Cara Pensuciannya 


AI SG EN EF KS GAN AS LA 5 A e3 3 (33) 
Ga 3 IP H3 NG MAS SI Jina HI SB AAN SE Gal sb Ip NI 
SB 3 Ola SN 3 S3 BIA AS Va si AI go Jaa NI SLS 
Aa Wana Se AAS G3 AA SKIN Ja A5 Say Aan Y 
Sa saja SI 3) Ia BI Jaka 2G seh SAN AB 
SNE Ap Jesih BSE ala GEA OLEAN AL Ia jak MAL GA 
HE IG S3 aa SME lp SB Ken BA 

Semua benda yang keluar dari 2 jalan (gubul dan dubur) 
hukumnya najis,” kecuali mani.” Adapun membasuh sesuatu yang 
terkena air kencing atau tahi itu wajib" kecuali yang terkena air 
kencingnya balita laki-laki yang belum mencapai usia 2 tahun serta 
belum pernah makan dan minum selain minum air susu ibu, maka 
untuk mensucikannya cukup dengan memercikan air pada tempatnya 


0 HR. Abu Dawud : 336 

1 HR Imam Baihagi vol : | hal: 221 

7 HR. Imam Bukhari : 176 dan 214 dan Imam Muslim : 303 

3 Baik mani manusia maupun hewan lainnya selain anjing dan babi, HR. Imam Muslim : 288 
" Membasuh tempat mutanajis, HR. Imam Bukhari : 217 
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Bersuci 
sampai merata”. Tidak ada najis yang dima'fu kecuali najisnya darah 
dan nanah yang sedikit, juga hewan yang tidak punya darah yang 
mengalir ketika ia jatuh ke dalam sebuah tempat kecil dan mati di 
dalamnya maka kesemua hal tersebut tidak dapat menajiskan air yang 
ada didalamnya." 

Semua hewan dihukumi suci” kecuali anjing, babi serta 
keturunan dari keduanya, salah satunya ataupun hasil perkawinan 
mereka dengan hewan yang suci." Sedangkan semua bangkai itu najis 
kecuali ikan, belalang dan manusia.” 

Adapun cara mensucikan wadah/ bejana yang terkena liur 
anjing atau babi adalah dengan cara dibasuh tujuh kali yang salah 
satunya dicampur dengan debu." Sedangkan najis yang lain adalah 
dengan cara dibasuh dengan sekali basuhan sekira dapat 
menghilangkan sifat-sifat najis" akan tetapi yang lebih utama 
dilakukan tiga kali. 

Khamr” itu bisa suci jika berubah menjadi cuka dengan 
sendirinya,” tidak dengan campuran sesuatu ke dalamnya." 


PASAL: Haidl, Nifas Dan Istihadloh 


PAN jp AS KAA GAN al #3 alan BSE AA G3 23 (J3) 


PAT AS GAN Ep NI AE Ie RB Jaa Ka ai ob 


5 HR. Imam Bukhari : 221 dan Imam Muslim 227 

28 HR. Imam Bukhari : 5445 

" Yakni jasad semua hewan itu suci ketika dalam keadaan hidup. 

38 OS. AI 'An'am : 45 

3 OS. Al Maidah : 3 

B0 HR. Imam Bukhari : 70 dan Imam Muslim : 279 

8 HR Abu Dawud : 247 

2 Minuman yang memabukan yang terbuat dari sari kurma atau anggur (Hukumnya najis). 

88 Karena penyebab kenajisannya adalah memabukan. Hal ini dapat hilang jika telah menjadi cuka. 

Bi Karena sesuatu yang di campurkan kedalam khomer tersebut akan menjadi mutanajis, maka ketika 
khomer berubah menjadi cuka, sesuatu tersebut menjadikan cukanya najis. 
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SB PE AE SOE PU Latah SN CE DE AA Ah 
Ker 

Darah yang keluar dari kemaluan perempuan itu ada tiga 

macam yaitu: 

1. Darah haidl. 

2. Darah nifas. 

3. Darah istihadlah. 

Darah haidl adalah darah yang keluar dari kemaluan 
perempuan dalam keadaan sehat dan tidak karena melahirkan”. 
Adapun ciri-cirinya adalah bewarna merah kehitam-hitaman dan 
rasanya sakit disertai panas.” 

Darah nifas adalah darah yang keluar dari rahim perempuan 
setelah melahirkan. Sedangkan darah istihadloh adalah darah yang 
keluar pada selain hari-hari haidl dan nifas.” 


Ketentuan Haidl dan Nifas 


men SAR TA 3G Ahh Aa me ag 
By ha 25 KA ye ARA Sg AAN JG GAN IG Up OA. 185 
an 5, S3 sn Na AA ya S5 

Pan 


Ketentuan-ketentuan keluarnya darah haidl: 
1. Minimal sehari semalam. 
2. Maksimal 15 hari 15 malam. 
3. Pada umumnya 0-7 hari. 
Masa suci antara dua haidl minimal 15 hari dan tiada batas 
maksimal untuk masa suci. Batas minimal usia perempuan yang dapat 


85 HR. Imam Bukhari : 290 dan Imam Muslim : (211 
BB HR Abu Dawud : 286 
87 HR. Imam Bukhari : 226 dan Imam Muslim : 333 
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Bersuci 
mengeluarkan darah haidl adalah usia sembilan tahun (Hijriyah) atau 
sembilan tahun kurang 15 hari." 


Ketentuan darah nifas: Ketentuan masa hamil: 

1. Minimal setetes. 1. Minimal 6 bulan. 

2. Maksimal 60 hari. 2. Maksimal 4 tahun. 

3. Pada umumnya 40 hari. 3. Pada umumnya 9 bulan.” 


aa 


Darah Haid 2 aan 15 Haa 6-7 Hari 
semalam 15 malam 


|Masasuci |  15Hari | Tidakada | - | 
Mulai haid 9 Tahun kurang 15 Hari 
Darah Nifas 


Larangan-Larangan Bagi Orang Yang Berhadats 


Aing Cabut! Fang STAIN #55 AAN PLAN AGAN KG Gali cad 413 
AI BPA ASI AN SA PELAN LET SGG sni A5 
Pr PA Ane na Ne lh tan Ani ee 
Aka Ab 2123 SGG DIAN AN SE sa IE 3 
Perkara yang diharamkan bagi perempuan yang sedang haidl 

atau nifas ada 8 hal: 


1. Shalat.” 
2. Puasa.” 


88 Perkiraan ini diambil dari sebuah riset penelitian yang telah dilakukan oleh ahli figih. 

88 Ketentuan ini disarikan dari Al Our'an OS. Al Ahgof : 15 dan OS. Lukman : 14 serta diambil dari 
beberapa penilitian ahli figih. 

30 HR. Abu Dawud : 286 

3 HR. Imam Bukhari : 298 dan Imam Muslim : 80 
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Bersuci 
. Membaca Algur'an.” 
. Menyentuh dan (atau bahkan) membawa Algur'an.” 
. Masuk masjid.” 
Thawaf ” 
. Bersetubuh.” 
. Bersenang-senang dengan anggota tubuh antara pusar sampai 
lutut.” 
Perkara yang diharamkan bagi otang junub/berhadats besar 
ada 5 hal: 
. Shalat." 
. Membaca Al Our'an. 
. Menyentuh atau bahkan membawa Al Our'an. 
Thawaf. 
. Menetap di Masjid. 
Perkara yang diharamkan bagi orang yang berhadats kecil: 
1. Shalat.” 
2. Thawaf. 


3. Menyentuh atau membawa Al Our'an. 


0 JA AA W 


32 HR. Ibnu majah : 596 

53 OS Al Wagi'ah : 79 dan HR. Ad Daruguthny vol : | hal : 121 dan Imam Malik dalam kitab Muwatho' vol : I 
hal :199 

4 HR. Abu Dawud : 232 

55 HR, Al Hakim vol : | hal : 459, Imam Bukhari : 290 dan Imam Muslim : 1211 

58 AS. Al Bagarah : 222 

3! HR. Abu Dawud : 212 

38 OS AnNisa' :43 

88 HR. Imam Bukhari : 6554 dan Imam Muslim : 225 
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Shalat 


IdLali SES 


BAB II 
SHALAT” 


a33 Pb Siah ali S3 kes dai HA: JA AN NN 

3 SEN J5 IE Gg 535 Jis JP ES 33 Ii sad IBI 1 
OS Le jig ca SE 3 Ia 33 Kal AN p£ J yA 
SE ai II Alaih OS LA Ika PLAN an $ Sa dn 155 
SIG IE AAN ejE JIN 5 JA edi Jp AGE 3 La AI GAN 
el ab IA ga WAN JGN 33 GBI Aa AB kei, J3 


Shalat yang diwajibkan ada lima, yaitu :'"' 

1. Shalat Dzuhur. 
Waktunya dimulai dari condongnya matahari ke arah barat 
sampai ukuran bayangan suatu benda sama dengan bendanya 
tersebut (tidak termasuk bayangan waktu istiwa). 

2. Shalat Ashar. 
Waktunya dimulai setelah habisnya waktu dzuhur (sekira bayangan 
suatu benda melebihi benda tersebut) sampai panjang bayangan 
tersebut itu dua kali lipat bendanya untuk waktu 1£htiyar (yang 
dipilih), sedangkan untuk waktu jawag adalah sampai terbenamnya 
matahari." 

3. Shalat Maghrib. 


102 


00 OS. An Nisa' - 103 

O! HR. Imam Bukhari : 342 dan Imam Muslim : 163 
02 HR. Imam Muslim : 614 

03 HR. Imam Bukhari : 554 dan Imam Muslim : 608 
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Whalat 
Waktunya hanya satu yaitu setelah terbenamnya matahari sekira 
waktu tersebut cukup digunakan untuk adzan, wudlu, menutup 
aurat, igamat, dan shalat 5 raka'at (3 raka'at shalat maghrib dan 2 
rakaat shalat sunah ba'diyah) .'" 

4. Shalat Isya”. 
Waktunya dimulai ketika hilangnya awan merah sampai sepertiga 
malam (sekitar pukul 22.00 WIS) untuk waktu 1&htiyar, sedangkan 
untuk waktu jawagnya adalah sampai terbitnya fajar yang kedua 

: » 105 106 

(fajar shodig ?). 

5. Shalat Shubuh. 
Waktunya dimulai setelah terbitnya fajar shodig sampai munculnya 
cahaya kekuningan (cahaya terang sebelum matahari tebit) untuk 
waktu ikhtiyar, sedangkan untuk waktu jawagnya sampai matahari 
terbit. 


PASAL: Syarat Wajib Shalat 


HASAN AS yan JA GA PSU AGAN BSE LSN 43 B5 (Jai) 
Syarat wajib shalat itu ada tiga yaitu: islam, baligh dan berakal. 
Ketiga syarat tersebut merupakan definisi dari mukallaf,"" 


Shalat Sunah 


Kai KUE SANG BELIANG OBASIG olah PMA BEAN BLAN 
kasa 333 maa J3 OA M3 HI IS 35 As 3 K3 sea aa 


' Menurut goul jadid imam syafi'. Adapun menurut goul godimnya Imam Syafi'i ra. Sebagaimana yang 
diunggulkan oleh Imam Nawawi adalah mulai terbenamnya matahari sampai hilangnya awan merah 
(Sunset). HR, Abu Dawud : 393 dan At Turmudzi : (39 

5 Cahaya yang membentang ke seluruh cakrawala. 

"HR. Imam Muslim : 681 

0 Ygkni ketika ketiga syarat tersebut ada pada diri seseorang, maka dia mendapat tuntutan kewajiban 
shalat. 
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Shalat 
JL ISL SIP JA TG Sela Sal Ja alta K3 SG SAI 1 


BIT AS, 

Shalat-shalat sunah"" (yang disunahkan untuk dilakukan 
secara berjama'ah) itu ada lima, yaitu: dua shalat hari raya (idul fitri 
dan idul adha), dua shalat gerhana (gerhana matahari dan gerhana 
bulan) dan shalat Istisga”. 

Shalat sunah rawatib (shalat-shalat sunah yang selalu 
beriringan dengan shalat fard/v) jumlahnya ada 17 raka'at dengan 
perincian sebagai berikut : 

1. Dua raka'at sebelum Shubuh.'” 
. Empat raka'at sebelum shalat Dzuhur. 
. Dua raka'at setelah shalat Dzuhur.'" 
. Empat raka'at sebelum shalat Ashar." 
Dua rakaat setelah shalat Maghrib." 
. Tiga raka'at setelah shalat Isya” (dua raka'at shalat sunah ba'diyah 
dan satu rakaat shalat witir).'" 
Ada tiga shalat sunah muakkad lain selain shalat-shalat sunah 
diatas yaitu: shalat malam," shalat dluha'” dan shalat tarawih." 


NUR 


08 Sunah muakkad. 

08 HR. Imam Bukhari : III6 dan Imam Muslim : 724 

10 HR. Imam Bukhari : 1127 

1 HR. At Turmudzi : 430 

12 HR. Imam Bukhari : 126 dan Imam Muslim : 729 

8 HR. Imam Bukhari : 1071 dan Imam Muslim : 736 

"HR. Imam Muslim : 163 

5 HR. Imam Bukhari : 1880 dan Imam Muslim - 721 

'8 Dinamakan juga Oiyamurromadhon. Yaitu shalat yang berjumlah 20 rakaat yang dilaksanakan setiap 
malam hari di bulan Ramadhan setelah selesai shalat Isya' sampai masuknya waktu shalat Fajar 
(Shubuh) dan dilakukan sebelum shalat witir dengan setiap dua rakaat satu kali salam. HR. Imam 


Bukhari : 87 dan Imam Muslim : 759 
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Shalat 
Pasal: Syarat Sah Shalat 


nila WAN Ga elle Hleb FU Lt Naa 
Ka Jebak 3 Io al ls K2 TE SPG lb oa 23 A15 


AN GE AAN 3 AE 33 SA A3 le GA 33, 

Syarat-syarat sah shalat ada lima, yaitu: 
1. Sucinya anggota badan dari hadast'" dan najis. 
. Menutup aurat dengan pakaian yang suci." 
. Bertempat pada tempat yang suci." 
. Mengetahui masuknya waktu shalat. 
. Menghadap kiblat." 

Diperbolehkan shalat tidak menghadap ke kiblat pada dua 
kemungkinan : 
1. Shalat dalam keadaan diliputi perasaan sangat takut (merasa tidak 

aman karena perang atau yang lainnya).'” 

2. Shalat sunah dalam kendaraan ketika bepergian. 


120 


AH N 


123 


PASAL: Rukun Shalat 


Bag AI 533 AA aa Ah AAN ES) aa ISS LAI 5) 
Jasa ng d3 klas Gas WA aan 
Fu Na EA at AANG 3 

Ae Bot Lg ala 2 


Hadast kecil ataupun besar, sebagaimana firmanNya dalam 0S. Al Maidah : 6 
8 AS. ALA'ro : 3I 

Digiyaskan dengan sucinya pakaian. 

20 NS. An Nisa' : 103 

2 IS. Al Bagarah : 144 

21 IS. AM Bagarah : 239 

23 HR. Imam Bukhari : 391 
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Rukun-rukun shalat ada 18, yaitu: 


Ls 


PSN 


Niat. 

Berdiri (bagi yang mampu). 

Takbiratul ihram. 

Membaca Al-Fatihah beserta basmalah, Karena 


termasuk ayat dari surat tersebut. 
Ruku'. 

Tuma'ninah ketika ruku”. 

Vitdal (berdiri dari rukw?). 
Tuma'ninah ketika 7'idal. 

Sujud. 


. Tuma'ninah ketika sujud. 

. Duduk diantara dua sujud. 

. Tuma'ninah ketika duduk diantara dua sujud.” 
. Duduk terakhir." 

. Tasyahud akhir.” 

. Membaca shalawat nabi dalam tasyahud akhir. 
. Mengucapkan salam yang pertama. 
. Niat keluar dari shalat. 
. Tertib sesuai yang telah kami sebutkan. 


128 


129 


130 


Sunah Shalat 


JI KAA JS G3 IAIN 2153 BEN, INI OES Wa LI 


Shalat 


basmalah 


tax 


CA 


It EL AAA IA AA Ie IN HAN AN 5 dag Spa 
Na Bi 


44 HR. Imam Bukhari : 1066 

25 HR. Imam Bukhari : 724 dan Imam Muslim : 397 
26 HR. Imam Bukhari : 794 

21 HR. Imam Bukhari : 5806 dan Imam Muslim : 402 
28 TS Al Ahzab : 56 

28 HR Imam Muslim : 498 


30 Menurut gav/ ashah hal ini bukan termasuk rukun, melainkan sunah. Hanya saja dimasukan ke rukun 


agar menjaga dari pendapat yang mengkategorikannya sebagai rukun 
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Whalat 

AA BIAN Gilas Ga tanya SILANG sana GA SN, -. 

GA Ip KAN IA YA AD AN ea BA Ke BASE, EA 

KN bs As 2 ea Bare sala s Ke) NS sa 3 PN ES 8 

PA PA Da SAS AANG ALA A3 AB bh NI) 

KE ARA, 

Sebelum melaksanakan shalat disunahkan untuk adzan dan 

igamat." 

Sunah ab'ad shalat ada dua, yaitu : 

1. Membaca tasyahud awal.” 

2. Membaca gunut ketika shalat shubuh” dan shalat witir pada 15 

hari yang terakhir di bulan Ramadhan." 

Sunah Haiat shalat ada lima belas, yaitu : 

1. Mengangkat kedua lengan pada waktu takbiratul ihram, akan ruku?, 

dan ketika bangun dari ruku' (#idal).” 

2. Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri. 

3. Do'a iftitah"" 

4. Ta'amudz." 

5. Mengeraskan suara pada tempatnya. 

6 

7 

8 

3) 


136 


Mengecilkan suara pada tempatnya. 


“139 
Membaca amin. 


Membaca ayat Al Gur'an setelah Al fatihah." 


141 


Takbir ketika bangun dan turun. 


3 HR Imam Bukhari : 602 dan Imam Muslim : 674 
32 HR. Imam Bukhari : 1167 

38 HR. Al Hakim dalm kitab Mughni Al Muhtaj vol : | hal : 16 
3 HR. Abu dawud : 1425 

35 HR. Imam Bukhari : 705 dan Imam Muslim : 390 
38 HR. Imam Muslim : 401 

37 HR. Imam Muslim : 771 

38 OS. An Nahl: 98 

2 HR. Abu Dawud : 934 

10 HR. Imam Bukhari : 745 dan Imam Muslim : 451 

4 HR. Imam Bukhari : 752 dan Imam Muslim : 392 
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Shalat 
10. Membaca Kenyot AE DS ja £, ketika 7'tidal. 


11. Membaca tasbih ketika Aa dan suju ad 

12. Meletakan kedua tangan diujung kedua paha ketika duduk 
tasyahud beserta merenggangkan tangan kiri dan mengepalkan 
tangan kanan kecuali jari telunjuk karena akan digunakan sebagai 
isyaroh bagi orang yang bertasyahud,'" 

13. Duduk iftirasy (menggunakan telapak kaki kiri sebagai alas duduk) 
pada setiap duduk. 

14. Duduk tawaruk pada tasyahud akhir." 


145 


15. Membaca salam yang kedua. " 


PASAL: Perbedaan Antara Laki-Laki Dan Perempuan 
Dalam Shalat 


kans Jas Maa GE aan SE JG agan 3 YA ME Ka (J3 
3333 FAN 3 Asi KONI MA on 3 135 Sa) ES 3S 
NE Ta Wa JA oi JG SAY ca A5 Saja ae 
Bea Ya aa SPA AE AU AI 


3 3 -36. 
Perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam shalat ada 
lima, yaitu : 
ga Untuk laki-laki: 
1. Merenggangkan siku dari lambung. 
2. Mengangkat perut dari kedua paha ketika ruku” dan sujud. 
3. Mengeraskan suara pada tempatnya. 
4. Apabila terjadi suatu kesalahan atau kelupaan dari imam dalam 
shalat maka membaca tasbih. 


IN & 


146 


42 HR. Imam Muslim : 772 
13 HR. Imam Muslim : 580 
"4 HR. Imam Bukhari : 794 
49 HR. Imam Muslim : 582 
18 HR. Imam Bukhari : 383 dan HR. Imam Muslim : 495 
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Whalat 

5. Auratnya adalah seluruh anggota tubuh antara pusar sampai 
lutut. 

?a Untuk perempuan: 

1 & 2. Mengumpulkan sebagian anggotanya pada sebagian yang 
lain (menempelkan kedua siku pada lambung dan menempelkan 
perut pada kedua paha ketika ruku' dan sujud). 

3. Mengecilakn volume suara pada tempatnya ketika berada 
diantara laki-laki yang bukan muhrimnya." 

4. Apabila terjadi kesalahan atau kelupaan dari imam dalam shalat 
maka menepukan tangan. 

5. Seluruh anggota tubuh perempuan merdeka adalah aurat kecuali 
wajah dan telapak tangan (dalam shalat) dan bagi budak 
perempuan auratnya itu sebagaimana laki-laki." 


PASAL: Hal-Hal Yang Membatalkan Shalat 

Bin bad HS jadi Jaa ASET EA ses asa Jas al (J3) 
BN kah, en JS aah Jean at han na Sit, pa 

Perkara yang membatalkan shalat ada sebelas, yaitu: 

Berbicara dengan sengaja.” 

Melakukan gerakan tiga kali berturut-turut." 

Hadast (kecil atau besar). 

Terkena najis. 

Terbukanya aurat. 

Berubahnya niat.” | 

Membelakangi kiblat (sudah tidak menghadap kiblat).'” 

Makan. 


aa Aa aa eka DU Sa 


47 HR. Ad Daruguthny vol : | hal 231 dan HR. Imam Al Baihagi val : 2 hal : 229 

"8 AS. Al Ahzab : 23 Agar terjaga dari fitnah. 

18 AS. An Nur : 3 

50 HR. Imam Bukhari : 4260 dan HR. Imam Muslim : 539 

BI Karena dapat merusak tatacara shalat. 

5? Dengan niat keluar dari shalatnya. 

3 Karena dalam melakukan hal-hal ini itu dapat meniggalkan salah satu syarat atau rukun shalat 
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Shalat 
9. Minum. 
10. Tertawa. 
11. Murtad. 


PASAL: Jumlah Raka'at Shalat 


Dara &5 SI ae DE ES TES TA pa SG (333) 
3985 Si Ae tan 3 On SE 1g Bl Pan, 212455 5 3 —$ 5 
2 Tanah OLI Nee 8 Lg Da 2 8: US Oi AS) La Fa #YLAN 


AP GA UU Is aah AG ea PE ya SI Oa tekan 8 


Mendaiaa Ie Os Hah £ 
Jumlah raka'at shalat /fard/u (sehari semalam) ada 17 raka'at 
dengan 34 sujud, 94 takbir, 9 tasyahud, 10 salam serta 153 tasbih. 
Jumlah rukun dalam shalat (sehari semalam) ada 126, dengan 
perincian sebagai berikut: 
ta 30 tukun dalam shalat shubuh. 
»a 42 rukun dalam shalat maghrib. 
28 54 rukun dalam shalat yang berraka'at empat. 
Jika seseorang tidak mampu shalat dengan berdiri, maka shalat 
dengan duduk. Jika masih belum mampu, maka shalat dengan tidur 
miring." 


PASAL: Perkara yang Tertinggal dalam Shalat 

Spb K3 ST SMG Han K3 A3 AGAN BEN 3 Bol (J3) 

HT, PAN 5 pala adi PSN ES OI AAN 

353 Ng USS 2S GI 33 4 Sit ga an 1 IA 

2g JA 5 gal G5 Na sa Pa 
MEN IS A3 EL AAN Spa aa 


5 HR Imam Bukhari : 1066 
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Whalat 

Perkara yang ditinggalkan dari shalat itu di perinci menjadi tiga 
aspek: 
ta Apabila yang ditinggalkan itu adalah fard/u (rukun) shalat, maka 

tidak bisa diganti dengan sujud sahwi, akan tetapi jika mushalli 
ingat dalam waktu yang dekat, maka ia harus melakukan rukun 
yang telah ia tinggalkan serta meneruskan rukun setelahnya dan 
sujud sahwi." 

?a Apabila yang ditinggalkan adalah sunah ab'ad shalat, maka mushalli 
tidak boleh kembali untuk mengerjakannya jika ia tengah 
melakukan rukun selanjutnya, akan tetapi ia disunahkan 
menggantinya dengan sujud sahwi."' 

?a Apabila yang ditinggalkan adalah sunah haiat shalat, maka mushalli 
tidak diperbolehkan kembali untuk melakukannya dan tidak pula 
diperbolehkan sujud sahwi."" 

Apabila mushalli ragu dalam jumlah raka'at shalat, maka ia 
harus memilih jumlah raka'at yang sudah pasti yaitu raka'at yang 
paling sedikit dan sujud sahwi sebelum salam." 

Hukum sujud sahwi adalah sunah"” yang dilakukan sebelum salam. 


PASAL: Waktu yang Dimakruhkan Shalat 


Nani DS Yg IT or In (J3) 
IS 22 IS SS Sa ISI » 58 33 JS 5 Keske 2 223 SAN 
3 JAE SA K3 MAAN AS 3 pa 


Waktu dimakruhkan untuk shalat tanpa adanya sebab"" ada 
lima, yaitu: 


85 HR. Imam Bukhari : 169 

B8 HR. Imam Bukhari : 166 dan HR. Imam Muslim : 570 

57 Karena tidak dikuatkan kesunahannya serta tidak ada dalil yang menunjukan dapat diganti dengan 
sujud sahwi 

58 HR. Imam Muslim : 571 

58 Karena sujud sahwi tidak disyariatkan sebagai ganti dari meninggalkan perkara wajibnya shalat 

B0 Sebab mutagaddim (mendahului) seperti shalat yang gadla atau sebab mugarin (bersamaan) seperti 
shalat tahiyyatul masjid. 
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Whralat 
1. Setelah shalat shubuh sampai terbitnya matahari. 
2. Ketika terbitnya matahari sampai tinggi matahari kira-kira satu 
tombak (dalam penglihatan manusia). 
3. Waktu istiwa' sampai tergesernya matahari ke barat. 
. Setelah shalat ashar sampai terbenamnya matahari. 
. Ketika terbenamnya matahari sampai sempurna." 


DN 


PASAL: Shalat Jama'ah 

2 313383 2 B3 ABI Ga ON pl 3 FS HE RA 32 (Jas) 
Sa ai S5 AA K0 Va ab J3 BA dat 3 sal AE ad, Bi 
sn jo Op atia ps Jua ola Oles Aa PN IN sn 


SE IK es V5 212, Je 33 yan 3 Km AE ZA 

Hukum shalat berjama'ah adalah sunah muakkad'”. Bagi 
makmum diwajibkan niat ikut pada imam, tidak bagi imam. Dalam 
berjama'ah, orang merdeka diperbolehkan makmum pada seorang 
hamba sahaya, orang baligh makmum pada murohig (orang yang belum 
baligh tapi yang sudah tamyi2).'“ 

Tidak sah bagi orang laki-laki makmum pada perempuan 
begitupun orang yang baik bacaannya pada orang yang tidak baik 
bacaannya (umm). 

Dalam berjama'ah apabila keduanya (imam dan makmum) 
berada dalam masjid, maka dimanapun tempat makmum shalat, 
selama ia bisa mengetahui gerakan shalatnya imam dan tempatnya 
tidak lebih maju dari imam maka diperbolehkan (sah). 

Jika imam berada di Masjid sementara makmum berada di 
luarnya, maka jama'ah dianggap sah jika: 
ra Berdekatan jaraknya (tidak lebih dari 300 dziro”). 
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BI HR. Imam Bukhari : 561 dan HR. Imam Muslim : 827 

62 HR. Imam Bukhari : 819, HR. Imam Muslim : 650 dan Abu Dawud : 547 
#3 HR. Imam Bukhari : 4051 

B4 HR, Abu Dawud : 596 

85 Sekitar 144 Meter. 
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»a Mengetahui shalatnya imam. 


ra Tiada penghalang" diantara keduanya. 


PASAL: Meringkas dan Mengumpulkan Shalat 


AP OA SP SA el KAN IA as AN 33 Jan 


SI AAS LN G3 0 lp dina JAS Ta KUA GI Ih daan 


B3 KEN S5 HE OI BAN 33 eetin SUS AI HA G3 
BA AN AI A3 GE el 33 3 elbal H AA Sa AE al oi 
A5 IN 5 3 KE 

Seorang Musafir diperbolehkan menggashar shalat (meringkas 
shalat yang empat raka'at"” menjadi dua raka'at) dengan lima syarat: 

1. Bepergian tidak untuk maksiat. 

2. Jarak perjalanan minimal 16 farsakh/ pos. 

3. Shalat yang digashar adalah shalat yang empat raka'atnya dan pada 
waktunya (ada'/ tidak gadla). 

4. Niat gashar (meringkas shalat) bersamaan ketika ta&biratul ihram. 

5. Tidak bermakmum pada orang yang menyempurnakan shalatnya 
(empat raka'at). 

Musafir juga diperbolehkan menjama' (mengumpulkan) dua 
shalat (dhuhur dengan ashar atau maghrib dengan isya) pada waktu 
yang dikehendakinya dengan jama' tagdim atau dengan jama' ta'khir."” 

Sedangkan bagi orang yang tidak bepergian diperbolehkan 
menjawa' tagdim (shalat ashar di waktu dzuhur atau shlat isya? diwaktu 
maghrib) karena hujan yang lebat. 
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56 Penghalang yang dapat mencegah melihat gerakan Imam. 

#7 AS. An Nisa'  IDI, HR. Imam Bukhari : 1039 dan HR. Imam Muslim : 686 

88 kurang lebih 119,99988 KM (versi mayoritas ulama') dengan perhitungan | farsakh - 7,9999925 KM 
59 HR. Imam Bukhari : 1056, HR. Abu Dawud : 1208 dan HR. At Turmudzi : 553 
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PASAL: Shalat Jum'at 


3 ot PN mena Aa POR ane Par aa 5 Aam uu 
BSN GG Ja PA PUN AGAN Ann Ina 0133 Es (3S) 
( 2 eka, ova Neta TA Ke ar Sangar. al Le Sie ON AP 2 
0 G3 3 3 Ian AI GS S1 SYE Alas BA GULIANI k52, 


BIAN Sanak N ESAS SPG SE 0e3 Sp kai YAN Ja Sg SA 
Keran 
Syarat-syarat wajib shalat jum'at'" itu ada tujuh, yaitu: 
1. Islam. 
Baligh. 
. Berakal. 
Merdeka. 
Laki-laki. 
Sehat. 
. Penduduk setempat (mustauthin)." 
Syarat-syarat sah melakukan shalat jum'at ada tiga, yaitu: 
1. Dilakukan disebuah desa atau kota. 
2. Jama'ah minimal terdiri dari 40 orang ahli jum'at.” 
3. Dilaksanakan pada waktu dzuhur. 
Apabila waktu dzuhur telah habis atau salah satu syarat-syarat 
diatas tidak terpenuhi, maka shalat jum'at diganti dengan shalat 
dzuhur. 


SN Ore On ID 


Fardlu Shalat Jum'at 

BER 3 KS dB Op AA IAI Al 3 OKE 1 SDS Nasa, 
AAN AL oa EN SE Jaa cdi Hb JAS 3 Jas SE 
K5 Io Ll AANG JS 35 AAN oi 3 SAN ESL lh 


— £ 7 - , 


70 DS, Al Jumu'ah : 9 dan HR. Imam Muslim : 885 
1 HR. Ad Daruguthny vol : 2 hal: 3 dan HR. Abu Dawud : 1067 
12 HR. Ad Daruguthny vol: 2 hal: 4 HR. Imam Baihagi vol: 3 hal : I77 dan HR. Abu Dawud : 1069 
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Fardlu shalat jum'at ada tiga, yaitu: 
1. Dua khutbah dengan berdiri. 
2. Duduk diantara keduanya.'” 
3. Shalat dua raka'at dengan berjama'ah.'" 
Sunah-sunah shalat jum'at ada empat, yaitu: 
1. Mandi. 
2. Membersihkan badan. 
3. Mengenakan pakaian serba putih. 
4. Memotong kuku dan memakai wewangian.” 
Saat khutbah disampaikan, disunahkan diam dengan 
memperhatikannya. 
Bagi orang yang masuk masjid pada saat khutbah sedang 
berlangsung, maka hendaknya shalat dua raka'at (shalat sunah jum'at 
atau tahiyyatul masjid) secara singkat kemudian duduk. 


PASAL: Shalat 'ied 
HA San 5 SAN 3 H5 AE 3 gg BSA AL Giaa las (Ja) 
IN 3 H5 KE AN CH AN AA ga UR KSEI 35 ALI 
3 FI TES SNI) ae Ai yA ak Ia HA AL KN 3 3 
AL Ina IL Ai ab Ip olah SAN Als KENA 
“pil ABI 
Hukum shalat hati raya (Idul Fitri/Idul Adha) adalah sunah 
muakkad,"" yakni: shalat dua raka'at dengan tujuh kali takbir pada 
raka'at pertama selain Tukbiratul Ihram dan lima kali takbir pada raka'at 
kedua selain takbir berdiri dari sujud. 


8 


X 


13 HR. Imam Bukhari : 878, HR. Imam Muslim : BBI 

1 HR. Abu Dawud : 1067 

15 HR. Imam Bukhari : 843 

18 HR. Imam Bukhari : 918 dan HR. Imam Muslim : 889 
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Kemudian khatib berkhutbah dua kali dengan membaca 
sembilan kali Takbir pada khutbah pertama dan membacanya tujuh 
kali pada khutbah kedua. 

Pada hari raya Idul fitri disunahkan memperbanyak 
mengumandangkan takbir mulai terbenamnya matahari pada malam 
hari raya sampai imam memulai shalat. 

Sedangkan untuk hari raya Idul Adha disunahkan 
mengumandangkan takbir setiap selesai shalat /ard/x dimulai dari 
subuhnya hari Arafah sampai shalat Ashar pada akhir hari Tasyrik.” 


PASAL: Shalat Gerhana 


ea na BMN Aan SAS SLS S3 (an) 
era oa Len tebar Fo ai 


Ke SES SA EN BS 3 Teb3 SEI AAI CH IBAN 

Hukum shalat gerhana adalah sunah muakkad. Tidak dapat 

digadla' apabila waktunya sudah habis (matahari atau bulan telah 
kembali sempurna seperti sedia kala). 

Shalat Gerhana (matahari atau bulan) dilakukan dengan dua 
raka'at dan disetiap raka'at dilakukan dengan dua kali takbir dan dua 
kali ruku' serta memperpanjang bacaan ketika berdiri dan 
memperbanyak tasbih ketika ruku' (tidak ketika sujud). Kemudian 
dilanjutkan dengan dua khutbah"". 

Disunahkan mengecilkan suara pada shalat gerhana matahari 
dan mengeraskannya pada shalat gerhana bulan'”. 


T HR. AI Hakim vol : | hal: 299 
78 HR. Imam Bukhari : 997 dan HR. Imam Muslim : 901 
18 HR. At Turmudzi : 562 
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PASAL: Shalat Istisga' 


SE 3 ai BAAG IAL AI KG AN Ja Lan) 
SE3A IK AG Ba Ba ata ta il BE plg AKI Blah 
Na nan 
Wib Alas Ta "1 gag Clay aE D1 To Ab Ip del Ran ERA LEAN 
ing pn BE (AA NG DGN EN PE AL V3 
UG Kpd CAN TN EASY GIS III 3 03R AN sala 
Ga Ea Yg SI WAR La yA es ISI SUS US UK UE bh 
ZA Kon! NE V6 SLS 2 KAA Ie IA» Akadb SI ZA KH 
Noka Ia Eh MAN 263 Ip Ke dsih AB d3 Ades 
Jne YES ES Of apakan OLI AE Meng YUI j3 KE J3, 

SG KN 5 JS sn 3 Jika" Bibi AE AAN 


Shalat Istisga” (ing: aa jan) itu disunahkan."" Sebelum shalat 
Istisga” terlebih dahulu hendaknya Imam atau pemerintah (pemimpin) 
memerintah rakyatnya supaya bertaubat, bersedekah, meninggalkan 
perbuatan yang dzalim, berdamai dengan musuh dan berpuasa selama 
tiga hari. 

Kemudian imam keluar bersama-sama dengan rakyatnya di 
hari yang keempat dengan memakai pakaian yang sederhana, dengan 
tenang dan rendah diri" Dilanjutkan dengan shalat dua rakaat 
sebagaimana shalat hari raya,"” lalu khatib berkhutbah setelahnya dan 
membalik surbannya serta memperbanyak do'a Rasulullah SAW. 
Adapun (arti) doanya adalah sebagaimana berikut: 

“Ya Allah jadikanlah hujan itu sebagai rahmat dan janganlah 
Engkau menjadikan hujan tersebut sebagai hujan pembawa bencana, bukan 


B0 HR. Imam Bukhari : 966 dan HR. Imam Muslim : 894 

BI HR Ibnu Majah : 1268 

82 Yakni dengan tujuh kali takbir di rakaat pertama dan lima kali di rakaat kedua. HR. At Turmudzi : 558 
dan Abu Dawud : II56 
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membinasakan, bukan yang membawa marabahaya, bukan yang merobohkan 
dan bukan pula yang menenggelamkan. Ya Allah jadikanlah hujan itu turun di 
daerah pegunungan, dataran tinggi, tempat tumbuhnya pepohonan dan bagian 
dalamnya beberapa jurang. Ya Allah turunkanlah hujan itu di sekitar kami 
bukan (hanya) di atas kami. Ya Allah guyurkanlah kepada kami hujan yang 
deras, menyenangkan, menyegarkan, bertambah banyak yang mengalir, merata, 
melimpah, menutup permukaan tanah, merata di seluruh permukaan tanah lagi 
lestari hingga hari kiamat. Ya Allah guyurkanlah kami hujan dan janganlah 
Engkau jadikan kami termasuk orang-orang yang berputus asa akan 
rahmatMu. Ya Allah sesungguhnya para hamba dan negeri ini dalam keadaan 
payah dan lapar juga krisis pangan, hanya kepada Engkau lah tempat kami 
mengadu. Ya Allah tumbuhkanlah buat kami tanaman, suburkanlah buat 
kami susu binatang turunkanlah kepada kami beberapa berkah dari langit, 
tumbubkanlah kepada kami beberapa berkah dari bumi dan lenyapkanlah pada 
diri kami mara bahaya, tiada yang dapat melenyapkannya melainkan hanya 
Engkau. Ya Allah kami memohon ampun kepadaMu, sesungguhnya Engkau 
adalah maha pengampun maka turunkanlah epada kami hujan yang deras.” 

Kemudian Imam beserta rakyatnya mandi bersama-sama di 
sungai ketika airnya sudah mengalir"? dan membaca tasbih ketika 
terjadi petir dan kilat." 


PASAL: Shalat Khauf 


Sa Ja dala Ag Say yA aga As Sa oa Ph Wa 
S3 Ja 3 KAN Ia sh ta Jl sa aa AA 53 Aa 
La 3 ro Aa MAS al iB OLI Ag 3 al 3, 
BASA Gian S3 36 AA IN KAN 333p AS Ah AA AA 


83 Imam Syafi'i dalam kitab Al Umm vol : | hal : 223 
8 Jmam Malik dalam kitab Muwatho' vol : 2 hal : 992 
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SBI Sat AT AS Tas AN Asah Sr ala 3 aje af Ya 
Kei Jai AE akal (3 3 


Tata cara melakukan shalat khauf ada 3 macam, yaitu: 

1. Apabila musuh berada di selain arah kiblat, maka imam membagi 
pasukan menjadi dua kelompok, satu Kelompok menghadap ke 
arah musuh sedangkan yang lain berdiri di belakang imam dan 
berjama'ah dengannya satu raka'at, kemudian menyempurnakan 
shalatnya masing-masing dengan mufatagah (sendiri-sendiri/niat 
keluar dari berjama'ah). Selanjutnya, kelompok kedua 
menggantikan tempatnya kelompok pertama yang menghadap 
musuh. Sementara kelompok pertama menyusul imam dan 
berjama'ah satu raka'at kemudian menyempurnakannya dan salam 
bersama-sama dengan imam.'” 

2. Apabila musuh berada di arah kiblat, maka imam membagi 
makmum (pasukannya) menjadi dua barisan dan takbiratul ibram 
bersama-sama dengan mereka. Apabila imam sujud, maka salah 
satu dari barisan itu mengikutinya, sedangkan yang lain tetap 
berdiri menjaga mereka (yang sedang sujud) setelah imam da 
barisan yang bersamanya bangun, maka mereka (barisan yang 
berdiri) sujud dan menyusul imam.'" 

3. Apabila dalam keadaan yang sangat menghawatirkan dan perang 
telah dimulai, maka mereka shalat dengan sebisanya/semungkin- 
mungkinnya, baik dengan berjalan atau berkendara, menghadap 
kiblat ataupun tidak.'” 


85 HR. Imam Bukhari : 3900, HR. Imam Muslim : 842 
BB HR. Imam Bukhari : 902 
B7 AS. Al Bagarah : 238-239 
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PASAL: Hukum Sutra Dan Perhiasan Emas 


GS SAN GIS ALAN JA AAL ISA PAN Al JJ B3 (J3) 

5 IK BUS JAS 1253 Kail SAI as SE ISL A2 3 SEN 3 

Na en | 

Diharamkan bagi laki-laki memakai pakaian sutra dan 

memakai cincin yang terbuat dari emas, namun hal ini tidak haram 
bagi wanita. Pemakaian emas sedikit atau banyak itu sama haramnya. 

Jika bahan pakaian laki-laki itu campuran dari sutra (ibrisim) 


dan bahan lain (seperti kain katun atau kattan), maka diperbolehkan 
selama bahan sutra ibrisim tidak banyak.'" 


PASAL: Hal-Hal Yang Berhubungan Dengan Jenazah 


V oB 259 ale LA Kata MAS AN Rol og 3 is (Ii) 
Bhajan da si GIA Bag MAN la Jah ol 
Perkara yang wajib (dikerjakan) terhadap mayit terbagi 
menjadi 4 perkara, yaitu: 
1. Memandikan. 
2. Mengkafani. 
3. Menshalati. 
4. Menguburkannya." 
Kriteria mayit yang tidak boleh dimandikan dan dishalati 
adalah: 
1. Orang yang gugur (syahid) dalam medan peperangan melawan 
orang musyrik.” 
2. Bayi yang lahir di bawah enam bulan dan tidak menunjukan adanya 
tanda-tanda kehidupan ketika dilahirkan.” 


9 


BB HR. Imam Bukhari : 5490 dan HR. Imam Muslim : 209 
88 Atas dalil ljima' 

S0 HR. Imam Bukhari : 1278 

SI HR At Turmudzi : 1032 
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Memandikan, Mengafani dan Menshalati Jenazah 


BE 3 IA 36 Ga ob al 33 aa AS IBI 3013 S3 Ea JR, 
Ang TEE GA Ka AE Aa AakAs V3 Abas G3 Sa Late SI 
LIGA BE S5 gl GEA AE Ag Ala se AN IS GA Ie as IN 


JL 3 3 215 lean MI G5 be GE BIKE Ih DAK Iis SI) 
IKEA 3 SISA Y 133 SI NYA) VI Agi3 S6 3 ja Lag jp 2B 
DR II Yah Rb an IE SG Oh JI HAN aa SEN EN, Ola 
B5 EK HAND Ani OI okeh Alis Ai ali GE BE sih 
SE AG KAhe, KEI Ts at JS) OA AB K5 ES Ea S5 Ol US 
Oei JNE HL DE ga PI OA aj arit SE SI IL 
AR G3 NE TN RI BS AE IN Or, 
AR ag Jah 05 
?a Memandikan Mayit 
1. Mayit dimandikan dengan bilangan ganjil. 
2. Pada basuhan/mandi yang pertama menggunakan ait yang 
dicampur dengan daun bidara. 
3. Pada basuhan yang terakhir menggunakan air yang dicampur 
dengan kapur barus. 
»a Mangafani Mayit 
Mayit dikafani dengan tiga lapis kain putih tidak termasuk baju 
kurung dan surban. 
sa Menshalati Mayit 
Tata cara menyolati mayit itu dengan empat kali takbiran 
dengan perincian sebagai berikut: 
1. Membaca Al-fatihah setelah takbir yang pertama. 
2. Membaca shalawat pada nabi setelah takbir yang kedua. 
3. Membaca do'a untuk mayit setelah takbir yang ketiga yang artinya: 
“Ya Allah sesungguhnya mayit ini adalah hamba-Mu dan putra dar kedua 
hamba-Mu, dia telah keluar dari kesenangan dunia dan keleluasaannya, 
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sedangkan orang yang dicintai dan beberapa orang yang mencintainya ada di 
dunia menuju gelap gulita kubur dan hal-hal yang pasti dia jumpai di 
dalamnya. Dia telah bersaksi bahwa tiada tuhan yang berbak disembah 
melainkan Engkau yang maha esa tada yang menyamai-Mu dan 
sesungguhnya nabi Muhammad adalah hamba dan rasul-Mu, sedangkan 
Engkau lebih mengetahui tentangnya daripada kami. Ya Allah 
sesungguhnya mayit ini berteduh kepada-Mu sedangkan Engkau adalah 
sebaik-baik tempat berteduh baginya. Mayit ini butuh akan rahmat-Mu 
sedangkna Engkau tidak butuh untuk menyiksanya. Sesungguhnya kami 
datang kepada-Mu dengan berharap sekali kepada Engkau untuk member 
syafa'at kepadanya. Ya Allah jika mayit ini pernah berbuat baik maka 
mohon ditambahi kebaikannya. Jika dia pernah berbuat jahat maka mohon 
dihilangkan kejahatan itu darinya. Semoga Engkau beri ia rahmat dan 
ridlo-Mu dan hindarkanlah ia dari fitnah dan siksa kubur. Lapangkanlah 
ia dalam kuburnya, renggangkanlah dari kedua lambungnya, berikanlah ia 
keselamatan akan siksamu sebab rahmat-Mu, sehingga Engkau bangunkan 
ia dalam keadaan selamat menuju surga-Mu berkat rahmat-Mu. Wahai 
Tuhan Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang” 

4. Membaca dora setelah takbir yang keempat yang artinya: “Yg Allah 
janganlah Engkau menghalangi kami untuk mengupayakan pahala baginya, 
janganlah Engkau beri fitnah kepada kami setelah kematiannya dan 

ampunilah kami dan dia.” 

5. Kemudian salam.” 


Pemakaman Jenazah 

Ja ah Khan cal dit gb sah Ja Ja data ali jin d3 333 
abg Kenny DG gina) JAN Ga (aa It Ha Ja Ay sa 
SE pi BK Ae AAA Ya le AS 


5-3 


ENY SAN Vas ja ET BE JI dal eh 
1. Janazah dikubur dalam liang lahat dengan dihadapkan ke kiblat. 


82 HR. Imam Baihagi vol : 4 hal : 43 
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2. Mayit dikeluarkan dari keranda mulai dari arah kepala dengan 
halus, dan orang yang memasukannya (ke liang lahat) membaca: 

Alan NE AN In al J5 Ba Sep Aa 
Dengan menyebut nama Allah dan menetapi agama Rasulullah saw. 

3. Mayit ditidurkan miring didalam liang kubur sedalam orang berdiri 
dengan menjulurkan tangannya ke atas” serta meletakkan papan 
kayu atau sejenisnya diatas mayit tersebut. 

4. Tidak diperbolehkan membangun bangunan di atasnya serta 
mengecornya."" 

5. Diperbolehkan menangisi mayit'” tanpa menjerit atau menyobek- 
nyobek baju. 

6. Disunahkan ber'a giah (menghibur) keluarga mayit sampai tiga hari 
setelah pemakaman." 

7. Tidak diperbolehkan mengubur dua mayit dalam satu liang kubur 
kecuali ada hajat.'” 


83 HR. Abu Dawud : 3215 dan At Turmudazi : 1713 

4 HR. Imam Muslim : 969 

H5 HR. Imam Bukhari : 1241 dan HR. Imam Muslim : 2316 
58 HR. Ibnu Majjah : IGO 

7 HR. Imam Bukhari : 1280 
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sE JI SES 


BAB III 
ZAKAT? 


UB EN S8 JUAN #33 SUN sea aa An GEN LA 


HA pp BE KAI SANG Je 33 Ea AI BEE La aa 
SEN ES MN, BAG JP Lal BEN ALI Sah SUN ss 


REM SIG HA ASLI SEM LE GB EBI h Iaa Al, 
1851 K3 0 IL IA SIK BII Ca PN UG JA Olah 


£ 
s 


Ll AAS G3 Y gl AA 1323 CL Gg Ol GA G3 0 Op Gaea3I 
M3 BEN S3 B3 RT 35 JEAN GS Ag GEA 3 KP La JSI 
NA HI 3S La LA, BEI AG KA ASN AAN A3 


MOS 3 533 ISA, 33 
Harta benda yang wajib dizakati ada lima kategori, yaitu: 
. Binatang ternak. 
. Barang berharga (uang, emas dan perak/alat tukar -menukat) 
. Bahan makanan pokok (suatu Negara). 
. Buah-buahan (kismis dan kurma). 
. Harta dagangan. 


ABON 


a) Binatang Ternak 
Binatang ternak yang wajib dizakati adalah unta, sapi dan 
kambing. 


88 OS. At Taubah : 103, HR. Imam Bukhari : 133! dan HR. Imam Muslim : 19 
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Adapun muzakki (orang yang zakat) harus menetapi enam 
syarat berikut: 
1. Islam. 
2. Merdeka. 
3. Kepemilikan yang sempurna. 
4. Mencapai nishab (batasan yang telah ditentukan oleh syari'at). 
5. Haul (genap satu tahun). 
6.Saum (digembalakan di tempat yang bebas, yakni makanan 
binatang tersebut tidak berbiaya). 
b) Barang berharga 
Barang berharga yang wajib dizakati adalah emas dan perak'”. 
Adapun syarat wajibnya zakat ini itu ada 5, yaitu: 
1. Islam. 4. Nishab. 
2. Merdeka. 5. Haul. 
3. Kepemilikan yang sempurna. 
c) Bahan makanan pokok suatu negara 
Adapun syarat-syaratnya adalah: 
1. Jenis tanaman yang biasa ditanam masyarakat. 
2. Berupa makanan pokok yang dapat disimpan. 
3. Nishab, yaitu 5 wasag (tanpa kulit). 
d) Buah-buahan 
Buah-buahan yang wajib dizakati ialah kurma dan anggur dan 
muzakki harus menetapi 4 syarat: 
1. Islam. 3. Kepemilikan yang sempurna 
2. Merdeka. 4. Nishab. 
e) Harta dagangan” 


Adapun syarat wajib zakat harta dagangan sebagaimana syarat 
wajib zakat untuk emas dan perak. 


88 AS. At Taubah : 34 
21 (S Albagarah : 267 
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Aakat 
PASAL: Nishab dan Kadar Zakat Unta 


G3 SE AS LA Gp Jp G3 BE A33 ALA JA belas J3 (33) 
En B0 Eh GW Ea 3 PE Eh Sapi oo ana DI bayis 


0 0.. -.9 po 0s ae 0 0 Wi An ang 208 -.9 nu 3 EA 
33) SA 39 0s 3 Orang Ea G9 KAS Isiah SIA) 33 Kb Gun 


No nfss 


So ha Pa oi o5 5E IA AA EL Is Jt 


Pad 


29 
PLAN 


Rin Os 
JUMLAH KETERANGAN 
1 ekor 
5 - 9 ekot kambing/ 
domba 
10-14 ek 
Kaga Domba yang berumur genap satu 
tahun atau kambing jawa yang 
TE go EkoE berumur genap dua tahun 
4 ekor 
20 - 24 ekor kambing/ 


domba 


25-35 ekor (1 bintu makhadi | Unta yang genap berumur 1 tahun 


36 - 45 ekor 
46 - 60 ekor 
61 - 75 ekor 
16 - 90 ekor 
91- 120 ekor 

121 ekor 


Selanjutnya untuk yang punya lebih dari 121 ekor unta, maka 
setiap kelipatan 40 ekor unta, zakatnya berupa 1 bintu labun dan setiap 
kelipatan 50 ekor unta zakatnya adalah 1 ekor unta higgah. 
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Aakat 
PASAL: Nishab dan Kadar Zakat Sapi 


MASSA Jep Kana Gg 3 asi 33 SEA las IG, (J3) 
1 ekor Tabi' anak sapi jantan berumur 1-2 th 


1 ekot Musinnah anak sapi betina berumur 2-3 th 


Selanjutnya untuk setiap kelipatan 30 ekor sapi zakatnya 
adalah seekor tabi' dan setiap kelipatan 40 ekor sapi zakatnya adalah 
seekor musinnah." 


PASAL: Nishab dan Kadar Zakat Kambing 


40 - 120 ekor 1 ekor kambing | Zakat — bisa mengounakan 
121-200 ekor | 2 ekor kambing | domba yang genap berumur 


tu tah t b 
201 - 399 ekor | 3 ekor kambing Baba ia Es an 


400 ekor 4 ekor kambing | berumur dua tahun 


Selanjutnya setiap kelipatan 100 ekor kambing, maka zakatnya 
berupa satu ekor kambing. 


PASAL: Zakat Persekutuan 


Ka AG 3 AN SKS B3 gas II 3 OS oa (Jas) 
Non aa AA ant IE Ka HE ah JAN Kah Kah, 


20 HR. At Turmudzi : 623 dan HR. Abu Dawud : 1576 
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akat 
Dua orang yang bekerja sama didalam peternakan itu dapat 
mengeluarkan zakat sebagaimana zakat yang dikeluarkan oleh satu 
orang apabila telah memenuhi tujuh persyaratan, yaitu: 
. Kandangnya (sudah) jadi Satu." 
. Tempat pelepasannya jadi Satu. 
. Tempat penggembalaannya jadi satu. 
. Pejantannya jadi satu. 
Tempat minumnya jadi satu. 
. Pemerahnya jadi satu. 
. Tempat pemerahan susu jadi satu. 


IA AAN 


PASAL: Zakat Emas Perak 
IG 35 Jkt Abs 33 HA 3 A55 VER Ode SAI Ola (J5) 
Ya s5 Una S3 Kak gag ad & 433 IE BL ni 25 ola 
36 am S S CL 
Nishabnya emas adalah 20 mitsgol (77,58 gr) sedangkan zakat 
yang harus dikeluarkan adalah '/,, (2,5Y0) yakni V2 mitsgol, demikian 
dengan kelebihannya juga harus dikeluarkan 2,5 Yo nya. 
Nishabnya perak adalah 200 dirham (543,35 gr) sedangkan 
zakat yang wajib dikeluarkan adalah v4 (2,5Y0) nya. Demikian pula 


dengan kelebihannya.” Perhiasan yang boleh digunakan tidak wajib 
dizakati. " 


PASAL: Zakat Pertanian 

3 33 Boa yA Bai Ii gg gi AA S3 255 (Joss) 

Tts mis Spa gal Op Jail HA Mer al Ea Ol 433 og 
id 


20 Tanpa dibedakan kepemilikannya. 
208 HR. Abu Dawud :1573 
24 HR, Imam Baihagi vol : 4 hal: 138 


44 | FIGIH Zrenep 


akat 

Nishab zakat bahan makanan pokok dan buah-buahan adalah 
5 wasag yang sama dengan 1600 rithi/ Irak, adapun kelebihannya juga 
harus diikutsertakan dalam perhitungan tersebut. 

Bahan makanan pokok atau buah-buahan yang pengairannya 
tidak mengeluarkan biaya atau tenaga (cukup dengan air hujan atau 
cukup dengan irigasi) maka zakat yang harus dikeluarkan adalah '/,, 
(10Yo)nya dan apabila pengairan tersebut mengeluarkan biaya atau 
tenaga, maka zakat yang harus dikeluarkan adalah '/,, (5Yo)nya. " 


PASAL: Zakat Dagangan 


BAN OS ja GK SAH Lo JA al He maa EH (IS) 


SET Ia IE Un SEN 3 EA 33 Ta Ab SAI Oo Ia EA 


Pada setiap akhir tahun, harta dagangan itu harus dihitung. 
Apabila nominal harta tersebut mencapai nisobnya emas atau perak, 
maka wajib dikeluarkan zakatnya sebesar '/,, (2,5Y0) nya. 

Adapun harta yang dihasilkan dari tambang emas atau perak, 
zakatnya adalah 2,5Yo dan harus dikeluarkan seketika itu pula. 
Sedangkan harta temuan/ harta rikaz itu zakatnya sebesar '/, 
(20Yo)nya.”" 


PASAL: Syarat Wajib Zakat Fitrah 


PAT A ega 2333 S3 2 pe pi Sl 21 (uas) 
Ka Ipa Amma GE S3 Pa OS 3 Ale 033 3 3S ja 3 22533 055) 


- 


Bal Ia JUN KAA BAE sa os Ia CLS Gala aa KA 
Syarat-syarat ajib zakat fitrah ada 3, yaitu: 
1. Islam. 
2. Mendapati terbenamnya matahari di hari terakhir bulan Ramadhan. 


205 HR, Imam Bukhari : 142 dan HR. Imam Muslim : 981 
208 HR. Imam Bukhari : 1710 dan HR. Imam Muslim : 1428 
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Kakat 
3. Adanya kelebihan harta bagi dirinya dan keluarganya pada hari itu 
(hari raya) dan pada malam harinya. 

Bagi mugakki (orang yang mengeluarkan zakat fitrah) selain 
untuk dirinya sendiri juga diwajibkan mengeluarkan zakat fitrah untuk 
orang-orang islam yang dinafkahinya sebesar satu Sha' (kira-kira 5 '/, 
rithil Irak). 


PASAL: Penerima Zakat 


AB 3 pa MS 3 dls AI SS BAB se IE 23 (J3) 

SBI 3 R33 II We Geo OS etil SELAN LSI) Is 

PI Gg JA 2 95 Ha SEA JG YAN, SPA Ja H5 Taja, 

Sing 29 Sala Ma Si nj BA : 2) Ws 4 VA NY Io Sh 

Ke 2 HL SAI BS SI G3 933 BIG HE X9 Hn 

aah 

Zakat harus di salurkan (secara merata) kepada orang yang 

termasuk dalam delapan kriteria sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam al Our'an, yaitu: 

1. Orang fagir. 

2. Orang miskin. 

3. Amil (panitia zakat). 

4. Muallaf (orang yang baru masuk Islam). 

5. Budak Mukattab (budak yang mengadakan pejanjian dengan 

tuannya tentang kemerdekaan dirinya). 

6. Gharim (orang yang mempunyai hutang). 

7. Orang-orang yang berperang melawan kafir (mujahid fi sabilillah). 

8. Ibnu sabil (orang yang bepergian yang tidak memiliki bekal). 
Apabila tidak ditemukan keseluruhan dari 8 kriteria tersebut, 

maka zakat dibagikan terhadap orang-orang yang ditemukan dari 

delapan golongan di atas di daerah zakat. 


207 IS. At Taubah : B0 
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Aakat 

Dalam membagikan zakat masing-masing dari setiap golongan 
tidak boleh kurang dari tiga orang kecuali dari golongan amil. 

Kriteria orang-orang yang tidak dapat menerima zakat ada 


lima, yaitu: 
1. Orang kaya. 4. Bani Muthalib 
2. Budak. 5. Kafir 


3. Bani Hasyim. 
Mugakki tidak boleh memberikan zakat kepada orang-orang 
yang dinafkahinya atas nama fagir atau miskin. 


DAFTAR NISHAB DAN KADAR ZAKAT 


HARTA NISHAB ZAKAT 


Jao 5 A Dikeluarkan 
Binani 3584Gr | 220 setelah 1 th 
Tambang fao 5 : Dikeluarkan 
Rikaz /s 5 5 Dikeluarkan 
Harta Ditaksir dengan 
dagangan z perak dan 


dikeluarkan setelah 
1 tahun 


PROSEN 
TASE 


Dikeluarkan 
setelah 1 tahun 


9 r 1 
Tambang — # Dikeluarkan 
Teaa er 1,9395 Gr seketika 


Harta Ditaksir dengan 
dagangan z emas dan 
dikeluarkan 


setelah 1 tahun 


1/10 5 0 Tanpa biaya 
1323132 Kg | 1393132 Kp pengairan 
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11 


12 


13 


14 


15 


16 
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Kakat 


pa Pa 
Gandum 
27 3 ig 3 

, $ pengairan 

75, 2 


0 . 
/10 5 Tanpa biaya 
Kacang See 6697 Kg : pengairan 
Tunggak 1205 3 Dengan biaya 
126691K2 | 3ne34g5 Kg | 2 pengairan 
J0 8 Tanpa biaya 
Kacang TeOrrene 78,0036 Kg La pengairan 
Hij - iay 
Ki La Baba in Kg Ka , 


120 Kg 1/10 5 72 Kg 10 Yo Tanpa biaya 
Lae pengairan 
Kuning 720 Kg 1/2 536 Kg Dengan biaya 
pengairan 
714 Kg /105714Kg| 10 Yo Tanpa biaya 
ba pengairan 
Putih 2 
uti 714 Kg 1/7 5 35,7 Kg Dengan biaya 
pengairan 


ISTILAH UKURAN DALAM KITAB FIOIH 


1 Oiroth menurut Imam Tsalatsah — 0, 215 Gr 
1 Dirham menurut Imam Tsalatsah — 2,115 Gr 
1 Mitsgol menurut Imam Tsalatsah — 3,879 Gr 
1 Danig menurut Imam Tsalatsah — 0,430 Gr 


1 Dgiro” Al Mu tadil 
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akat 


Menurut Aktsarinnas 5 48 Cm 
Menurut Al Makmun — 41,666625 Cm 
Menurut An Nawawi — 44,720 Cm 
Menurut Ar Rafi'i 5 44,820 Cm 
f. 1 Mud menurut Imam Tsalatsah — 5 9,22 Cm PXLXT) 
5 0,766 Ltr 
g. 1 Sha' menurut Imam Tsalatsah 5 14,65 Cm (PxLxT) 
— 3,145 Ltr 
h. 1 Wasag menurut Imam TIsalatsah 5 57,32 Cm (PxLxT) 
— 188,712 Ltr 


1. 1 Sha' Gandum (Hinthah) Menurut An Nawawi — 1862,18Gr 
j- 1 Mud Gandum (Hinthah) Menurut An Nawami- 456,54 Gr 
k. 1 Sha' Beras Putih - 2719,19 Gr 
Il 1 Mud Beras Putih — 679,79 Gt 
m. Air 2 Oulah Menurut : 

& AnNawami 5559 Cm (PxLxT) 5 174,580 Ltr 


ga ArRafii 256,1 Cm (PxLxT) 5 176,245 Ltr 
Ahli Irag 5 634Cm (PxLxT) 5 245,325 Ltr 
& Aktsarinnas — -60Cm (PxlxT) — 187,385 Ltr 


n. Zakat Fitrah adalah 1 Sha” - 271919 Gr -— 2,71919 Kg 
o. Jarak Oashar Shalat menurut : 
Kitab Tanwirul Oulub — 80,640 Km 


Al Mamun - 89,999992 Km 

Ahmad Husein — 94,500 Km 

& Aktsarul Fugaha 5 119,99988 Km 
p- Rit/ Baghdad menurut : 

An Nawawi — 349 16 Gr 

& ArRofil — 353,49 Gt 


g- Nishab Sarigoh Emas menurut Imam “1salatsah adalah:0,97Gr 

KETERANGAN: 

Penghitungan awal tahun pada zakat hewan ternak dimulai dari 
mulai memilikinya dalam jmlah satu nishab, begitu juga pada zakat 
emas dan perak. Sedangkan untuk barang dagangan, maka: 

a. Bila modal dagang diambil dari emas atau perak yang sudah 
genap satu mishab baik dipakai semua atau tidak, maka 
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akat 
perhitungan tahun dimulai dari kepemilikan emas atau perak 
tersebut. 

b. Bila modal berasal dari selain emas atau perak yang telah 
mencapai satu vishab, maka perhitungan tahun dimulai dari 
permulaan dagang. 

Daftar nishab dan ukuran di atas dikutib dari kitab Fathul Gadit 
karangan syaikh Ma'sum bin Ali Kuwaron Jombang. 
8 Yang dimaksud dengan Imam Isalatsah diatas adalah Imam 

Syafi'i, Imam Malik dan Imam Ahmad ibn Hambal. 

ga Nishab emas pada daftar diatas adalah nishab emas murni (emas 
dengan kadar 100”o). Sedangkan untuk mencari nishab emas yang 
tidak murni (emas dengan kadar kurang dari 100”o) yaitu dengan 
cara: nishab emas murni (77,58) dibagi dengan kadar emas yang 
tidak murni, kemudian hasilnya dikalikan dengan kadar emas 
murni (10040). 


CONTOH: 

untuk mencari nishab emas dengan kadar 900 
71,58 :90 x 100 — 86,2 gram 
Jadi nishabnya adalah 5 86,2 gram 


Zakat yang harus dikeluarkan -2,5Y0 — 2,155 gram 
-20Y0 5 17,24 gram 
8 Untuk mencari nishab dengan kadar 750 
77,58 :75 x 100 5 103,44 gram 
Jadi nishabnya adalah 5 103,44 gram 
Zakat yang harus dikeluarkan - 2,5Y0 — 2,586 gram 
-20Y0 5 20,688 gram 
Nishab dan ukuran untuk jenis biji-bijian dengan 
menggunakan berat atau gram sebagaiman daftar diatas adalah hanya 
pendekatan saja. Sebab ukuran yang asal menurut syara?” adalah 
dengan menggunakan takaran Sha' atau Wasag yang ada pada zaman 
Rasulullah SAW. Maka dihimbau bagi kaum muslimin apabila ada 
perbeda'an pendapat dalam menentukan beratnya kadar nishab, agar 
mengambil kadar yang ukurannya telah diyakini tidak kurang dari 


kadar yang telah ditentukan Syara”. 
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Puma 


Akal SUS 


BAB IV 
PUASA?" 


Syarat dan Rukun Puasa 


Pa 
KH 


0333. pal 3 sa dad aah Bei AAN SE PB 23 na 
23 At aranh Bir S3 3 DA, Ea: Ara HPA 


Syarat-syarat wajib puasa ada tiga, yaitu: 


1. Islam. 3. Berakal sehat 

2. Baligh. 4. Mampu menjalankan puasa.” 
Fardlu-fardiu puasa ada empat, yaitu: 

1. Niat. 


2. Menahan diri dari makan dan minum. 
3. Menahan diri dari jima”. 
4. Mencegah diri dari muntah-muntah yang disengaja. 


Perkara yang Membatalkan Puasa 


sd ga ata os Jins Ja wedi bae maa pn slh 
CAB Ab KAM IE JENG GI GIE BET5 AE AA ola 
San ogah 


Perkara yang membatalakan puasa itu ada 10 macam, yaitu: 
1. Masuknya sesuatu kedalam tubuh dengan disengaja melalui lubang 
yang terbuka. 


208 TS, Al Bagarah : 183 
208 Sarat ini tidak disebutkan di sebagian redaksi kitab Tagrib. OS. Al Bagarah : 184 
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Puasa 
2. Masuknya sesuatu ke bagian dalam kepala melalui luka (lubang 
yang tertutup) dengan disengaja. 
3. Memasukkan obat melalui salah satu lubang dubur atau gubul. 
4. Muntah dengan sengaja." 
5. Bersenggama dengan sengaja. 
6. Keluarnya sperma sebab bersentuhan (mubasyaroh) secara 
langsung. 
Haid. 
. Nifas. 
. Gila. 
0.Murtad. 


5 Oo 


Sunah Puasa 


AI Ga al B3 AN JeE3 aa Ji BAN SE 23 3 CSI, 
Perkara yang disunahkan dalam puasa itu ada tiga, yaitu: 
1. Bergegas ketika berbuka.” 
2. Mengakhirkan sahur. 
3. Meninggalkan perkataan yang kotor.” 


Hari-hari yang diharamkan berpuasa 
SEP BEN pg A32 5253 ESEN ge,bAN BE Ola ET RA At 215 
A5 Big 
Hari-hari yang diharamkan berpuasa ada lima, yaitu: 
1. Dua hari raya Idul Adha dan Idul Fitri). 
2. Tiga hari Tasyri' (tanggal 11, 12, dan 13 bulan Dzulhijjah). 
Dimakruhkan berpuasa pada hari yang masih Sya& (diragukan) 


kecuali jika hari tersebut bertepatan dengan puasa wiridnya 
(kebiasaannya). 


20 OS Al Bagarah : 187 
21 HR Imam Bukhari :1858 dan HR. Imam Muslim : 1098 
27 Seperti memaki, ghibah dan sejenisnya. 


28 HR Imam Muslim : 1142 dan HR. Imam Muslim : 1138 
52 | FIGIH Zn 


Puasa 
Kafarat dan Udzur Meninggalkan Puasa 


Saha 235 S3 13 BUSIG ASIN las JAN 3 ME SR JS 3 Us 3 

Ih it PU ES da KA LI UP AA SA Kai KE SS 

SAS BI AN GAY Ah at SIS SE OA de Pe aa SI Ia 

UEA Anil ES 3 Hi IG Aha pp SG dab5 Jah ppaall 

In ai SE BUSI AURA ghe, Eps Ala Vj TE SS Ih ASI Keilt, 

aka ol IE WAR AG aa Blade Et, JB, 35 
Orang yang sengaja melakukan jima” pada siang hari di bulan 

Ramadhan maka wajib menggadla' puasanya serta membayar kafarat 

yang berupa pemerdekaan satu budak yang mukmin, atau jika tidak 

mampu maka berpuasa selama 2 bulan berturut-turut. Apabila masih 
tidak mampu, maka dapat diganti dengan memberikan sembako pada 

60 orang miskin yang perorangnya mendapatkan minimal 1 mud." 

Orang yang meninggal dunia sementara dia masih mempunyai 
tanggungan puasa Ramadhan maka puasanya diganti dengan 
membayar 1 mud perharinya, hal tersebut diambilkan dari harta 
peninggalannya (tirkah). 

Orang-orang yang diperbolehkan meninggalkan puasa: 

1. Orang tua yang tidak mampu berpuasa diperbolehkan berbuka 
dengan mengganti puasanya dengan satu wud perhari. 

2. Wanita yang sedang hamil dan wanita yang sedang menyusui, 
diperbolehkan meninggalkan puasa dengan diwajibkan 
menggadla nya apabila dia khawatir akan dirinya sendiri. Apabila ia 
khawatir akan anak yang dikandungnya, maka selain diwajibkan 
menggadla' puasanya, ia juga wajib membayar kafurat (satu 
mud "perhari). 

3. Orang yang sakit dan orang yang bepergian jauh, diperbolehkan 
meninggalkan puasa dan wajib menggadla nya.” 


24 HR. Imam Bukhari : 1834 dan HR. Imam Muslim : IN 
25 Satu Mud itu setara dengan 1/3 Rithil Irag 
26 TS Al Bagarah : 185 
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PASAL: P'tikaf 


SA Pati aa EN oU AA Ea RL SEE (J3) 


"Ap 3 


Kah MEN jan Y ve Gala 3 ga e JUS se Nat) SEE Sa 
53 a53 

I'tikaf (menetap dalam Masjid) adalah sunah” Na 
dengan menetapi dua syarat, yaitu niat dan menetap dalam Masjid. 
Orang yang I'ikaf karena nadgar tidak diperbolehkan keluar dari 
Masjid kecuali karena adanya hajat atau udzur seperti haid atau sakit 
yang tdak memungkinkan untuk menetap di masjid dan “"ikaf ini 


(“tikaf nadzar) akan batal apabila orang tersebut melakukan wathi 
(bersetubuh)? 


27 HR. Imam Bukhari :1922 dan HR. Imam Muslim : 1172 
28 TS Al Bagarah : 187 
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Haji 


bas 
BAB V 
HAJI” 


Syarat Rukun Haji dan Umrah 


Sa) 333 Ah did £ Je, Lai PPN Pat ab ana an LP B3 
SPG KA an AAN dai bl S5 aa 8 an UE, 5 
SE ALAN SE ah SE and, KAN sg 3 SI, SBI, 5:4 

SIA 2 3 AA Il aa 


Syarat-syarat wajib Haji ada tujuh, yaitu: 

. Islam. 

Baligh. 

. Berakal (sehat). 

Merdeka. 

. Adanya bekal da kendaraan. 

. Aman (dalam perjalanan). 

. Memungkinkan melakukan perjalanan. 
Rukun: rukun Haji ada empat, yaitu: 

1. Ihram beserta niat. 

2. Wuguf di Arafah.” 

3. Thawaf (mengelilingi ka'bah) di Baitullah.” 
4. Sa'i Iari-lari kecil) antara Shafa dan Marwah.” 


IA AAN 


28 OS, Ali Imron : 97 

220 HR. At Turmudzi : 899 dan HR. Abu Dawud : 1939 
21 Os. Al Hajj : 29 

212 HR. Ad Daruguthny vol: | hal: 270 
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Rukun-rukun Umrah ada tiga, yaitu: 
1. Ihram. 
2. Thawaf. 
an dah 
Menurut salah satu pedapat ulama' ada rukun umrah yang 
nomor empat yaitu: mencukur atau memendekkan rambut. 


Wajib dan Sunah Haji 


& 
net 


SEA SE PU 833 SU ja PAN AGAN SE GEN 25 A S5 
SG (SAN Hp KIA AAN EA Sai ja SA KI 3 
SP SAI Ke HI SAS CI SE In eh GA 3 
ag A53 GI adas bis 
Wajib haji yang bukan termasuk rukun ada tiga, yaitu: 
1. Ihram dari migat (batas mulai ihram). 
2. Melempar tiga jumrah (umrah Kubra, Wustha dan “Agabah). 
3. Mencukur rambut. 
Sunah-sunah Haji ada tujuh, yaitu: 
1. Haji Ifrad yaitu mendahulukan ibadah haji kemudian melakukan 
umrah.” 
. Memperbanyak bacaan talbiyah. 
. Thawaf gudum (tbawaf karena masuk Makkah). 
. Mabit (bermalam) di Muzdalifah. 
. Shalat dua rakaat setelah #hawaf. 
. Mabit di Mina. 
. Thawaf wada' (thawaf karena akan meninggalkan Mekah). 
Bagi orang laki-laki pada waktu ihram tidak diperbolehkan 
mengenakan pakaian berjahit, hanya diperbolehkan memakai kain dan 
selendang yang berwarna putih. 


AJA IR KK 


228 HR. Imam Bukhari : 454 dan HR. Imam Muslim BI 
21 Sebagaimana yang dilakukan oleh nabi Muhammad SAW. Dalam haji Wada'. HR. Imam Bukhari : 3136 
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PASAL: Larangan Bagi Orang yang Ihram 


Ga JIN Ga ce R53 Jb AN AU Bob ol IE 3 (Ja) 
BEI CSS Ai23 AA a33 HI MALNI Alit Ailsg HAJI Jina al 
Fe AN 


Hal-hal yang haram bagi orang yang 7)ram ada 10, yaitu: 

1. Memakai pakaian berjahit. 

2. Menutup kepala bagi laki-laki dan (menutup) wajah serta bagi 
perempuan.” 

3. Menyisir rambut. 

4. Mencukur rambut. 

5. Memotong kuku. 

6. Memakai wewangian. 

7. Membunuh hewan buruan. 

8. Melakukan akad nikah. 

9. Wathi. 
10.Bersentuhan (Mubasyarah) disertai syahwat. 


226 


Konsekwensi Pelanggaran 
VGA 3 LE NN Ah V7 Ana V SB ASN UE NI Ga OS yA 35 
33 SAB BSA se, 33 Jan HE Tan SPI SG 339 JURI AL GA 
Ka SAI ag PAN AA Ca IG ag 0 GG GS anal Se JS US IS 
HA 
Ketentuan-ketentuan pelanggaran: 
ga Larangan-larangan di atas jika dilanggar maka wajib membayar 
Jidjah — kecuali akad nikah, karena akad nikah yang dilakukan 


tersebut itu tidak sah. 
?a Kesemua larangan tersebut tidak merusak Ihram kecuali wathi 


223 HR. Imam Bukhari : 1465 dan HR. Imam Muslim : 1189 
218 OS. Al Bagarah : 196 
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Haji 

»a Seseorang tidak diperbolehkan keluar dari haji atau umrah sebab 
melakukan perkara yang dapat merusak Ihram (wathi).“ Akan tetapi 
harus meneruskan manasik haji atau umrahnya.bagi orang yang 
tidak melakukan atau mendapati wukuf di Arafah, maka wajib 
tahallul (keluar dari Ihram) dengan melakukan ibadah umrah dan 
wajib meggadla' hajinya, serta membayar hadyu (denda). 

sa Bagi orang yang meninggalkan salah satu rukun Haji, maka tidak 
diperbolehkan keluar dari ihram sehingga orang tersebut melakukan 
rukun yang ditinggalkannya. 

sa Bagi orang yang meninggalkan salah satu wajib haji, maka 
diharuskan membayar dam. 

»a Bagi orang yang meninggalkan salah satu sunah-sunah Haji, maka 
tidak dikenakan apapun. 


PASAL: Dam 


S3 di dia Lari PAN Anda AAN at ta pahat Cas Ka 
SE lal J3 SI Aa all 3 BSE pl IE Aas AA SI 

CAN AN Ja pas? — Nara Ia Anal es E 
0 AG an Hala La GAN AJA, Ska & 
PA 5 Ea Ne AN Jab Call 
Ne an yuan goa Ben aa 
Dab me IP SA 3. Ls ag Sup ia sapa Ban 

Men Wp AP BASA Ip» dh UUS pan 
HAB A3 V3 AN ato GEA AE Ea 3 PA) an 
Aga DS 3G Jadi, 


Dam (denda) yang wajib dalam Ihram itu ada lima, yaitu: 


277 OS. Al Bagarah : 196 
58 | FIGIH Zn 


Hai 

1. Denda yang wajib dikeluarkan karena meninggalkan Nusuk 
(ibadah-ibadah yang diperintahkan dalam Haji) adalah membayar 1 
kambing. Apabila tidak mampu, maka dapat diganti dengan 
berpuasa 10 hari, dengan perincian 3 hari dilakukan saat haji, 
sedangkan 7 hari lainnya dikerjakan ketika sudah dirumah.” 

2. Denda yang harus dikeluarkan sebab mencukur rambut atau 
bersenang-senang (seperti memakai wewangian atau yang lainnya) 
adalah diperkenankan memilih antara denda-denda sebagai berikut: 
?a Membayar satu kambing. 

2 Berpuasa tiga hari atau. 
za Bersedekah tiga Sha' yang diberikan kepada enam orang miskin 
kota Haram (kota Mekkah dan Madinah) V2 Sha' perorang.” 

3. Denda yang wajib dikeluarkan karena tidak bisa melanjutkan wajib 
haji sebab adanya suatu halangan seperti disandra/ dikepung 
adalah dengan bertahallul dan menyembelih satu kambing." 

4. Denda yang wajib dikeluarkan karena membunuh binatang buruan: 
1. Apabila buruan yang dibunuh memiliki kesamaan dengan 

binatang ternak, maka dapat memilih diantara tiga denda 


berikut: 

Mengeluarkan binatang ternak yang sama dengan 
binatang yang dibunuh. 

aa Membeli makanan (bahan makanan pokok) yang senilai 
dengan binatang tersebut yang kemudian 
dishodagohkannya. 


ra Berpuasa sehari untuk setiap satu mudnya (sesuai dengan 
harga nilai binatang tersebut). 

2. Apabila binatang buruan yang dibunuh tidak memiliki 
kesamaan dengan binatang ternak, maka dapat memilih 
diantara dua denda berikut: 
aa Membeli makanan yang senilai dengan binatang tersebut 

untuk kemudian dishodagohkan. 


228 TS, Al Bagarah : 196 
223 OS. Al Bagarah : 196 
23 OS. Al Bagarah : 196 
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Haji 
ra Berpuasa sehari untuk setiap satu mudnya(sesuai dengan 
nilai binatang tersebut). 

5. Denda yang wajib dikeluarkan sebab wuathi adalah dengan 
membayar satu unta, apabila tidak mampu maka harus mengganti 
dengan satu sapi, apabila tidak mampu maka diganti dengan tujuh 
kambing, dan bila tidak mendapatkannya maka harus mengganti 
dengan harga yang senilai dengan unta untuk dibelikan makanan 
(bahan makanan pokok) kemudian dishodagohkan, jika masih 
tidak dapat melaksanakannya maka denda diganti dengan puasa 
satu hari untuk setiap satu mudnya (sesuai dengan harga nilai 
unta). 

Denda-denda tersebut diatas harus dilaksanakan di Tanah 
Haram kecuali denda puasa (bisa dilakukan di manapun sesuai dengan 
kehendaknya). 

Di tanah Haram tidak diperbolehkan membunuh binatang 
buruan dan juga tidak diperbolehkan memotong tanaman, baik bagi 
orang yang ihram atau yang tidak.” 


23! DS. Al Maidah : 95 
23! HR. Imam Malik dalam kitab Muwatho' vol : | hal : 384 
238 HR. Imam Bukhari : 1510 dan HR. Imam Muslim : 1353 
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Muamalah 


SIA Kan B3 Pia LES 


BAB: VI 
JUAL BELI DAN 
AKAD MUAMALAH YANG LAIN” 


533 ISL Ssls 4 Pa S Lepaoga Pes 3 Siksa Saba y ee 2 Zn aral 
NA Tae wa na Se na ah 
A3 KAS Persai Ts Ya IA KE aa Y5 sala 

Akad jual beli ada tiga macam: 

1. Jual beli barang yang terlihat, hukumnya sah. 

2. Jual beli barang dalam tanggungan dengan hanya menyebutkan 
sifat-sifatnya, hukumnya sah jika sifat-sifat tersebut ada dalam 
barang yang dipesan. 

3. Jual beli yang tidak ada dan tidak terlihat, hukumnya tidak sah.” 

Setiap barang yang suci, bermanfaat dan dapat dimiliki”” maka 
sah diperjualbelikan. Akan tetapi tidak sah akad jual beli pada barang 
yang najis serta barang yang tidak bermanfaat.” 


PASAL: Riba 


AN SE 5 Sajak Abal AI 3 Ig LSI PLS bjb (J3) 
AN 3 3 4 GE EN V3 IA SULA Y) WS RAIN RI, 


24 IS, Al Bagarah : 275 

285 Karena mengandung unsur penipuan. HR. Imam Muslim : 1518 

28 HR. Abu Dawud : 2190 

281 Menurut syariat agama Islam, seperti khomer, babi, alat-alat permainan (musik). HR. Imam Bukhari : 


221 dan HR. Imam Muslim : 1581 
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Muamalah 
ALA EA SIAAA AISI SLS Rb, AAN 45 353 old 
H3 IA NG AAS SABUK oi Uas ob 3 3383 IA II alias ea 


2 
Riba itu haram. Riba dapat berlaku pada emas, perak dan 
makanan, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Tidak diperbolehkan menjual emas dengan emas atau perak 
dengan petak, kecuali yang sepadan/ sama dan kontan dalam 
pembayaran dan serah terima (hukumnya sah). 

2. Tidak di perbolehkan menjual barang yang telah dibeli sebelum 
menerimanya (berada ditangannya). ” 

3. Tidak diperbolehkan menjual daging yang ditukar dengan binatang. 

4. Diperbolehkan (sah) menjual emas dengan perak yang berbeda 
ukuran dengan syarat dibayar secara kontan. 

5. Tidak diperbolehkan menjual jenis makanan dengan sejenisnya, 
kecuali jika sepadan dan kontan pembayarannya dan serah 
terimanya (hukumnya sah). 

6. Diperbolehkan menjual suatu jenis makanan dengan jenis makanan 
yang lain yang tidak sama dengan syarat harus kontan. 

7. Tidak diperkenankan akad jual beli yang mengandung unsur 
penipuan." 


PASAL: Khiyar 
In B5 AE DE Jek al tah GS SL oa (J3) 
KA A3 VA Ah AG NI ULBA AAN R3 338 V5 35 ABANG CLS me 
SAINS ani IN 
Masing-masing penjual dan pembeli diperkenankan 


melakukan Khiyar" (memilih antara meneruskan akad atau 
membatalkannya) dengan syarat: 


288 HR. Imam Muslim : 1588 
239 HR. Imam Bukhari : 2028 
4D HR, Imam Muslim : 1513 
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Mitamalah 

a. Keduanya belum berpisah dari tempat transaksi (hal ini yang 
dinamakan dengan Khiyar Majlis). 

b. adanya syarat Khiyar dalam akad sampai jangka maksimal tiga hari 
(hal ini yang dinamakan dengan Khiyar syarat). 

c. ditemukannya @'ib atau cacat baik dalam barang yang hendak 
ditawarkan atau dalam uangnya (biasa disebut dengan Khiyar 
A'ih). 

Tidak diperbolehkan jual beli buah-buahan yang masih 
bergelantungan dengan pohonnya secara mutlak (tanpa ada syarat 
langsung dipetik) kecuali jika buah tersebut sudah layak untuk dipetik 
(sudah jelas keranuman buah tersebut). 

Tidak diperbolehkan juga jual beli barang yang mengandung 
hukum riba dengan barang yang sejenis dalam keadaan basah (seperti 
jual beli anggur basah dengan anggur basah) kecuali air susu (maka 
boleh memperjual belikan susu dengan susu lain yang basah). 


PASAL: Salam” 

basa 202 - of Lt S0 01 0 Tega age. 133 Pa pl pe UT 
K0 — xf 2 Tie Ist ITS 01 ot. 3305 oat oT ES LoL 2 a50 
0353 Y op AA GE alas on 0 LI Cin 03 o1 dash 
Anakan P3 S5 Kang Ol 9 BSA KS aa JUN IR BL ja Ng dia 
8 02 AA Oo ok Er oi LN Ita 3 a. oz. 
SS Oh AE II IA SR Oh GE HE Il olah, 2033 
Pa 0 £ 23 0 argo Odi ain 080 10 Lag NE ia kh ya 
PASI Oh SEN 3 BELI Kis SL 0 Oh la Eh 33 IA 
1s 22 Kop — 27 uB0gu Teng agar AP Geeto sayu og Lah ox 
K6 AI ARE OA IG BAN JS USS G5 ajaa GA 055 OT aa 
5 2 0. . 
SANG RI 
Akad salam (pemesanan barang) menjadi sah baik dengan cara 


kontan maupun tempo dengan menetapi lima syarat, yaitu: 
1. Muslam fih (barang yang dipesan) harus dipastikan sifat-sifatnya. 


AI HR Imam Bukhari : 2005 dan HR. Imam Muslim : 1531 
4? Karena dalam masalah ini (susu basah), dapat dipastikan kesepadanannya. 


143 TS Al Bagarah : 282 
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Mitamalah 
2. Muslam fih tidak bercampur dengan barang yang lainnya. 
3. Muslam fih bukan jenis barang yang proses pembuatannya 
menggunakan api. 
4. Muslam fih bukan barang yang dinyatakan (seperti ucapan “Saya 
memesan barang ini dengan harga Rp 2509). 
5. Muslam fih tidak sebagian dari barang yang dinyatakan. 
Adapun muslam fih (barang yang dipesan) itu dihukumi sah 
apabila menetapi delapan syarat, yaitu: 
1. Muslam fih harus disebutkan sifat-sifatnya (seperti warna, jenis dll.) 
sehingga bisa dibedakan nilai harganya. 
2. Muslam fih harus disebutkan kadarnya (ukuran, timbangan dan 
jumlahnya) agar tidak terjadi kesalahpahaman. 
3. Jika berupa akad mu'ajjal (tempo) maka harus tentukan waktu 
kesepakatannya/ jatuh temponya. 
. Muslam fih harus sudah ada pada waktu yang telah disepakati. 
. Tempat serah terima muslam fih harus ditentukan. 
. Muslam fih harus jelas. 
. Uang muka (ra'su mal) harus sudah diserahterimakan sebelum 
kedua pihak (muslam dan muslam ilaih) berpisah. 
8. Akad salam harus berlangsung tanpa adanya Khiyar syarat. 


JAN DI» 


PASAL: Gadai'” 


CN 9 Gelang 3 M3 ne SN MN, 
G Sa EA IA Pa Ja IN AL NY Ga Kb Yo di SU 


ARA ai PN 
Setiap barang yang sah/ boleh diperjual belikan itu boleh 
digadaikan sebagai jaminan atas hutang yang sudah tetap dalam 
tanggungan si penggadai. 
Bagi si penggadai (rahin) diperbolehkan menarik atau 
menggagalkan gadai selama jaminan belum diterima si penerima gadai 
(murtahin). 


24 OS. Al Bagarah : 283 
64 | FIGIH Zon 


Mitamalah 

Murtahin tidak wajib mengganti jaminan jika mengalami 
kerusakan kecuali atas kecerobohannya sendiri." 

Jaminan (warhun) harus tetap di bawah kekuasaan murtahin 
selama rahin belum dapat membayar seluruh hutangnya (sampai 
lunas). 


246 


PASAL: Orang yang tercegah tasharrufnya 
KE Sah AAA JI JA KA Gr bl It Ie Aa (Jas) 


GAN S3, HE BA SK Isa Kah sEN es 3 Anh B3A 
BA Ne aa Nan sat aa 


G 
3 Lan 


BO al AT sak ja BI IE ESA ea En 3 
Orang-orang yang dicegah mentasarufkan (membelanjakan) 
hartanya ada enam, yaitu: 
1. Anak kecil. 
2. Orang gila. 
3. Orang safih (orang yang menghambur-hamburkan hartanya atau 
orang yang mengelola hartanya tidak pada semestinya). 
4. Orang muflis (orang yang punya hutang banyak yang melebihi dari 
hartanya). 
5. Orang sakit kritis” yang mentasarufkan lebih dari sepertiga 
hartanya." 
6. Budak yang tidak mendapat izin dari berdagang dari tuannya. 
Pengelolaan harta bagi anak kecil, orang gila, dan orang safih 
itu tidak sah. 


US HR. Ibnu Hibban : 1123 dan HR. Al Hakim vol : 2 hal : SI 
UB DS. An Nisa' 5 
UT Yang di khawatirkan mati sebab sakitnya. 


48 HR Imam Bukhari : 1233 dan HR, Imam Muslim : 1628 
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Mitamalah 

Pentasarufan orang muflis itu sah jika sifatnya adalah menjadi 
tanggungannya dan tidak menggunakan hartanya yang telah dilarang 
untuk ditasarufkan. 

Pentasarufan orang sakit kritis yang melebihi sepertiga hartanya 
itu sah jika mendapat rid/a dari ahli warisnya setelah meninggalnya 
orang tersebut. 

Pentasarufan budak akan menjadi tanggungannya kelak ketika 
ia sudah merdeka (yakni dapat dituntut setelah dia merdeka jika 
terdapat ketidaksesuaian). 


PASAL: Perdamaian 


Aan PGI OS jap WI SI 3 JGA BOGA Gala ce (A33) 
Ea SU 3 UE GE ASN AS AS ale sed) 
HA AI TE A3 SEA ob NI SI AI 3 V3 3 155 
SEA AL NI 36 EV, IKAN 

Shuluh (perdamaian) dalam masalah harta dan semua hal yang 
berkaitan dengannya itu sah setelah adanya igrar (suatu persetujuan) 
dari pihak yang di ajak akad Shuluh. Shuluh itu ada dua macam, yaitu: 
Shuluh Ibra (pembebasan) dan Shuluh mu'awadlah. 

Shuluh Ibra” talah Shuluh dengan cara mengambil sebagian 
haknya dan membebaskan sebagian yang lain tanpa adanya syarat. 

Shuluh mu'awadlah ialah Shuluh dengan cara mengambil barang 
lain sebagai ganti dari sesuatu yang menjadi haknya (seperti hutang 
dibayar dengan pakaian atau sesuatu yang lainnya) dalam Shuluh ini 
berlaku hukum jual beli. 

Bagi seorang muslim diperbolehkan membangun atap yang 
menonjol diatas jalan raya atau jalan umum sekira tidak mengganggu 
orang yang lewat” tapi jika dibangun di lorong perkampungan maka 


Z3 HR Ibnu Majah : 2340 
66 | FIGIH Zn 


Muamalah 
hukumnya adalah dilarang kecuali mendapat izin dari penduduk 
lorong perkampungan tersebut. 

Bagi seorang muslim diperbolehkan — menggeser 
(mengedepankan) pintu rumahnya kearah pintu gerbang jalan 
kampung tersebut, namun tidak boleh sebaliknya kecuali mendapat 
izin penduduk lorong tesebut. 


PASAL: Perpindahan Hutang " 


2 ye Pan IN JS Ips Yen Ja AN 
FE 15 yel, Ipa EfIh el gada Jek, Je GL SE 
Jae 


Hawalah ialah memindahkan suatu tanggungan hutang dari 
mubil (orang yang memiliki hutang pada muhtal) kepada muhal alaih 
(orang yang memiliki hutang pada muhil) 

Syarat-syarat hawalah itu ada empat, yaitu: 

1. Ridha dari muhil. 

2. Kesediaan muhtal (orang yang dihutangi oleh muhil). 

3. 'Tetapnya/pastinya hutang. 

4. Adanya kesamaan antara hutangnya muhi/ dan muhal alaih dalam 
jenis dan macamnya, baik secara langsung atau dengan tempo. 

Dengan terjadinya akad hawalah ini, maka muhil telah bebas 
dari tanggungannya terhadap muhtal. 


PASAL: Menanggung Hutang” 


Ia KAA GI cela WE OS BIAN GEA opal OLS a15 (Jas) 
En GAN AE BN AA IKAN SENI LE ABI gala Ge AE 


250 HR, Imam Bukhari : 2166 dan HR. Imam Muslim : 1574 
251 HR. Imam Bukhari : 2168 
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Muamalah 
WE IG IMEI SS gas Ya nih AS GLEN SE II AE 045 


: ana 35 

Dloman atau menanggung hutang dianggap sah apabila 
hutang tersebut sudah tetap dalam tanggungan dan jumlahnya telah 
diketahui. 

Bagi pemilik hak atau hutang boleh menagih pada dhamin (si 
penanggung hutang) atau madhmun “anhu (orang yang berhutang) 
apabila penanggungan hutang tersebut sudah sesuai dengan ketentuan 
diatas. 

Ketika dhamin telah melunasi hutang madhmun 'anhu, maka 
diperbolehkan baginya menuntut haknya pada wadhmun 'anbu. 

Menanggung hutang yang tidak diketahui jumlanya atau 
hutang yang belum tetap dalam tanggungan itu tidak sah kecuali 
dalam masalah darkul mabi'. 


PASAL: Jaminan” 


BE 0 JS Ip S5 ISI Fe ox BUSI (J3) 

Kafalah (menanggung diri seseorang yang terlibat dalam 

pelanggaran atau kejahatan dalam arti sanggup menghadirkan dan 

menyerahkan pelaku ke pengadilan pada waktunya) itu sah (boleh) jika 
pelanggaran tersebut terkait dengan hak adami. 


PASAL: Perserikatan?” 


SES Op ALA AA 53 PE EU IA AA SA (J3) 
3 SAI 3 kelal Uas at KOLOM WE Ih ep ed 
SE Sp AE BI Ui ae 3 SIB AS BOKA HI 35 53 

53 catat 


252 IS. Yusuf : 78 
258 HR. Ibnu Majah : 3383 
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Mitamalah 

Syirkah atau kerja sama antara dua orang atau lebih dalam 
suatu usaha (seperti dagang) itu sah jika menetapi syarat: 

1. Syirkah bermodalkan mata uang (suatu negara). 

2. Kedua barang syirkah harus sama dalam jenis dan macamnya. 

3. Kedua belah pihak harus mencampur harta (modal) mereka, sekira 
harta tesebut tidak dapat dibedakan antara yang satu dengan yang 
lain. 

4. Masing-masing dari kedua pihak harus memberi izin untuk 
mengelola uang syirkah. 

5. Laba dan rugi, dibagi dan ditanggung bersama sesuai dengan 
modal masing-masing (saham yang ditanam). 

Karena syirkah adalah akad yang yaig, maka diperbolehkan 
bagi masing-masing pihak merusak akad ini kapan dan dimana 
saja.akad syirkah juga dapat batal seketika jika salah satu pihak ada 
yang meninggal dunia. 


PASAL: Perwakilan” 

he ENG an SA Sp OA san aa SISA JUS IE IG (Ia) 
W33 Aas M3 Gu IS, Maa na ii SE BS 2 K3 
Peter Ba AS) Gps 3 IA LAN 135 aa 


ssh Y baba 3 Yi Ip RSA V3 AI ain AS 953 3 JI 

Setiap hal yang dapat dilakukan oleh seseorang atas dirinya 
sendiri itu dapat diwakilkan kepada orang lain atau dia menjadi wakil 
atas hal tersebut dari orang lain. 

Wakalah merupakan akad yang juig (tidak tetap) sehingga 
masing-masing pihak dapat membatalkannya kapan dan di manapun 
berada. Akad wakalah ini juga bisa rusak sebab wafatnya salah satu 
pihak. 

Wakil ialah seorang yang dipercaya dalam menerima dan 
mengelola barang yang diwakilkan serta ia tidak wajib mengganti 


254 HR, Imam Bukhari : 2182 dan HR. Imam Muslim : (ED 
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kerusakan yang terjadi pada barang yang diwakilkan kecuali karena 
kecerobohannya. 

Wakil dapat menjual dan membeli barang jika menetapi 3 
syarat, yaitu: 

1. Dengan harga standar (umum). 
2. Menjual secara kontan. 
3. Menggunakan mata uang Negara. 

Wakil tidak diperbolehkan menjual barang yang diwakilkan 
pada dirinya sendiri dan juga tidak diperbolehkan memberikan igrar 
(pengakuan) atas muwakkil kecuali dengan mendapat izinnya (namun 
menurut gaul ashah pengakuan wakil tetap tidak sah meskipun sudah 
mendapat izin dari muwakkil). 


PASAL: Pengakuan” 


PAI JUS GS GNI G5 JUS H3 03 2 AI (J3) 
26 IA ino SE 0 9 PB wa Y 2 H0 AI 
SAI ABI G5 al Bb an AE JG 5 Oh JGA Jini 2 ata 
KA JS 3 3g ae 12 BI JI 3 BEAN aan 53 LI Ia 


Aa ah 

Hal-hal yang disahkan dalam igrar itu mencakup dua hal, yaitu 
hak-hak Allah dan hak-hak adami (manusia). Pengakuan terhadap 
hak-hak Allah dapat dicabut kembali” berbeda dengan hak-hak 
adami, maka pengakuannya tidak dapat dicabut kembali. 

Syarat sahnya igrar itu ada tiga, yaitu: baligh, berakal dan tidak 
terpaksa.” Apabila igrar berhubungan dengan harta, maka syaratnya 
bertambah satu, yaitu: rusydu (bebas mengelola hartanya). 

Apabila seseorang ber'grar terhadap sesuatu yang tidak jelas, 
maka ia dituntut untuk menjelaskannya. Isrisna” (pengecualian) dalam 


255 TS. An Nisa' :185 
258 HR Imam Bukhari : 4970, HR. At Turmudzi : 1428 dan HR. Imam Muslim : 1691 
251 HR. Ibnu Majah : 2044 
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Mitamalah 

igrar itu sah jika dilakukan secara langsung (seperti pengakuan “saya 
mempunyai hutang pada si dia, uang satu juta kecuali lima ratus 
ribu”). Pengakuan dalam keadaan sehat dan sakit itu sama sahnya. 


PASAL: Pinjaman” 


AS GET Kant SE SEN SA ang SL pa PSI AL 3 (J3) 
AGE Gp Keatan PatiaN ESA gag al NAGA MEA KI 
Setiap benda yang dapat diambil manfaatnya dengan masih 
tetapnya benda tersebut itu boleh dipinjamkan apabila manfaatnya itu 
berbekas (tidak sampai mengurangi dzat benda tersebut). Akad Ariyah 
ini sah secara mutlak (tidak terbatas atau dibatasi dengan waktu). 
Kerusakan yang terjadi pada benda yang dipinjam itu menjadi 
tanggungan si peminjam dengan ketentuan mengganti dengan harga 
benda tersebut ketika waktu rusaknya benda tersebut.” 


PASAL:Ghasab 
SI ap K3 AE OP ia 5G sii in 5 La EN YG AE 35 (J3) 
HE ip dl nii aj Ie KU BI J5 5 Salat 3 NK 

Seorang yang mengghasab harta orang lain itu dituntut dengan 
tiga hal, yaitu: mengembalikan, mengganti kekurangannya dan 
mengganti uang sewa apabila benda yang digashab berupa benda 
sewaan. 

Apabila barang yang dighasahb mengalami kerusakan, maka ia 
wajib mengganti dengan barang yang sama, jika tidak ditemukan maka 
wajib mengganti barang tersebut dengan nilai harga tertinggi barang 
tersebut antara hari ia mulai mengghasab dan hari rusaknya barang 
tersebut. 


258 TS, Al Ma'un: 7 
259 HR. Abu Dawud : 3562 
20 HR. Abu Dawud : 3561 dan HR. At Turmudzi : 11266 
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PASAL: Hak Pembelian” 


Ss 3 TU 033 Aa 3 3G 633 BEI SE, Kena ASIN (J3) 
SE 33 ang ae 3 5 Sa GE a33 JK ah Ia dab Y Le 
DJ Ae MAN AA Gabe BA Gi S5 el ala ya aa 

INN 38 13 Wa ALE BELA SK 

Syufah dapat dilakukan karena adanya £hulthah (percampuran) 
dan bukan karena adanya jiwar (berdekatan). Syufah hanya berlaku 
pada perkara yang dapat dibagi dan juga pada sesuatu yang tidak dapat 
dipindah dari tempat asalnya seperti pekarangan, kebun dll. 

Syufah hanya dapat dilakukan dengan harga yang telah 
disepakati pada saat jual beli serta harus dilaksanakan seketika, jika 
tidak maka hak Syufah akan gugur”. 

Apabila seseorang menikahi perempuan dengan Mahar 
sebagian dari barang yang dimiliki bersama (dengan akad syirkah, maka 
syafi' dapat mengambil haknya dengan membayar harga mahar mritsi/ 
perempuan tersebut. 

Apabila orang yang memiliki hak Syufah itu banyak, maka 
masing-masng memiliki hak Syufah sesuai dengan kadar (saham) 
milik mereka. 


PASAL: Bagi Hasil” 


5 OS Ol LAU AGAN Ga PE PGA Lan R3 abal (Jaa) 

bpk LA SA 3G AJE 33 SA US EA aa SHU Jai 

OS ah JS Oh Lobak VI Ja TE SKS Yg al ARV 35 BI 
CA Saga HS 


Akad girad/ memiliki empat syarat, yaitu: 


Z1 HR Imam Bukhari : 2188 dan HR, Imam Muslim : 1508 
2 HR. Ibnu Majah : 2500 


188 Dengan dalil lima'. 
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1. Modal harus berupa mata uang, dinar atau dirham. 

2. Pemilik modal harus member izin pada karyawan secara mutlak 
dalam pengelolaan atau (tidak secara mutlak akan tetapi) pada 
sesuatu yang mudah didapatkan. 

3. Pemilik harus menjanjikan bagian yang pasti terhadap karyawan 
dari laba yang dihasilkan. 

4. Pemilik tidak boleh membatasi akad girad/ dengan waktu. 

Karyawan tidak wajib menanggung ganti rugi modal apabila 
terjadi kerusakan pada barang yang dikelola kecuali kerusakan tersebut 
terjadi akibat keteledorannya. Apabila terjadi laba dan rugi, maka 
kerugian ditutup dengan laba yang ada. 


PASAL: Musagah 


Kajaa SAN m Si anda OLS 5 (SI SA ip sabar (d3) 
3 Ih FE ono Sea JA Ba ga Un Ajal ag ST gen 
IE AE 3 AJ AK SAI Jasa ya Je kini 

Akad musagah hanya berlaku pada kurma dan anggur dengan 
adanya dua syarat, yaitu: malik (pemilik) pohon memberikan batas 
waktu yang pasti dan malik memberikan bagian yang jelas pada 
karyawannya dari hasil panennya. 

Pekerjaan yang berhubungan dengan akad musagah ini adakala 
manfaatnya kembali pada buah yang menjadi tanggung jawab 
karyawan dan adakala manfaatnya kembali pada tanah yang menjadi 
tanggung jawab pemilik. 


PASAL: Persewaan” 
MA aan Sau 33 (3) 
SES YG dal SAN 5S: 33 3 V3 P3 S3 ati 5 BE KE: Bag: 3 


24 HR, Imam Bukhari : 2203 dan HR, Imam Muslim : (551 
285 TS, At Thalag : 6 
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FN KAS sate yah ala jatt, 5 oi al oa BNI 


go 


aa 
Setiap benda yang dapat diambil manfaatnya dengan masih 
utuhnya benda tersebut itu sah disewakan apabila kemanfaatannya 
tadi dapat ditentukan dengan waktu atau pekerjaan. Persewaan yang 
dilakukan secara mutlak itu pembayarannya harus dimuka, kecuali 
apabila disyaratkan pembayarannya di belakang. Wafatnya salah satu 
pihak tidak dapat membatalkan akad ini, namun akad ini dapat batal 
sebab rusaknya benda tersebut. 
Ajir (orang yang menyewa) tidak wajib mengganti barang 
sewaan kecuali atas kecerobohannya. 


PASAL: Sayembara" 
DS s3, ye Ian 5s 4 IA 58 5553 Si as 3 213 Ke Su, (J3) 


SAS Sa 

Ju'alah merupakan akad yang diperbolehkan. Ju'alah adalah 
janji memberikan imbalan yang telah ditentukan oleh seseorang 
kepada siapa saja yang dapat mengembalikan barangnya yang hilang. 
Dan jika ada yang dapat mengembalikannya, maka ia berhak memiliki 
imbalan yang telah dijanjikan. 


PASAL: Muzara'ah” 


AE 3g 3E Ia se ban aa Es Ke Sl ya dl 3 Sh Jan 
38 A33 3 Aas GGS IS pe Ja HL Bb 
Jika ada seseorang yang menyerahkan tanahnya pada orang 


lain untuk ditanami dengan menjanjikan bagian yang jelas dari hasil 
panen maka tidak diperbolehkan,” kecuali jika menyewakannya 


258 HR. Imam Bukhari : 2159 dan HR. Imam Muslim : (202 
251 HR. Imam Bukhari : 2214 dan HR. Imam Muslim : 1538 
288 Jika benihnya dari amil, maka disebut Mukhabarah dan jika dari pemilik tanah dasebut Muzara'ah 
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dengan upah beras, emas, perak atau makanan dengan jumlah yang 
pasti yang jumlahnya itu ditanggung oleh amil (pekerja). 


PASAL: Membuka Lahan Baru'" 


F3 SN 3 Ap AAA Aa 25 IL ob BE oa At (J3) 
Ad dis C3 KAN) ke SAINS LSI Hio7 ea AL ge £ 3 
MEN P3 HERI 
Mengelola tanah yang mati (tidak berkepimilikan) itu 
diperbolehkan dengan menetapi dua syarat: 
1. Pengelola harus muslim 
2. Tanah yang dikelola merupakan tanah yang bebas yang tidak 
dikuasai oleh orang Islam. 
Bagi pengelola wajib memberi tanda atas tanah yang akan 
dikelolanya sesuai dengan adat yang berlaku. 
Wajib memberikan air pada orang lain jika sudah memenuhi 
tiga ketentuan: 
1. Air tersebut sudah lebih dari kebutuhannya. 
2. Air tersebut dibutuhkan oleh orang lain (untuk pribadinya atau 
hewan peliharaannya). 
3. Air tersebut masih berada di tempat asalnya, seperti sumur atau 
mata air. 


288 Halini termasuk akad sewa yang upah tanahnya ditangguhkan pada masa tertentu. 


210 HR, Imam Bukhari : 2210 
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PASAL: Wakaf” 


S5 ON Maa SA aa TE Ca OA Oli BA IG AS BI, (J3) 
Ia HI BE GIE A3 pEE 3S CE Tu sena 


JAE R33 AE 23 

Wakaf diperbolehkan dengan tiga syarat, yaitu: 

1. Perkara yang diwakafkan berupa benda yang dapat diambil 
manfaat beserta masih tetapnya barang tersebut. 

2. Hendaknya diberikan kepada asal (auguf alaih yang pertama) yang 
sudah ada dan cabang (manguf alaih setelah asal) yang tidak 
terputus. 

3. Wakaf tidak ditujukan pada perkara yang dilarang. 

Wakaf diharuskan sesuai dengan apa yang telah disyaratkan 
oleh pewakaf (wakif) baik dalam hak awal atau akhir pewakafan atau 
dalam menyamakan atau melebihkan pada salah satunya. 


PASAL: Pemberian” 
Ia Gas Uh al PA Ka ISA PA LN Pak PA PAPAN SA APA) 
Apa Ae BAN Naa B3 A5 Gp Sl YR ii SI 
an Gp ss Sa 
Setiap benda yang boleh diperjualbelikan juga boleh 
dihibahkan (diberikan). Akad Hibbah belum dianggap tetap sebelum 
diterima oleh orang yang diberi (atau yang mewakilinya). Ketika orang 
yang diberi sudah menerimanya, maka si pemberi tidak dapat meminta 
kembali benda yang telah dihibahkannya kecuali jika si pemberi adalah 
orang tua dari orang yang diberi. 
Apabila hibah dilakukan secara I'mar” atau Irgob,”" maka 


barang yang dihibahkan tetap menjadi milik mu mar atau murgob (orang 
yang di beri) beserta ahli warisnya.” 


21 HR. Imam Bukhari : 2586 dan HR. Imam Muslim : 1632 
2? IS. An Nisa' :4 
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PASAL: Barang Temuan 


216 


P3 
PN BU ttd 


SPSS Se JA BA AS BIAN AS a33 OA 3 AN 253 8 (333) 
MAA Watlay AMAN Ea SAI ST AE AG WAN IS Apa akal 3315 0 
Be ERA SUS SN BIA Aa yo WAR M3 033 Gila at 
K5 NA 3 Klo IL JO d3 ag sa SAI eU otg 
Loka bh 
Seorang yang menemukan /ugathah (barang temuan) di bumi 
mati (yang tidak berkepemilikan) atau di jalan itu boleh mengambil 
atau meninggalkannya. Tapi, jika ia merasa mampu mengurus barang 
tersebut maka mengambilnya itu lebih utama. Apabila orang tersebuut 
mengambilnya, maka ia wajib mengetahui enam ciri-ciri yang terdapat 
pada barang tersebut, yaitu : 


AA 


1. Tempat. 4. Jenis. 
2. Bungkus. 5. Jumlah. 
3. Tali pengikat. 6. Berat benda tersebut. 


Ia juga dituntut untuk menyimpan barang tersebut di tempat 
yang layak. Apabila ia ingin memilikinya maka ia wajib 
mengumumkannya selama satu tahun pada tempat-tempat yang ramai 
(seperti gerbang-gerbang masjid, pasar dil) dan pada tempat 
ditemukannya barang tersebut. Jika dalam satu tahun ia tidak 
menemukan pemiliknya maka ia boleh memilikinya dengan ketentuan 
ia wajib mengganti barang tersebut ketika pemilik datang 
menemuinya. 


28 Pemberian yang dibatasi dengan umur orang yang diberi, seperti ucapan "Aku hibbahkan barang ini 
selama kau masih hidup" atau "Aku hibbahkan barang ini sepanjang hidupmu dan setelah kau mati, 
barang kembali kepadaku atau ahli warisku". 

21 Pernyataan yang digantungkan oleh kematian, seperti ucapan "Aku hibbahkan barang ini kepadamu, 
apabila kau mati sebelumku maka barang kembali kepadaku dan bila aku mati sebelummu maka 
barang tetap menjadi milikmu" (Mughni al Muhtaj vol: 2 hal: 496, Dar al Kutub al Ilmiyah) 

25 HR. Imam Muslim :1628 

28 HR. Imam Bukhari : 2296 dan HR. Imam Muslim : 1722 
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Macam-Macam Barang Temuan 
PAK FTA GE LS Mp3 PB Te FS Asa oa ja alih, 
LEK Na Fi BEE 3 log aa nii AI IG TE 3 BI 


KAS II GEA Uh han MA ani Jang aa Ia Ank 3 Jak 


SN s3 P3 IL SK aah thn MEN OS 5S H3 old 
MAN 3 A5 OB dah RSS aa Jha a53 AE HN GA, 
23 EN EN 0 AS PN gn oh SE 

Barang /ugathah (temuan) terbagi menjadi empat kategori, yaitu: 

1. Barang yang tetap (tahan lama) pada keadaannya, barang ini 
terkena hukum diatas. 

2. Barang yang tidak tetap keadaannya seperti makanan basah, maka 
orang yang menemukan barang seperti ini boleh memilih antara 
memakannya dengan menanggung ganti rugi harganya atau 
menjualnya dan menjaga uang hasil penjualannya. 

3. Barang yang bisa tetap keadaannya dengan adanya perawatan, 
seperti orang yang menemukan kurma basah maka ia wajib 
melakukan yang terbaik untuk barang tersebut, boleh dengan 
menjual dan menjaga uangnya atau mengeringkan dan 
menyimpannya. 

4. Barang yang butuh pada pembiayaan, seperti hewan. Permasalahan 
hewan seperti ini terbagi menjadi dua, yaitu, 

»a Hewan yang tidak dapat melindungi dirinya sendiri, maka si 
penemu hewan seperti ini dapat memilih diantara tiga pilihan, 
yaitu: 

» Memakan dan menggantinya atau meninggalkannya. 
» Memeliharanya dengan sukarela. 
» Menjual dan menjaga hasil penjualannya. 

ta Hewan yang dapat menjaga dirinya sendiri. Apabila hewan ini 
ditemuakan di hutan, maka hendaknya dibiarkan, tapi jika 
menemukan hewan seperti ini di daerah pemukiman, maka 
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orang yang menemukannya dapat memilih salah satu dari tiga 
poin yang telah disebutkan pada perincian yang pertama. 


PASAL: Anak Temuan 


as Aa BUSI Ip Ka US Ra, AAN BEA Li Ih 183 (J3) 


3d ae 


Pe 
JI 

Ketika ditemukan seorang anak di jalan maka diwajibkan 
kifayah' bagi seseorang untuk mengambil, merawat (mendidik) serta 
menanggungnya. Hal ini berlaku jika dia adalah seorang yang amanah 
dalam mengurus anak. Jika dalam anak tersebut juga ditemukan harta, 
maka hakim wajib mentasaryfkan harta yang ditemukan untuk 
kepeentingan anak tersebut. Akan tetapi jika tidak ditemukan harta 
beserta anak tersebut, maka pembiayaannya diambilkan dari baitul 


278 
maal. 


PASAL: Titipan” 


Is ea na Yk pa ya as san al Sad (da) 
BE WI Ih ia gie d WER Ol ala sa NA NUN Peng ata 
Pena 
Barang titipan merupakan suatu amanah, maka disunahkan 
menerima titipan bagi orang yang dapat dipercaya dan orang tersebut 
tidak perlu mengganti kerusakan yang terjadi dalam barang titipan 
kecuali atas ketelodarannya. Pernyataan muda' (orang yang dititipi) 
bahwasanya ia telah mngembalikan barang yang dititipkan kepada 
mudi” (si penitip) itu dapat diterima. 


27 Karena menjaga harga diri yang mulia dari kerusakan, OS. AL Maidah : 32 

28 Sesuai dengan hasil musyawaroh sahabat Umar bin Khattab r.a. dengan para sahabat lainnya 
sebagaimana yang terkutip dalam kitab Mughni Al Muhtaj vol : 2 hal : 24 

28 IS. Al Bagarah : 283 
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Bagi orang yang dititipi wajib menyimpan barang titipan pada 

tempat yang selayaknya. Jikalau barang titipan telah diminta oleh 

penitip akan tetapi orang yang dititipi menolak untuk 

mengembalikannya sementara dia mampu untuk mengembalikannya 

dan terjadi kerusakan pada barang titipan, maka orang yang dititipi 
wajib menggantinya. 
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GLS LI LES 


BAB VII 
MAWARISAN DAN WASIAT 


Ahli Waris 


3 TG NG Oh Ah LNG Jia Oh GAN Gs GAN GE JII Ge BII 

Ju G Sa SENG Se J5 GG 28 Ob Hj GG Hope 
EA PA sip ir Ah Si, Ne Eng SI aa 

Ahli waris dari golongan laki-laki ada sepuluh, yaitu: 

Anak laki-laki. 

2. Cucu laki-laki dari anak laki-laki sampai ke bawah (beserta 

keturunannya). 

Ayah. 

Kakek sampai keatas. 

Saudara laki-laki. 

Anak laki-laki dari saudara laki-laki (kemenakan). 

Paman dari ayah. 

Anak laki-laki dari paman meskipun jauh. 

. Suami. 

10. Orang laki-laki yang memerdekannya. 

Ahli waris dari golongan perempuan ada tujuh, yaitu: 

Anak perempuan. 

Cucu perempuan dari anak laki-laki. 

Ibu. 

Nenek dari ayah. 

Saudara perempuan. 

Istri. 

Orang perempuan yang memerdekakannya. 


- 


OLNA TA W 


AN Aa an et De 
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Hak Waris 
Kal An Je bp Ya pa A3 JA IN Ha Ja MAS 3 


sa Ia des ja ca Ia aan 
Ahli waris yang hak warisnya tidak dapat gugur sama sekali 
ada lima, yaitu: 
. Suami. 
Istri. 
Ayah. 
Ibu. 
. Anak kandung. 
Sedang orang yang tidak dapat mendapatkan hak waris dalam 
keadaan apapun ada tujuh, yaitu: 


Aa EN an SA 


1. Budak. 5. Pumbunuh mayit. 
2. Budak mudabbar. 6. Murtad. 
3. Budak ummul walad. 7. Berbeda agama. 


4. Budak mukatab. 


Bagian Ashabah 
HA BNN BA ANE EA Ae BS GO oa ah 
SnaA Eat 8 H3 BS sA In KB Cc (SANG MEN 


SI IE 
Orang yang bisa mendapat bagian ashabah (bagian sisa yang 
tidak tertentu) adalah: 
1. Anak laki-laki. 
Cucu laki-laki dari anak laki-laki. 
Ayah . 
Kakek dari ayah. 
Saudara laki-laki kandung. 
Saudara laki-laki seayah. 


TN ea ea 


280 HR At Turmidzi : 2110 
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7. Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung. 

8. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah. 

9. Paman dari ayah sebagaimana urutan yang sama dengan yang 

diatas. 
10. Anak laki-laki paman dari ayah. 
Apabila tidak terdapat ahli ashabah di atas maka harta warisan 

menjadi hak orang yang memerdekakannya. 


PASAL: Bagian Pasti” 


3g 


5 SG BIG Alah IM AS 3 5SAI Sh (J3) 
Peni EN, 
Bagian-bagian pasti (fard/u) yang disebutkan dalam al Guran 

ada enam, yaitu: 


1. Setengah. 4. Dua petiga. 
2. Seperempat. 5. Sepertiga. 
3. Seperdelapan. 6. Seperenam. 


Bagian Seperdua dan Seperempat 

OS da As Ae AN El SIN ILK D3 H2 

PP 3 Bi NA & BI bl S3 PN ska Bia 
PE rip & Len Il 


1. Bagian setengah merupakan hak bagi lima ahli waris, yaitu: 

. Anak perempuan. 

. Cucu perempuan dari anak laki-laki.” 

. Saudara perempuan kandung. 

. Saudara perempuan seayah. 

. Suami yang tidak barsama dengan anak mayit (baik dirinya atau 
dari suami yang lain). 


d0 LO Tr» 


28! OS. An Nisa' 1D, Il dan 176 


28? Disamakan dengan anak perempuan menggunakan dalil ljma'. 
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2. Bagian seperempat merupakan hak bagi dua ahli waris, yaitu: 
a. Suami yang bersamaan dengan anak atau cucu dari anak laki-laki 
b. Satu istri atau lebih yang tidak bersamaan dengan anak atau 
cucu dati anak laki-laki. 


Bagian Seperdelapan, Sepertiga dan Dua Pertiga 


Ea oa Sp ot, RO GA e “n kang ea Kar 
SE ' KE 33 ian, AI Eh Ac AS Eh | 


AN Ip oa AI ga else 
3. Bagian seperdelapan adalah haknya satu istri atau lebih ketika 
bersamaan dengan anak atau cucu ahli waris. 
4. Dua pertiga merupakan hak bagi empat ahli waris, yaitu: 
a. Dua anak perempuan atau lebih. 
b. Dua cucu perempuan dari anak laki-laki atau lebih. 
c. Dua saudara perempuan kandung atau lebih. 
d. Dua saudara perempuan seayah atau lebih. 
5. Bagian sepertiga merupakan hak bagi dua ahli waris, yaitu: 
a. Ibu, jika tidak terhalang dengan anak atau cucu dari anak laki- 
laki atau bersama dengan dua saudara atau lebih. 
b. Dua orang saudara seibu atau lebih (baik laki-laki keduanya, 
perempuan keduanya atau laki-laki dan perempuan). 


Bagian Seperenam 


15 


AG AA Cr beta oi -| 2 MP 


x 


PA ee 02533 se 1 Idi Pages! P3 A5 Na 


SI sn sn A3 
6. Bagian seperenam merupakan hak bagi tujuh ahli waris, yaitu: 
a. Ibu bersama dengan anak atau cucu dari anak laki-laki atau 
bersama dengan dua saudara atau lebih. 
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b. Nenek ketika tidak bersama dengan ibu. 
c. Cucu perempuan dari anak laki-laki bersama dengan seorang 
anak perempuan kandung. 
d. Saudara perempuan seayah ketika bersama dengan seorang 
saudara perempuan kandung. 
e. Ayah ketika bersama dengan anak atau cucu dari anak laki-laki. 
Kakek ketika tidak bersamaan dengan ayah. 
. Seorang dari saudara seibu. 


283 


9 m 


Hijab 
SIG 3 ala di: la 3 


B2 PI BEN IL SEL KA, 
Al Na Bass 2 Jaan, Pes ir SN 9 o £ 
Fat 


SI 
ea 2 ah 


ar Si G5 GNI aa 


Ps Ha 739 ASI. “3 la (AH Pp Ai Cr 4 au S 


Se Ira Sea II 
Perincian ahli waris yang dapat terhalangi adalah aa 
berikut: 
1. Nenek hak warisnya terhalang oleh ibu mayit. 
2. Kakek hak warisnya terhalang oleh ayah mayit. 
3. Saudara seibu hak warisnya terhalang oleh salah satu dari empat 
orang berikut: 
Anak mayit. 
ga Cucu dari anak laki-laki. 
ga Ayah mayit. 
Kakek mayit. 
4. Saudara laki-laki seayah seibu hak warisnya terhalang oleh salah 
satu gari tiga orang berikut: 
ta Anak laki-laki mayit. 
ta Cucu laki-laki dari anak laki-laki. 


288 HR Abu Dawud : 2895 
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5. Saudara seayah hak warisnya terhalang oleh tiga orang diatas dan 
saudara laki-laki kandung. 
Empat orang yang menyebabkan saudara perempuannya 
mendapat bagian ashabah : 
1. Anak laki-laki. 
2. Cucu laki-laki dari anak laki-laki. 
3. Saudara laki-laki kandung. 
4. Saudara laki-laki seayah. 
Empat orang laki-laki yang mendapatkan hak waris tidak 
saudara perempuannya, adalah: 
1. Paman dari ayah. 
2. Anak laki-laki paman (sepupu) dari ayah. 
3. Anak laki-laki dari saudara laki-laki (keponakan). 
4. Ashabah maula mu'tig (para penerima bagian ashabah dari orang 
yang memerdekakan budak). 


PASAL: Wasiat” 


3 OB SAN Ia S3 ah SE Jkedh (jade Koh 53 (033) 
Ia KA mat Ep SEE SI on Kej AV, III IN 33 
PP 3 TA YAI Ka II Jas Hg aka FI pe at 
BUNG SAN Jadi ah SUN Jlas 
Wasiat diperbolehkan baik pada hal yang sudah ma'lum 
ataupun yang belum, serta pada hal yang sudah ada ataupun yang 
belum ada. Wasiat tidak boleh melebihi dari sepertiga hartanya. Jika 
melebihi, maka harus mendapat izin dari para ahli waris. Tidak 
diperbolehkan wasiat pada salah satu ahli waris kecuali telah mendapat 
izin dari ahli waris lainnya. 
Wasiat itu sah jika disampaikan pada orang yang baligh, 
berakal serta ditujukan pada orang yang sah kepemilikannya atau pada 


kepentingan agama. 


24 AS, An Nisa' II 
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Mawaris dan kasiat 
Syarat-syarat orang yang dititipi untuk menyampaikan wasiat 
ada lima, yaitu: 
. Islam. 
. Dewasa. 
. Berakal. 
. Merdeka. 
. Terpecaya. 


ABRLNR— 
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Pemikahan 


- 


GLS PELII Had GA Le3 TES SUS 


BAB VIII 
HUKUM-HUKUM NIKAH BESERTA 
PROBLEMATIKANYA 


Pernikahan 


Si SG AN AS AA IA Ea SU, 
SAN 333 BA Glknn PE c ata DIA NN al 


285 


Nikah disunahkan bagi orang yang membutuhkannya. 
Diperbolehkan bagi laki-laki merdeka memiliki empat istri. 
Sedangkan bagi seorang budak laki-laki hanya diperbolehkan memiliki 
dua istri. Orang merdeka tidak diperbolehkan menikahi budak 
perempuan kecuali menetapi dua keadaan, yaitu tidak punya mahar 
untuk perempuan merdeka dan takut akan terperosok dalam 
perzinaan. 


286 


Hukum Melihat Wanita 


AS YA IL HA Ka JI aah JA an Ba Il EN 333, 
has day uan 2 Ka Ke en 3 ASN JS GUN 
AA A5 ASI HAJI S3 KE Ka jasa BA SN ne et 
Aa Da ara JIE IaISAN PEEN Ana se asi 1 A3 aa 


285 TS, An Nur : 32, HR. Imam Bukhari : 4779 dan HR. Imam Muslim : 1400 
286 GS An Nisa': 8 
281 TS, An Nisa' 25 
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Bernikahan 
JI EA MEI LS AL JI SEA 3S AGAN SI GAN JEAN eI, W) 


z3 


KE II FEE mei AS Yel Kis 2S 
3 3G an ena 2 IPS 5 


Hukum melihat perempuan bagi orang laki-laki itu ada tujuh 


macam, yaitu: 


Ik 


2 


Melihatnya laki-laki pada wanita tanpa adanya sebab, hukumnya 
tidak diperbolehkan." 

Melihatnya laki-laki pada istri atau budak perempuannya, 
hukumnya diperbolehkan selain kemaluannya. 


. Melihatnya laki-laki pada perempuan wahramnya (perempuan yang 


tidak boleh dinikahinya) atau budak perempuannya yang telah 
dinikahkan dengan orang lain itu boleh selain pada anggota tubuh 
antara pusar sampai lututnya.” 


. Melihatnya laki-laki pada perempuan yang akan dinikahinya, maka 


290 


hanya diperbolehkan pada wajah dan telapak tangannya. 


. Melihatnya laki-laki pada perempuan untuk kepentingan 


pengobatan, maka hanya diperbolehkan melihat pada anggota- 
anggota yang dibutuhkan untuk pengoba-tannya.”" 


. Melihatnya laki-laki pada perempuan untuk kepentingan persaksian 


atau pekerjaan maka hanya diperbolehkan pada wajah saja. 


. Melihatnya laki-laki pada budak perempuan yang akan dibelinya, 


maka diperbolehkan melihat anggota yang sekira perlu untuk 
dilihat.” 


288 AS. On Nur: 30 

288 OS. An Nur: 3 

20 HR Imam Bukhari : 4833 dan HR. Imam Muslim : 425 
21 HR Imam Muslim : 2206 


28! Selain anggota antara pusar sampai lutut. 
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Pemikahan 
PASAL: Syarat Pernikahan 


1 


Ita 2 Tah Ia Eh 2 25255 9 Jas (AE ds SI (3 36 —a V5 (J3) 
ai Sah 5 N4 KAL Jis 2 Ih SUN Jala 
Haa AAA Ja FI 3 Y5 d3 BL J 


Akad nikah tidak sah kecuali dengan hadirnya wali dan dua 
saksi yang adil.” Sedangkan wali dan dua saksi yang adil itu harus 


Ba 


menetapi enam syarat, yaitu : 


a. Islam. d. Merdeka. 
b. Baligh. e. Laki-laki. 
c. Berakal. f. Adil. 


Syarat islam tidak berlaku bagi wali ketika terjadi pernikahan 
dengan mempelai perempuan kafir dzimmy, begitu juga syarat adil 
tidak berlaku bagi wali yang menikahkan budak perempuannya. 


Wali Nikah 


DA NA So LS el Ba 
Sena Ka ye Ken (45 Ka ap: 23 Aa ia 5 PE AN Sela 5 NS KN SU 
eh Belas 3 ga dlu 


Urutan wali nikah adalah sebagai berikut: 

Ayah. 

. Kakek dari ayah. 

. Saudara kandung. 

. Saudara seayah. 

. Anak laki-laki saudara kandung. 

. Anak laki-laki saudara seayah. 

Paman. 

. Anak laki-laki paman sebagaimana urutan diatas (mendahulukan 
yang kandung). 


LANDVARN — 


288 HR. Ibnu Hibban : 1247, HR. Abu Dawud : 2085 dan HR. at Turmudzi : IOI 
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Bernikahan 

Manakala wali nasab tidak ada maka wali berpindah pada 
Maula mu'thig (orang yang memerdekakannya) kemudian pada ahli 
ashabahnya Maula mu'tbig dan yang terakhir berpindah pada hakim. 


Hukum Lamaran 


sus Ae ALA ES OP SA PE aa GAN IA Y5 


PANAI CSI GE WLAI rengi SI 16 SE 0 LO ee K 
183 Kla 


Melamar wanita yang sedang dalam masa iddah secara terang- 
terangan itu dilarang, melainkan namun diperbolehkan melamar 
dengan sindiran-sindiran halus (samar-samar) untuk kemudian 
menikahinya setelah habisnya masa iddah. 

Perempuan terbagi menjadi dua kategori, yaitu perawan (bikr) 
dan janda”" (xayyib). Bagi seorang ayah atau kakek itu boleh memaksa 
anak gadisnya yang masih perawan untuk menikah, adapun untuk 
anaknya yang sudah janda (tidak perawan lagi) maka tidak 
diperkenankan untuk menikahkannya kecuali jika sudah baligh dan 


sesuai atas izinnya. 


PASAL: Mahram 
B5 25 SlE Sp PI) Gap AN, jan Gabe KE) AL ba, da) 
tan Eh ati, ai abg ee akan et, LAI elan 
Ai Aya P3 ES SL kn K3 AI #: az $ “5 CSI Ge 5 
Gp keasaman sah ai Ia Kita kasa 
AA Ga 4 CE PE s5 


24 Yang dimaksud dari tsayib adalah mereka yang pernah melakukan hubungan suami istri baik dengan 
nikah yang sah maupun tidak. 
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Pemikahan 
Perempuan mahram (yang haram untuk dinikahi) sesuai yang 
tertera dalam Al Guran”” ada empat belas macam, dengan perincian 
sebagai berikut: 
1. Tujuh orang sebab adanya hubungan nasab, yaitu: 
a. Ibu dan keturunan keatas (nenek serta buyut-buyutnya). 
. Anak perempuan dan keturunan perempuan kebawah. 
Saudara perempuan . 
. Bibi dari ibu. 
Bibi dari ayah. 
Anak perempuannya saudara laki-laki (keponakan). 
g. Anak perempuannya saudara perempuan (keponakan). 
2. Dua orang diantaranya disebabkan adanya hubunggan radla' 
(sepersusuan), mereka adalah: sang ibu rad/a' dan saudara radia'. 
3. Empat orang lainnya disebabkan oleh akad pernikahan, mereka 
adalah: 
a. Ibunya istri (Ibu mertua). 
b. Anak tiri perempuan (jika ibunya sudah digauli). 
c. Istrinya ayah mertua (ibu tiri istri). 
d. Istri anak laki-laki. 
4. Satu disebabkan karena dipoligami, yaitu: saudara istri (tidak 
boleh berpoligami dengan dua orang bersaudara). 
Tidak diperbolehkan pula memadu antara istri dengan bibinya 
baik dari ayahnya ataupun dari jalur ibunya.” Hal-hal yang 
diharamkan karena nasab itu juga haram karena rudla' (sepersusuan).”” 


me Un 


Aib Nikah 


3 


Ka Ja 5 05 SG AG PAR AA op Kb IA 3 
KG AG se Bi ja ae 
Sebab-sebab istri dapat dikembalikan pada keluarganya” 

adalah ditemukannya salah satu dari lima “aib di bawah ini: 


285 NS An Nisa' : 22-23 
28 HR Imam Bukhari : 4820 dan HR. Imam Muslim : 1408 
297 HR. Imam Bukhari : 2503 dan HR, Imam Muslim : 4144 
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Bernikahan 

Gila. 

Lepra. 

. Barash (belang). 

. Kemaluannya buntu karena tersumbat daging. 
. Kemaluannya buntu karena tersumbat tulang. 

Adapun “aib yang dapat menyebabkan seorang suami dapat 
dikembalikan pada keluarganya itu juga ada lima sebagai berikut: 
Gila. 

Lepra. 

. Barash (belang). 
Putus kemaluannya. 
. Imponten.” 


NA WN 


Aa on Sia 


PASAL: Maskawin" 


Wi 


: MN Ae eng IN ea GUA) 
Mn kab Ka 
JGA Ja SSL Bdg, pajlan akta BE KB, Gl 

PI 


Menyebutkan suatu mahar dalam akad pernikahan hukumnya 
sunah, maka seandainya mahar tidak disebutkan, akad nikah tetap 
sah." Wajibnya mahar (diberikan pada istri) itu sebab tiga perkara, 
yaitu: 

1. Suami mewajibkan sendiri mahar tersebut menjadi tanggungannya. 

2. Mahar ditetapkan oleh hakim. 

3. Mahar karena suami telah menjamah istrinya maka yang wajib 
adalah mahar mitsilnya. 


288 Yakni suami dapat memilih fasakh nikah tanpa mahar. 
288 HR. Imam Baihagi vol : 7 hal : 226 

00 NS. An Nisa' : 4 

30! AS. Al Bagarah : 236 
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Pemikahan 

Tiada ketentuan yang pasti dalam syara' mengenai minimal 

dan maksimal suatu mahar.”” Diperbolehkan bagi laki-laki menikah 

menggunakan mahar manfaat yang sudah jelas. Apabila terjadi 

perceraian sebelum dijima', maka setengah maharnya (yang telah 
ditentukan) telah gugur. 


PASAL: Resepsi Pernikahan” 


AE Ia) Ka UE KEY E5aLA oa GE IG (J8) 

Menyelenggarakan pesta pernikahan adalah disunahkan 

sedangkan untuk memenuhi undangan walimah adalah wajib"" selama 
tidak punya udzur. 


PASAL: Penggiliran Istri 


AN SER A8 Ie RN Ka SA Gs AI 3 KG (Ja) 
WAS Aib EN AN IE ls en PA MAN SIT aa 
MET SB a33 SA AS Sp ME SU SA Gn EK SN aa 

MERASA yA BRA 733 WA KIE SAI DI eh SA 


Pembagian jatah yang sama pada para istri hukumnya adalah 
wajib.” Selain itu, suami dilarang masuk pada rumah istri yang sedang 
tidak mendapat jatah tanpa adanya suatu kebutuhan tertentu. 

Ketika suami hendak bepergian, maka suami mengadakan 
undian untuk menentukan istri yang berhak mendampinginya 
bepergian, maka nama yang keluar dalam undian, dialah yang berhak 
mendampingi suami bepergian.” 

Jika suami menikah lagi dengan perempuan yang masih 
perawan maka dia harus memberikan jatah tujuh hari khusus untuk 


302 HR. Turmudzi : INI 

308 HR. Imam Bukhari : 4860 dan HR. Imam Muslim : 1427 
3 HR. Imam Bukhari : 4878 dan HR. Imam Muslim : 429 
305 HR. Abu Dawud : 2133 dan HR. At Turmudzi : 1140 

308 HR. Imam Bukhari : 3910 dan HR. Imam Muslim : 2770 
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Bernikahan 
istri barunya tersebut, dan jika istri barunya itu janda maka cukup 
mengkhususkannya selama tiga hari saja. 

Suami hendaknya menasehati istrinya yang  nusyuz 
(membangkang). Apabila masih tetap nusyuz, maka sebaiknya suami 
meninggalkannya tidur sendiri (pisah ranjang). Dan bila masih tetap 
pada pendiriannya, maka suami berhak meninggalkan serta 
memukulnya." Nusyuzg dapat menyebabkan menggugurkan hak jatah 
giliran dan nafkah seorang istri. 


PASAL: Khulu”? 


Ea NIS A35 VA IS BLS alan nge Ie Be Ab (33) 

atas DAK 2S 9 MEN IM 333 at 

Khulu' itu dapat diberlakukan dengan memberikan imbalan 

tertentu yang sudah diketahui. Dengan Khu/u' ini seorang istri terbebas 

dari suaminya” serta tidak berlaku hukum ryju' kecuali dengan akad 
nikah yang baru. 

Akad &hulu' ini boleh dilaksanakan baik ketika waktu suci 


maupun haidl. Perempuan yang melakukan £hulu' tidak dapat terkena 
talak. 


PASAL: Perceraian" 
Y5 Pair aah PA si ye Tak 5 aa se SE, (S5 
Eva) J 235355 a33 GE JI B3 Si BESI al Jl GEN Ba nh 


End KA cab S3 Gp kala ae 3 IS as AAU 
Ma na 


207 NS. An Nisa' : 34 
308 AS. Al Bagarah :229 
209 Sami sudah tidak berhak lagi atas dirinya, karena khulu' itu talak ba'in. 


30 OS, At Thalag 
FIAIH 272107195 


Pemikahan 


AI kaaah Ja LN PAS Gl G5 Ae Ya EL SAE La 
ke Ba 


Talak terbagi menjadi dua macam, yaitu: sharih (dengan kata- 
kata yang jelas) dan £inayah (dengan kata-kata sindiran). Adapun talak 
Sharih mempunyai tiga kosa kata, yaitu: #halag (cerai), firag (pisah) dan 
sirah (lepas). talak sharih ini tidak memerlukan pada niat. Sementara 
talak kinayah ialah talak yang menggunakan kata-kata yang dapat 
bermakna talak atau yang lainnya serta butuh akan niat. Perempuan 
dalam hal talak itu terbagi menjadi dua: 

1. Perempuan yang punya hukum sunah dan bidah dalam 
pentalakannya. Mereka adalah perempuan-perempuan yang masih 
bisa haidl. talak yang sunah adalah talak yang jatuh ketika masa- 
masa suci yang belum dijima'. Sedangkan talak bid'ah ialah talak 
yang jatuh pada masa haidl atau pada masa suci yang sudah 
melakukan jima” dalam masa suci tersebut. 

2. Perempuan yang tidak punya hukum sunah ataupun bid'ah dalam 
pentalakannya. Perempuan-perempuan ini mencakup empat 
kategori, yaitu: anak kecil, ayisah ((monophouse), wanita hamil dan 
wanita yang £hulu' sebelum dijima'. 


PASAL: Hak Talak 
25x ISI | EN JASA Cah pet Ll Seal st SE AL Bila (33) 


Coal EN Tairp al 3 5 Aa GE Ir BA KENA Rat 
Ka an Opal, 

Laki-laki yang merdeka mempunyai tiga an sedangkan 

budak hanya memiliki dua talak.” Pengecualian dalam talak itu sah 
apabila disambung dengan kata sebelumnya (seperti contoh: “Saya 
mentalakmu tiga kecuali dua”). Talak dengan menggantungkan pada 


3! AS. Al Bagarah : 229-230 
3? HR. Ad Daruguthny : 4/39 
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Bernikahan 
suatu sifat atau syarat tetap sah. Talak tidak dapat dilaksanakan 
sebelum adanya akad pernikahan. 

Orang-orang yang tidak sah talaknya ada empat: 


1. Anak kecil. 3. Orang tidur. 
2. Orang gila. 4. Orang yang terpaksa. 
PASAL: Ruju”” 


P SEN 96 Latas ba Jo AA AG SEA Il ikal, Asal H5 at an) 
SD ESEAS SE GUA Ga FE SE A2 933 sat ain WI Ja Gis 


IAI ajh GA dia Age AGE: BA aR ih SI JS 
Aa Gale AA AI SI AAS 
Suami yang men talak istrinya dengan satu atau dua talakan itu 
boleh meryju' (kembali) istrinya selama belum habis masa iddahnya. 
Apabila masa iddahnya istri habis, maka suami masih bisa kembali 
pada istri dengan akad nikah yang baru dengan masih memberlakukan 
sisa talak yang telah dijatuhkan (bila talak satu, maka tersisa dua kali 
talak). 
Apabila suami mentalak istrinya tiga talakan, maka istri 
tersebut tidak halal dinikahinya lagi kecuali dengan lima syarat: 
. Habisnya masa iddah dari suaminya. 
. Telah menikah dengan orang lain. 
. Sudah dijima' oleh suami barunya. 
Sudah diceraikan (oleh suami barunya). 
. Habis masa iddahnya (dari suami barunya). 


35 AS. Al Bagarah : 228 
34 Sebagaimana keputusan sahabat Umar r.a. yang dikutip dari kitab Muwatho' val : 2 hal : 586 
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Pemikahan 
PASAL: Sumpah Ila' 


D J5 J5 AAN RN IE AS HA aa A3 UEA Sl Ss (Jas) 
23 


KIE S5 EA Ob SIN LAS ag AB AN Ka Ob EL 
“ 


Seorang yang bersumpah tidak menjima” istrinya secara 
mutlak atau dalam waktu yang lebih dari empat bulan, maka ia disebut 
dengan orang yang #/a', dan ia diberi batas waktu selama empat bulan, 
hal ini jika sang istri telah meminta. Kemudian ia dipaksa memilih 
antara dua hal, yaitu: mencabut sumpah dan membayar £afarat atau 
mentalaknya. Jika ia menolak untuk memilih, maka hakim yang 
berhak menjatuhkan talaknya.”"” 


Kd 


PASAL: Dhihar”" 
B3 Ih WP SEE NA AS Ab it sg JB IA SNI (53) 


Hand! Spa Ga KUA Haha R35 dis BUSI BUSI A3 6 LS GAN, 
Sita FN (IA DIP ARE JA Ab KEDIP ya 
Sa AS BELI JA Ng Ih Sa SE 

Dhihar adalah perkataan seorang laki-laki kepada istrinya 
“Bagiku engkau seperti punggung ibuku”, jika ia telah 
mengucapkannya dan tidak disertai talak maka ia menjadi a'd 
(mencabut pernyataannya) dan wajib membayar £afarat (denda). 
Kafaratnya adalah dengan memerdekakan budak yang mukmin yang 
tidak memiliki cacat yang dapat mengganggu daya kerja dan usahanya. 
Jika ia tidak mampu maka diganti dengan puasa dua bulan berturut- 
turut, dan jika tetap masih tidak mampu maka denda beralih berupa 
memberi makan enam puluh orang miskin dan setiap orang mendapat 


35 JS, Al Bagarah : 26-27 
38 S. Al Mujadalah : 2 
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Dernikahan 
satu mud. Orang yang berdhihar tidak halal menjima” istrinya selama 
belum membayar kafarat." 


PASAL: Li'an 


£ 5s 


JA se EA ah DIV) SAN Sela GL A5 JAS 5 S3 (J3) 
AA Sio Gal GA) Ae AGE" AE Ga BELA 3 AN ad 3 Kie 
B3 SA BAN UI BII Se JIN Ala CJ Se SIG R3 0 EL 
is Giat " On ja LS BA HI Ie3 "LB dag OI A5 AN 
SAN II 33 AN S3 GE JAN dagang AS ab BAL ES At 
WA GOS 3 Nia CG SL at Agil" IIA Gatlk Ob GE Aa Jha 
Lab Tp AN Aang Ol Ag Ka 3 Ii oa DN UII Ia 2 IL 
L GESLSII Gs G5 Lai 
Jika seorang laki-laki menuduh istrinya berzina maka ia 
dikenakan had gadhaf kecuali ia dapat menghadirkan saksi atau sumpah 
Ifan dihadapan hakim,” di masjid jami' (atau balai pertemuan), di atas 
mimbar serta dihadapan orang banyak”? dengan ucapan “Aku 
bersaksi demi Allah sungguh aku termasuk orang-orang yang benar 
dalam apa yang aku tuduhkan terhadap istriku fulanah, yakni berzina, 
dan sungguh anak ini adalah hasil dari perzinahan bukan dari 
benihku”. Sumpah tersebut diucapkan sebanyak empat kali, kemudian 
ia bersumpah untuk yang kelima kalinya dengan ucapan “Laknat Allah 
akan menimpaku jika aku termasuk orang-orang yang berbohong” 
sumpah ini diucapkan setelah hakim memberikan nasehat 
kepadanya.” Dengan sumpah /'an di atas, maka tetaplah lima hukum: 
1. Gugurnya hukuman had atasnya. 
2. Wajibnya had zina atas istrinya. 


37 OS. Al Mujadalah : 3-4 

38 HR. Imam Bukhari : 4470 

39 HR. Imam Bukhari : 5003 dan HR. Imam Muslim : 1492 
320 9S - An Nur : 6-7 
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Pemikahan 
3. Hilangnya hubungan ranjang (rusak perkawinannya selamanya). 
4. Peniadaan nasab pada anak tersebut. 
5. Keharaman antara dia dan istrinya untuk selamanya.” 
Had zina atas istri itu dapat gugur jika si istri juga 
mengucapkan Man dengan perkataaan "Aku bersaksi demi Allah, 
sesungguhnya fulan ini termasuk orang-orang yang dusta terhadap apa 
yang dituduhkan padaku yakni zina”, sumpah ini diucapkan sebanyak 
empat kali kemudian ia bersumpah untuk yang kelima kalinya setelah 
mendapatkan nasehat dari hakim dengan ucapan “Niscaya murka 


Allah akan menimpaku jika ia tergolong orang-orang yang benar”. 


1 


PASAL: Iddah 


IA EK IE GIE YA BA HA KE IR ob de tinh (Jus3) 
BPS SAI S53 aah MEN B3 US EK Oh JIN ab G3 
HA SOE AA 3 Ia S3 US SS Ii YAI ab it Il EK 


TA JAN G3 lag HAN BSE BL La Gas EK on en 3 
BPI 33 KAI oh KENA SB sa JA IN iAe3 AE iis 
SS si SARAN 93 Hadang paha SS II INN 33 JI AF yeh KS II 
sda 
Sebab-sebab perempuan yang iddah itu terbagi menjadi dua, 
yaitu: 
2a Iddah sebab ditinggal wafat suaminya. 
a Iddah sebab ditalak suaminya. 
Bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya, jika dalam 
masa hamil maka iddahnya sampai melahirkan,” dan jika tidak hamil 
maka iddahnya sampai empat bulan dan sepuluh hari.” 


3! HR. Imam Bukhari : 5009 dan HR. Imam Muslim : 1494 
21 NS - An Nur: 8-9 

328 DS - At Thalag : 4 

3 IS - Al Bagarah : 234 
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Bagi perempuan hamil yang ditalak suaminya, maka masa 
iddahnya sampai melahirkan. Jika perempuan yang ditalak suami itu 
tidak hamil maka iddahnya adalah: 

»a Apabila ia masih bisa haidl maka masa iddahnya adalah tiga guru 
(tiga kali masa suci). 

a Apabila ia tergolong masih kecil (belum bisa haidl) atau sudah tua/ 
monopouse (sudah tidak dapat haidl lagi), maka masa iddahnya 
adalah tiga bulan.” 

Adapun perempuan yang belum pernah dikumpuli suaminya, 
tidak memiliki masa iddah. 

Bagi seorang amat (budak perempuan) yang hamil, masa 
iddahnya sama dengan perempuan merdeka, yaitu sampai melahirkan. 
Apabila ia tergolong perempuan yang iddahnya dengan guru' maka 
iddahnya adalah dua guru' (dua kali masa suci), dan jika iddahnya 
menggunakan bulan maka: 
sa Jika karena ditinggal wafat suaminya maka iddahnya adalah dua 

bulan dan lima hari (setengah dari iddah perempuan merdeka). 

?a Jika karena ditalak suaminya maka iddahnya adalah satu bulan lima 
belas hari, namun yang lebih utama adalah digenapkan dua bulan. 


MASA IDDAH MERDEKA BUDAK 
BAGI Pa: — 
Ditinggal : Ditinggal . 
PEREMPUAN Masi Mad Ditalak 
Hamil Melahirkan 


, 


. . 4 bulan 2 bulan 5 


ala 0. pam| - | 20m | 
Tidak/Belum Haid 3 bulan 1 bulan 15 hari 
atau 2 bulan 


325 OS Al Bagarah : 228 
328 OS - At Thalag : 4 
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Pemikahan 
PASAL: Hak Perempuan Iddah 


SG KI Ga PAN 3 SSI 33 IAI Ie 3 OLI 
BE TU SAI WE SAT 3 

Perempuan yang dalam masa iddah rajiyah (boleh diryju) itu 
wajib mendapatkan fasilitas tempat tinggal dan nafkah. Sedangkan 
perempuan yang dalam masa iddah ba'in (tidak dapat diryju) itu wajib 
mendapat fasilitas tempat tinggal tapi tidak wajib mendapatkan nafkah 
kesehariannya kecuali ia dalam keadaan hamil.” 

Perempuan yang ditinggal mati suaminya itu wajib 1hdad, yaitu 
berkabung dengan tidak memakai perhiasan dan wewangian.” 
Seorang yang ditinggal mati suaminya atau yang ditalak ba'in 
diwajibkan menetap dalam rumah kecuali jika ada kebutuhan tertentu. 


II RERE 933 SAN II LA HERAN GAN KASN AAN C3 (J3) 


PASAL: Istibra' 


GE S3 Ia EX Ol Aa KAM S3 Ia SAK Op dg cad 03 
JA ni SEN JA Aa SS bl 

Seseorang yang memiliki amat (budak perempuan) diharamkan 
menikmatinya sebelum memastikan kebersihan rahimnya (istibra) 
dengan menunggu satu kali haidl jika ia tergolong perempuan yang 


bisa haidl, atau satu bulan jika ia termasuk perempuan yang tidak 
haidl. 


33 EX BH AEGES Bp PESAN AS PS IA Ula BASE 333 (Has) 


Apabila budak perempuan tersebut hamil, maka seseorang 
tersebut harus menunggunya sampai amat barunya tersebut 
melahirkan.” 


271 OS - At Thalag: 6 
328 HR. Imam Bukhari : 5025 dan HR. Imam Muslim : 1486 
328 HR. Abu Dawud : 2157 
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Pernikahan 

Ketika pemilik budak wmmul walad meninggal, maka ummul 
walad tersebut memastikan kebersihan rahimnya sendiri (istibra) 
sebagaimana amat.“ 


PASAL: Radla' 


T 9553 MBA obras Sd Ke ss IA Aga Sd sai Ss (Is) 


& 2 3 ui 8533 3 Tana Tan ee Giaa Pena jl Ep Eun 6 
Ja Gi malas mall Jl aa Kala 2085 at 35 $ dp GL an mati 
Anas BA an BS 
Apabila ada orang perempuan menyusui seorang anak, maka 
anak tersebut bisa menjadi anak rudia: nya, dengan dua syarat, yaitu: 
anak tersebut belum genap usia dua tahun”' dan prempnaa tersebut 
menyusuinya minimal lima kali susuan secara terpisah” Suami 
perempuan tersebut sekaligus menjadi ayah dari anak radla'nya. 
Anak tersebut haram menikahi ibu rad/a'nya serta orang-orang 
yang mempunyai hubungan nasab dengannya. Begitu pula dengan ibu 
radia' tersebut, maka ia haram menikah dengan anak radia'nya dan 
keturunan dari anak rad/anya, akan tetapi ia tidak diharamkan 
menikahi keluarga anak radla'nya yang sederajat" atau diatasnya.” 


PASAL: Nafkah 


AAS C3 ON LG anda Parka xl Nik 5 SA 15555 (53) 
BIA BIG MAAN Cat OI Up dah SAN ji Ag ja sis 
V5 Fe daa Ga Ana, Ora AD Bugh SAN JI JA jab 


330 HR. Imam Malik dalam al Muwatho' vol :2 hal : 592 

31 HR. Imam Bukhari : 4814 

332 HR. Imam Muslim : 1452 

28 HR Imam Bukhari : 4518 dan HR. Imam Muslim : 1445 
34 Seperti saudaranya anak radia'. 

385 Sgperti paman anak radlofya. 
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Permikahan 

SAR S3 Te Wa Ia IS 2 AA OA VJ 3 GA 

SI ag SE AAS (NI ja LA ES IE Ie MA Taja HPN SK SB 

SS Os Ag Ojak 2 fat Lg aa Si IE Ia A3 Vk SE Ih 

WAE AS Wali PE Ia SSK Ol JL 3325 (INI gag Hias KAI Uasgaa 

JEANS AAA AO AA SN Ga RA AO 

Pemberian nafkah dari kedua orang yang menjadi tulang 
punggung keluarga (ayah dan anak) untuk orang tua” dan anak- 
anaknya” itu hukumnya wajib. 

Syarat-syarat orang tua wajib diberi nafkah adalah ketika fakir 
dan lumpuh atau ketika fakir dan gila. Sedangkan syarat anak wajib 
diberi nafkah adalah ketika masih kecil dan fakir atau ketika lumpuh 
dan fakir atau ketika ia gila serta fakir. 

Memberi nafkah pada budak dan binatang peliharaannya itu 
wajib. Budak dan binatang peliharaan tersebut tidak boleh dibebani 
dengan pekerjaan yang diluar batas kemampuannya." 

Istri yang taat berhak untuk diberi nafkah” dengan ketentuan 
sebagai berikut: 

1. Apabila suami termasuk golongan orang-orang kaya, maka nafkah 
yang wajib diberikan adalah dua mud dari bahan makanan pokok 
negara (dia berada) beserta lauk pauknya dan pakaian yang sesuai 
dengan kebiasaan istri. 

2. Apabila suami termasuk golongan orang-orang miskin, maka 
nafkah yang wajib diberikan adalah satu wud dari bahan makanan 
pokok negara (dia berada) beserta lauk-pauknya dan pakaian yang 
sesuai dengan kebiasaan orang fakir. 

3. Apabila suami termasuk golongan orang-orang menengah, maka 
nafkah yang wajib diberikan adalah satu setengah mud dari bahan 
makanan pokok negara (dia berada) beserta lauk-pauknya dan 


338 AS. Lukman 15 

387 AS, Al Bagarah : 233, OS. At Thalag :6 
338 HR Imam Muslim : 1562 

339 AS An Nisa' :34 
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Bernikahan 
pakaian yang sesuai dengan kebiasaan orang menengah (biasa tidak 
mewah). 

4. Apabila istri termasuk golongan orang yang terbiasa dilayani, maka 
bagi suami wajib mendatangkan pelayan untuk melayaninya." 

Jika suami tidak mampu memberikan nafkah sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan diatas, maka istri boleh meminta fasa&h (merusak 
akad pernikahan), demikian halnya jika suami tidak mampu membayar 
mahar sebelum dikumpuli (jima). 


PASAL: Hak Asuh Anak 
S3 AS btn Ian Ga B3 AG ea Ke JI UI (033) 
BN Ka Ip AG Jia 5 EN BIN al) IL SER apG gal 
SA Ga P3 FAN OB 3 ae ENG SEN, 
Apabila ada suami istri bercerai dan mereka mempunyai anak, 
maka yang berhak untuk mengasuh anak tersebut adalah sang istri 
sampai berusia tujuh tahun,” setelah itu si anak diberi wewenang 
untuk memilih diantara kedua orang tuanya kemudian ia diserahkan 
pada orang tua yang menjadi pilihannya." 
Syarat mengasuh anak ada tujuh, yaitu: 
1. Berakal. 
2. Merdeka. 
3. Islam. 
4. Terjaga agamanya (7fjah). 
5. Amanah. 
6. Menetap (pada daerah tempat tinggal). 
7. Belum menikah dengan orang lain. 
Apabila salah satu syarat diatas tidak terpenuhi, maka hak asuh 
bagi orang tersebut menjadi gugur. 


“0 PS, At Thalag :7 

Al Jika si istri meminta pelayan. 

22 HR. Ad Daruguthny vol : 8 hal : 297 
V3 HR, At Turmudzi :1357 
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Tindak Didana 


HE SES 


- 


BAB IX 
TINDAK PIDANA?" 


Macam-macam Pembunuhan 


£ 0 05 £ P Sa AG u Oi Ga .£ Ma tah PAP 
Kana OP Jl LG AEL ME, BE Lag BS LE AB EN Rd 
Ty C1 KS UE Ip ala KAI Cam WI KS Saat IE Ja Un 013 Jl 


2 


GB Abi A5 Cat ah Il an Ol SE Eh yaa Ju 3 Ie Akik 


PN MN KO EP Taka” ga Iran II Tm Te ICP Ig 01 ANU aa 
Sami OUEAN IS Ina SE 3 Aja BEI TE KAS Ap ANE CL jade 


Sa 3 


Pembunuhan terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Amdun makhdun (murni disengaja). 

2. Khatha' makhdun (murni tidak disengaja). 

3. Amdun khatha' (sengaja yang salah/ semi sengaja). 

Pembunuhan yang murni sengaja adalah memukul orang lain 
dengan alat yang dapat mematikan dengan sengaja membunuh, maka 
dalam hal ini pelaku wajib digishash, tapi jika keluarga korban 
memaafkan perbuatannya, maka ia (pembunuh) hanya dikenakan diyat 
mughaladhah yang harus dibayar dengan kontan serta diambilkan dari 
hartanya sendiri." 

Pembunuhan yang murni tidak sengaja itu seperti melempari 
suatu benda yang kemudian mengenai seseorang yang 
menyebabkannya mati. Maka pelaku tidak terkena gishash melainkan 


34 OS. An Nisa' 93 
45 HR Imam Bukhari : II2 dan HR, Imam Muslim : 1355 
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Tindak “Didina 
hanya terkena diyat mukhafjafah yang dibebankan pada ahli warisnya 
dapat dikredit dalam jangka tiga tahun." 

Pembunuhan yang sengaja tapi salah itu seperti sengaja 
memukul orang dengan suatu alat yang biasanya tidak dapat 
mematikan, akan tetapi orang yang terkena pukulan ini mati seketika, 
maka pelaku tidak berhak untuk digishash akan tetapi wajib membayar 
diyat mughaladhah yang dibebankan pada ahli warisnya serta dapat 
dikredit hingga jangka tiga tahun.” 


Syarat Oishash 


HAN UI 0325 Ni SL ARI BA 3 OI KI ea 2 5 

is Han dea Jt aa ya Ga pa JA oa I 

Ad CA CAR SA AE 3 GE aa AS AN aa 

SRI SA SA PE AN 3 BANI ISI HS LAN Kg SNI 

Ip ALS Kas Jia Ja Aa oh IG IU SEA AS s5 O asrah 
Ao BNI AN BA 

Syarat-syarat wajib gishash ada empat, yaitu: 

1. Baligh. 

2. Berakal sehat. 

3. Pelaku bukan orang tua korban. 

4. Korban bukan orang yang lebih rendah derajatnya dari pelaku 

(sebab kekafiran atau perbudakan). 

Sekelompok orang itu dibunuh (semua) sebab pembunuhan 
pada satu orang, dua orang yang terkena gishash terhadap dirinya itu 
juga berlaku pada anggota tubuhnya (hukum gishash)." 

Syarat-syarat wajib gishash pada anggota tubuh selain syarat- 
syarat yang telah disebutkan adalah: 


UB OS. An Nisa' : 92 
ST HR. Ibnu Majah : 2627, HR. Abu Dawud : 4547 
V8 OS, Al Maidah : 45 
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Tindak Pidana 
1. Kesamaan dalam nama tertentu (seperti anggota kanan dengan 
anggota kanan atau anggota kiri dengan anggota kiri juga). 
2. Tidak adanya cacat pada salah satu dari dua anggota tubuh tertentu 
tersebut. 
Setiap anggota tubuh yang terpotong dari sendinya (ros-rosan) 
itu ada gishashnya. Hukum gishash tidak berlaku pada luka-luka kecuali 
mudlihah (luka daging yang terlihat tulangnya). 


PASAL : Macam-Macam Diyat 


GE His OS JI ga SL BAU AA, LI oo 5 SA -. 

Opis3 Aa Opi JI ga BL RASA, NG G3 3 Ku Opah, 

JI ae OB BE EL nisa 0 GI Oni oil EL Ona KAS 

235 cie ol 3 Idi ae GA adi di da Ja ae EN 

AANG EN ANIS pala 3 Elaip AJA (ala 

SE BAG GA F3 YEN To Ie HAN Bl Sa 33 (35 B3 
| SEL As ya Ob ta doa Ap cek 5 


Diyat (denda) terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Diyat mughaladhah. 

2. Diyat mukhajjafah. 
Diyat mughaladhah adalah diyat yang berupa seratus ekor unta, 

dengan perincian: 

28 Tiga puluh ekot unta higgah. 

28 Tiga puluh ekor unta jadg'ah. 

2a Empat puluh ekor unta £halifah (unta yang sedang mengandung). 
Diyat mukhofafah adalah diyat yang juga berupa seratus ekor 

unta, dengan perincian: 

?a Dua puluh ekor unta higgah. 

ga Dua puluh ekor unta jadz ah. 

2. Dua puluh ekor unta bintu labun. 

2a Dua puluh ekor unta ibnu labun. 

2a Dua puluh ekor unta bintu makhadl. 
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Tindak “Didina 

Apabila tidak ditemukan unta maka diyat dialihkan pada harga 
(masing-masing diyaf). Tapi menurut sebagian ulama” diyat dialihkan 
pada uang seribu dinar atau dua belas ribu dirham. Jika denda 
diperberat (oleh putusan hakim) maka ditambahkan sepertiga dari 
denda-denda yang telah disebutkan. 

Diyat khata' dapat diperberat sebab tiga hal, yaitu: 

1. Membunuh di tanah Haram. 

2. Membunuh pada bulan-bulan mulia (Dzulga'dah, Dzulhjjah, 
Muharram, dan Rajab). 

3. Membunuh wahramnya sendiri. 

Diyat seorang perempuan adalah setengah (50yo) dari laki-laki. 
Adapun diyat orang Yahudi dan Nasrani adalah sepertiga (33,330) 
dari diyat otang muslim. Sedangkam diyat orang Majusi ialah 2/3 dari 
1/10 (6,7Y0) diyatnya otang muslim. 


Diyat Anggota Badan 

Kn oh oa se KG P3 5 5, 
- SBI AN S3, Hi LB3 Pa S3, AI S3, SERA, ok 
PA BA be Sa II ae OR Ga aa 9. KE S5 


K3 JAE GEN ali Tn AA ae AA ada Eng ng aa Esa K3 
3 
.&.al 


Diyat pembunuhan juga berlaku pada tindak pidana pada 
pemotongan: 
. Kedua tangan. 
. Kedua kaki. 
Hidung. 
. Kedua telinga. 
Kedua mata. 
Keempat kelopak mata. 
Lidah. 
. Kedua bibir. 
Menghilangkan kemampuan bicara. 


3 ana an On Ge 3 
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Tindak Pidana 
j- Menghilangkan kemampuan melihat. 
k. Menghilangkan kemampuan mendengar. 
1. Menghilangkan kemampuan penciuman. 
m. Menghilangkan akal. 
n. Memotong alat kelamin. 
o. Memotong dua buah pelir.” 

Diyatnya luka mudlihah dan menghilangkan satu gigi adalah 
berupa lima ekor unta, sedangkan untuk diyatnya anggota tubuh yang 
tidak bermanfaat adalah diyat hukumah. 

Diyat seorang yang membunuh budak adalah harga budak 
tersebut. Adapun diyatnya janin merdeka adalah berupa seorang budak 
laki-laki atau perempuan. Sedangkan diyatnya janin dari budak adalah 
1/10 (10Y0) dari harga ibunya. 


PASAL : Tuduhan Pembunuhan 


Ka SAN (SAN Gie on Ja ah SI PI asah OI ISI, (33) 
MEN IE Tap ala SI Ie AE LI IK TG B3 Gal Uas 


2 0. Gt 02 


SA Aa AS SO Gal ON Ga KA Kah 335 dis BUS nba 


Apabila dalam suatu tuduhan pembunuhan itu disertai bukti 
yang kuat, maka si penuduh diharuskan sumpah lima puluh kali dan ia 
berhak menerima denda tersebut. Namun jika tidak disertai dengan 
bukti, maka yang wajib bersumpah adalah pihak tertuduh. 

Bagi pembunuh orang yang haram dibunuh'" diwajibkan 
membayar £afarat yang berupa memerdekakan budak muslim yang 
tidak punya cacat yang membahayakan, namun jika tidak mampu 
maka £afaratnya berupa puasa selama dua bulan berturut-turut. 


“9 HR An Nasa'i vol: 8 hal: 57 
330 HR Imam Bukhari : 5791 dan HR. Imam Muslim : 1669 
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Hukuman 


JS SES 


BAB X 
HUKUMAN 


Pezina 


LAS yaa AP CN HIS GAS CyAS RE) yAS To ES 
333 za Aa Gua MT oLasyi B3 orak 3 PEN DAA J pe as 555 ss 
Oo! JAN K3 3 2 5 Lara pe ea ASI rela C2 Aa S s3 


EaoN SA IN VE Ip Ab Ia GP S3 AA 
Orang yang berzina Na menj jadi dua, yaitu: 
2a Mubhshan (sudah pernah jima” dalam nikah yang sah). 
2a Ghairu muhshan (belum pernah jima). 

Hadnya pezina muhshan adalah dirajam (dilempari batu kerikil 
samapi mati), sedangkan untuk hadnya pezina ghairu muhshan adalah 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama satu tahun pada suatu 
tempat yang sudah diperbolehkan melakukan gashar shalat. 

Syarat pezina dapat dikategorikan muhshan adalah: 
Baligh. 
Berakal. 
Merdeka. 
Sudah pernah wathi dalam nikah yang sah. 
Had seorang budak zina adalah setengah dari hadnya orang 
$! Adapun hukum wathi dubur dan mewathi hewan adalah 


So Tn 


merdeka.” 
sebagaimana hukumnya zina. Hukuman bagi orang yang wathi selain 


Ssl OS. An Nisa' : 25 
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Hukuman 
pada farji itu dita gir. Batasan ta'zir tidak boleh sampai pada batasan 
had yang paling ringan.” 


PASAL : Penuduh Zina 
35 SAE 3 Ae KESE SGA KUA SIN AS la GI ES IS (J3) 
2D j3 SAE 3 Ha SA) Ah 0353 Y Oh SB AG OS 
SN Pn Ak Ta BA IA UE ee 
AI SBO Paid he Mad BE AA 
Seorang yang menuduh orang lain berzina itu wajib dikenai had 
gadzaf dengan tetapnya delapan syarat, tiga syarat berlaku pada si 
penuduh, yaitu: 
1. Baligh. 
2. Berakal. 
3. Bukan orang tua terdakwa. 
Sedangkan untuk lima syarat lainnya berlaku pada terdakwa, 


yaitu: 
1. Islam. 4. Merdeka. 
2. Baligh. 5. Terjaga agamanya. 
3. Berakal. 


Had delapan puluh jilidan (cambukan) berlaku bagi penuduh 
zina yang merdeka,” sedangkan bagi budak penuduh zina itu dihad 
sebanyak empat puluh jilidan. Had gadzaf dapat gugur sebab adanya 
salah satu dari tiga hal berikut: 

1. Adanya saksi. 
2. Adanya maaf dari terdakwa. 
3. Diberlakukannya //'an yang berkaitan dengan hak istri. 


557 Had yang paling ringan adalah 40 kali cambukan, yakni had bagi pemabuk. 
353 PS. An Nur :4 
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Seukuman 
PASAL : Pemabuk 
ang cl -5 CT 1333 sa a - 2 2 ai - T 
2 peminum sak atau minuman » memabukan yang hana 
wajib dihad sebanyak empat puluh cambukan,” bahkan bagi hakim 
diperkenankan menambahnya sampai delapan puluh cambukan. 
Had wajib dilaksanakan sebab adanya salah satu dari dua hal 
berikut: adanya saksi atau igrar (pengakuan). Maka dari itu, seseorang 
tidak dapat dihad hanya sebab muntah-muntah atau berbau arak. 


PASAL : Pencuri 


KKS Ulas S3 Ai SBL ARGO SI: Ba BIG gjUUI 5 A54, (Just) 


Pa 2g aa Tn GRAN JG GRAN an IU Na Ya da ND 
233 Cab3 UE GA OB ea X3, Sab GE Ia SE es Jean Gp 


B2 Jt J3 33P WS A5 Goa OB AI Sabat Uaal G OB asia 

Pencuri wajib dipotong tangannya sebab adanya tiga syarat, 
yaitu: 

1. Pencuri sudah baligh. 

2. Berakal. 

3. Curiannya itu mencapai satu nishab, yaitu V4 dinar yang dicuri dari 
tempat penyimpanannya yang bukan haknya (pencuri) dan bukan 
barang yang syubhat. 

Tangan kanan pencuri dipotong mulai dari pergelangannya 
(sebagai hukuman satu kali pencurian yang telah dilakukannya), jika ia 
mencuri lagi maka kaki kirinya yang berhak untuk dipotong.” Pada 
pencurian yang ketiga kalinya adalah tangan kiri yang harus dipotong. 
Kaki kanan akan dipotong jika ia melakukan pencurian untuk 
keempat kalinya. Dan jika ia masih mencuri lagi, maka ia dihukum 


24 HR. Imam Muslim : 1705 
858 HR. Ad Daruguthny vol : 8 hal : 103 
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Hukuman 
ta'gir, namun menurut sebagian ulama' hukumannya adalah dibunuh 
dengan sabar.” 


PASAL : Perampok 


IA SB AA JS GAS A5 US OA Ka ae (J3 
BI Ia keaig Aabati dkt WARS 3 JSI ASI Os del Wet JA G3 
BA J3 la SE 33 1333 Gea IE 3 NG AL 3 GRAM YAI SS 
Perampok terbagi menjadi empat kategori, yaitu: 
1. Membunuh tapi tidak mengambil hartanya, maka hukumannya 
adalah dibunuh. 
2. Membunuh serta mengambil harta maka hukumannya adalah 
dibunuh dan disalib. 
3. Mengambil harta saja tanpa membunuh maka hukumannya adalah 
dipotong tangan dan kakinya secara bersilang. 
4. Hanya menakut-nakuti tanpa menjarah harta dan tidak membunuh 
maka hukumannya adalah dipenjara serta dita gir. 
Apabila mereka (para perampok) bertobat sebelum 
tertangkap, maka hukuman-hukuman bad diatas menjadi gugur dan 
hanya menyisakan hak-hak adaminya. 


PASAL : Pembelaan Diri 
Ale So SE J3 SUS 35 JAE ah AI dai SSL Ss 3 (J3) 
BA IN IS AN SN 3 
Seorang yang terancam nyawa, harta ataupun istrinya 
kemudian ia melawan untuk membela diri bahkan sampai membunuh 


(penjahat yang mengancamnya) maka ia tidak terkena tanggungan 
(baik gishash, diyat ataupun kafara?.” Sedangkan bagi penunggang 


358 HR. Abu Dawud : 441 
357 AS. Al Bagarah : 194 
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Hukuman 
hewan (apa saja) wajib mengganti benda-benda yang dirusakkan oleh 
hewan yang ditungganginya. 


PASAL : Pemberontak” 


SE SR Yg Ae II NG Bia JEL NG BU IE Oh GNI 
EA 

Pemberontak boleh diperangi jika menetapi tiga syarat, yaitu: 

1. Mereka memiliki kekuatan. 

2. Mereka telah keluar dari kendali pemerintah (dengan cara tidak 

mentaatinya atau membangkang). 

3. Mereka memiliki alasan yang dimungkinkan kebenarannya. 
Pemberontak yang tertawan tidak boleh dibunuh dan harta 

mereka tidak boleh pula dijarah serta bagi mereka yang terluka juga." 


PASAL : Murtad 


Le Jai 3 Jati Ia 3 Ip Ora BE EN Uh Sa 

Sob AR Gan 35 

Orang yang keluar dari agama islam (murtad) itu diminta 

untuk bertobat sampai tiga kali. Jika ia bertobat maka dia diampuni, 

bila tidak, maka dibunuh"' dan tidak wajib dimandikan, tidak boleh 

dishalati serta tidak diperkenankan dimakamkan di pemakaman orang- 
orang islam. 


558 HR. Abu Dawud : 3570 

559 Sekelompok orang islam yang membangkang terhadap kepemerintahan yang telah diangkat oleh 
masyarakat. 

S0 HR. Imam Baihagi vol : 8 hal: 182 

S8! HR. Imam Bukhari : 2854 

387 OS. Al Bagarah : 217 
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Hukuman 
PASAL : Orang yang Meninggalkan Shalat 


n Haa PLS 3 (353) 
3 Ol Ja 3 HA 
Susi 122 1S & 

Orang yang meninggalakan shalat ada dua ba 

1. Meninggalkan shalat karena tidak meyakininya sebagai suatu 
kewajiban baginya, maka orang seperti ini dihukumi sebagaimana 
orang murtad. 

2. Meninggalkan shalat karena malas saja (dengan masih meyakini 
kewajibannya), maka orang seperti ini Han bertobat. Jika ia mau 
bertobat dan shalat maka dimaafkan, jika tidak maka ia dibunuh 
sebagai bentuk hukumannya namun dia masih diakui sebagai 
muslim. 


383 HR, Abu Dawud : 1420 
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Sihad 


sGAN SES 


BAB XI 
JIHAD?# 


Sam D3, TAG Ji GIA IL las R3 AN 03 BI 
KA ya H5 OP OS JAS JII Ga al G5 Jaa YA 
2 TE AANG ANN JSI 3 GAN saka Oi V5 AL SEN 135 
K3 SIS Ia Jak JEIL JL Kas Ih SERANG Jet ayal anggi og 
PN al 3, sg 2 boa 1253 Aha LA PA Na ani 333 KEL AN 
KENA SP AN DAA KAN 3 pl JS SO AN BE aa is 

SEN gu 
Syarat-syarat wajib jihad ada tujuh, yaitu: 


1. Islam. 5. Laki-laki. 
2. Baligh. 6. Sehat. 
3. Berakal. 7. Kuat berperang. 


4. Merdeka. 
Tawanan dari orang kafir terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 

1. Menjadi budak sebab tertawan yaitu anak kecil dan para 
perempuan. 

2. Tidak serta merta menjadi budak sebab menjadi tawanan, yaitu 
orang laki-laki yang sudah baligh. Imam dapat memilih yang 
mashlahat antara empat pilihan dalam menghukumi orang-orang 
ini antara lain: membunuh, menjadikan budak, memberikan 


38 AS, Al Bagarah : 216 
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Sihad 
ampunan, atau menyuruh membayar tebusan dengan harta atau 
budak laki-laki. 

Harta, darah serta anak orang kafir yang masuk islam sebelum 
tertawan wajib untuk dijaga. 
Seorang anak dihukumi islam ketika terdapat tiga sebab: 
1. Orang tuanya masuk islam. 
2. Ditawan oleh orang islam sedangkan dia tidak bersama dengan 
kedua orang tuanya. 
3. Ditemukan di negara islam. 


PASAL : Ghanimah (Jarahan) 


aa Oei An Ja ON Kg kaah K da gbi Is Ja 3 1. 
IA NA Ia ee SE Gol) JR Kg A3 Ga KAT GI 
TE Op B3 Sy Jah aah, Bai BE OP A3 SLS 3 
Be BA 9 Aan NA Je IL ii 3 IR An be BA 
AE F3 Ba ag SA GI 13 ak A5 Sip Ata IE AI 
MEA Mn GS AN ig TE 


Bagi seorang yang membunuh musuhnya (ketika berperang 
dengan orang kafir) maka ia berhak memiliki harta salah” (segala 
peralatan yang dipakai oleh si korban termasuk juga pakaiannya). 
Adapun harta ghanimah" dibagikan setelah selesainya pembagian salah. 
Harta ghanimah dibagi menjadi lima bagian. Empat bagiannya 
diberikan kepada orang yang ikut peperangan” dengan perincian: tiga 
bagian untuk pasukan berkuda dan satu bagian untuk pasukan pejalan 
kaki. 

Harta ghanimah tersebut hanya boleh dibagikan pada pasukan 
yang telah menetapi lima syarat sebagai berikut: 


S5 HR. Imam Bukhari : 2973 dan HR. Imam Muslim : 1851 

SE Harta yang dirampas dari orang kafir dengan paksaan di medan peperangan. 
38! HR. Imam Baihagi vol : 9 hal : 62 

SB HR. Imam Bukhari : 2708 dan HR. Imam Muslim : 1762 
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Sihad 
1) Islam. 3) Berakal. 5) Laki-Laki 
2) Baligh. 4) Merdeka. 

Pasukan yang tidak menetapi kelima syarat diatas tidak berhak 
mendapat bagian yang telah disebutkan melainkan hanya 
mendapatkan persen saja” (bagian yang jumlahnya lebih sedikit dari 
bagian pasukan pejalan kaki). 

Sedangkan satu bagian lainnya dibagi lagi menjadi lima bagian 
yang masing-masing diberikan pada: 

1. Rasulullah saw (ketika beliau masih hidup) ketika sepeninggal 
beliau, maka harta tersebut digunakan untuk kepentingan umat 
islam. 

. Keluarga Rasulullah (Bani Hasyim dan Bani Muthalib). 

. Anak yatim. 

. Orang miskin. 

. Ibnu sabil Musafir)" 


AH NK 


383 Karena orang-orang tersebut bukan termasuk ahli jihad yang diwajibkan mengikuti peperangan 
(jihad). 
3D NS, Al Anfal : Al, HR. Abu Dawud : 2873 
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Sihad 


Grafik pembagian harta ghanimah 


Pasukan 
berkuda 
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Sihad 
PASAL : Harta Fai””' 


KBRI OA GE Siah 3 Ie KA Sa G3 oat Se JL ta (Ia) 
Gee 3 3 BARU ate ag 3g 


Harta jai dibagi menjadi lima bagian, satu bagian diberikan 
kepada lima kelompok yang berhak menerima harta jarahan 
(ghanimah),”” adapun empat bagian lainnya dikelolakan untuk 
persiapan peperangan dan kemashlahatan orang-orang muslim.” 


PASAL : Jizyah(pajak) “ 


BAN BAG ad aa: J3 IA IR on BhA, (03) 
en Ia ee 55 PS ig Iga AI II Ie 035 


2 11 


38 33 SA ae Sis BN 333 aa Aa Peane as ob baal 

ja Hae GA 35 ba Ha aa aa sa kap at 3 ka Hb 
JAN SS Ie OR EPL A3 ja omi 0335133 

Syarat-syarat wajib membayar jizyah ada lima, yaitu: 

. Baligh. 

. Berakal. 

Merdeka. 

Laki-laki.” 


. Termasuk ahli kitab atau orang-orang yang menyerupai ahli 
kitab.” 


Aa EN ca Sian 


31 Harta yang diambil dari orang kafir tanpa terjadi peperangan atau diambil setelah selesainya 
peperangan. 

37 AS. Al Hashr :7, HR. Imam Baihagi dalam kitab An Nihayah vol : 8 hal : 272 

38 HR. Imam Bukhari : 2748 dan HR. Imam Muslim : 1757 

3 Nama harta yang wajib dibayar oleh selain orang muslim dengan suatu akad tertentu, OS. At 
Taubah : 29, HR. Imam Bukhari : 2988 dan HR. Imam Muslim : 2961 

35 HR. Imam Baihagi vol : 9 hal : 195 
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Sihad 
Minimal yigyah dalam setiap tahun adalah satu dinar. Orang 
sederhana membayat jigyah untuk setiap tahunnya sebesar dua dinar, 
sedangkan orang kaya dibebankan jizgyah sebesar empat dinar setiap 
tahunnya.” Diperbolehkan mensyaratkan ahli jigyah agar menjamu 
orang muslim sebagai tambahan jizyah.”" 
Akad jizyah mengandung empat perkara: 
1. Mereka wajib membayar jizyah. 
2. Hukum-hukum islam berlaku bagi ahli jizyah.” 
3. Mereka tidak boleh menyebut agama islam kecuali dengan kata- 
kata yang baik. 
4. Mereka tidak diperkenankan melakukan sesuatu yang dapat 
membahayakan orang islam. 
Ahli yigyah diberi pengenal dengan pakaian dan tali sebagai 
sabuk yang berbeda dengan orang islam. Ahli jigyah juga tidak 
diperkenankan mengendarai kuda. 


38 HR. Imam Bukhari : 2987 

37 HR. Imam Baihagi vol :9 hal 196 

38 HR. Imam Baihagi vol : 9 hal 195 

38 HR. Imam Bukhari : 6433 dan HR. Imam Muslim : 199 
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Binatang Buruan dan Sembelihan 


BAG seal SES 


BAB XII 
BINATANG BURUAN DAN SEMBELIHAN 


j3 SS AS BERI SES ES TU ara sa 3 BE a63 EN 9 
SEE tea 5 aa Ayi as AI Kai KDI IG ale 
DE In KU ae la nb Ja ea P3 msh pia As 
S3 SAN Kana Ml MET edan IL 35 Ol Hal alas Ll 2. 
U JAGA san eat Ip 3 NS asah nat DED 

S5 & AB Sau Nasu Ie aa BEN S 
un 3 Y) si 5 sa 65, 23 Ts SP 23 JAN, Be 


SI SNI AA NE Ea, S3 


Penyembelihan hewan Yang. mudah disembelih)" itu berada 
pada tenggorokan dan leher bawah." Adapun penyembelihan hewan 
yang membangkang (seperti karena keliarannya) adalah pada anggota 
badan yang dilukai”” Penyembelihan yang sempurna ialah 
penyembelihan yang menetapi empat hal, yaitu: memotong jalan 
nafas, jalan makanan serta memutus dua otot leher (kanan dan kiri). 
Penyembelihan yang sudah dianggap cukup adalah dengan 
terpotongnya jalan nafas dan jalan makanan.” Diperbolehkan 


1031 
aN 


—M 


380 AS. Al Maidah : 3 

3! HR. Imam Ad Daruguthny : 4/283 

387 HR. Imam Bukhari : 5190 dan HR. Imam Muslim : 1968 
388 HR Imam Bukhari : 2358 dan HR. Imam Muslim : 1968 
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Binatang Buruan dan Sembelihan 
berburu menggunakan hewan buas yang sudah terlatih atau burung 
yang bisa melukai. 

Adapun syarat-syarat hewan dapat dikategorikan terlatih ada 
empat, yaitu: 

1. Ketika diperintah, taat. 

2. Ketika dicegah, berhenti. 

3. Ketika membunuh buruannya, tidak sampai memakannya 
sedikitpun. 

4. Ketiga syarat diatas sudah terjadi berulang kali. 

Apabila salah satu syarat diatas tidak terpenuhi, maka hewan 
buruannya tidak halal, kecuali ditemukan masih dalam keadaan hidup 
maka hewan tersebut dapat disembelih.” 

Diperbolehkan menyembelih hewan dengan benda tajam yang 
dapat melukai kecuali yang terbuat dari gigi dan kuku. Penyembelihan 
yang dilakukan oleh orang islam dan ahli kitab" hukumnya halal. 
Sedangkan penyembelihan orang majusi dan penyembah berhala 
adalah haram.” 

Penyembelihan janin yang ada dalam kandungan itu cukup 
dengan menyembelih induknya, kecuali janin dikeluarkan dalam 
keadaan hidup maka janin tersebut harus disembelih." 

Setiap anggota tubuh yang terpotong dari binatang yang hidup 
hukumnya bangkai,” kecuali bulu yang dimanfaatkan untuk untuk 
permadani, pakaian dan lain sebagainya." 


384 OS. Al Maidah : 4 

385 HR. Imam Bukhari : 5167 dan HR. Imam Muslim : 1929 

388 GS. Al Maidah : 5 

387 HR. Imam Baihagi vol : 9 hal : 285 

88 HR. Abu Dawud : 2827 

388 HR. Al Hakim vol : 4 hal : 239, HR. Abu Dawud : 2858 dan HR. At Turmudzi : 1480 
330 AS. An Nahi : 80 
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Binatang Buruan dan Sembelihan 
PASAL : Hukum Hewan 


IE 3 nh PI S3 IIS 3 LI RI OS 2 (ID 
pre Sr Sea Ls Aa C RA SGG Na 553 Us NI 333 ea TAN 
Si 
£ GS Ola53 SA UI OwA| (Ep pra Oa ls eng A & reg Us Aye! real) 
Jep ASI 

Setiap hewan yang dikategorikan baik oleh orang Arab adalah 
halal kecuali binatang yang diharamkan oleh syari'at. Begitu juga setiap 
binatang yang dianggap jijik oleh orang Arab adalah haram kecuali 
hewan yang dihalalkan syari'at.” 

Binatang buas dan binatang bertaring kuat yang berfungsi 
untuk membunuh juga haram, begitu pula burung yang berkuku tajam 
dan kuat yang berfungsi untuk melukai.” 

Bagi orang yang terpaksa seperti karena kelaparan yang sangat, 
diperbolehkan memakan bangkai yang diharamkan sekedar ia dapat 
bertahan hidup saja.” 

Bangkai yang halal ada dua, yaitu: ikan dan belalang. 
Sedangkan darah yang dihalalkan ada dua, yaitu: hati dan limpa." 


PASAL : Ourban 


Ia BAGAN Ga BP AN Go EA Wa te Aa EL Ka (Jaa) 
S3 aa Se AA Ia Ge Ah an ye Ka 3 Aa SI 
esa GA AG ea GA NA Ka 3 SA AG UE AI 
KEREN 53P Vj 93 SY Gal te Ia es ear 


33 AS. AlA'rof : 157, OS. Al Maidah :4 

337 HR. Imam Bukhari : 5201 dan HR. Imam Muslim : 1932 
388 YS. Al Maidah : 8 

3 HR. Imam Ahmad vol : 2 hal: 97 
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Binatang Buruan dan Sembelihan 

SB Gel AN Ip GA HE Jl ta PLS bia HAN ed 3 GNI 
na ea anak General AB LK BN is CR 
IIA An 33 K3 R3 13 V3 JRAL ICA SAN akal Ie 
Sah Aa 235 AK 2 Y5 Ag aa ea S5 

Ourban Meet hewan pada hari idul adha dan hari 
tasyri) hukumnya sunah muakkad.” Binatang yang dapat digurbankan 
adalah: 

»a Domba yang telah tanggal giginya. 
»a Kambing yang berusia 2-3 tahun. 
»a Unta yang berumur 2-3 tahun. 

'a Sapi yang berusia 2-3 tahun. 

Unta atau sapi dapat digunakan untuk gurban tujuh orang, 
sedangkan kambing hanya untuk satu orang. 

Binatang yang tidak bisa digunakan gurban ada empat, yaitu: 

1. Binatang yang matanya buta (salah satu atau bahkan keduanya) 
dengan kerusakan yang jelas. 

2. Binatang yang pincang kakinya serta jelas kepincangannya. 

3. Binatang yang sakit dan jelas sakitnya. 

4. Binatang yang sangat kurus sampai hilang sum-sumnya karena 
kekurusannya. 

Binatang yang dikebiri” dan rusak tanduknya masih dapat 
digunakan untuk bergurban, sedangkan hewan yang putus telinga atau 
ekornya sudah tidak dapat digunakan untuk bergurban. Waktu 
penyembelihan gurban adalah mulai masuknya waktu shalat “ed” 
sampai terbenamnya matahari pada hari 42syri' yang terakhir.” 

kesunahan ketika menyembelih ada lima, yaitu: 
1. Membaca basmalah. 

2. Membaca shalawat pada nabi saw. 


885 OS. Al Kautsar : 2, HR. Imam Bukhari : 5245 dan HR. Imam Muslim : 1966 
SB HR At Turmudzi : 1497, dan HR. Abu Dawud : 2802 

37 Binatang yang dipotong kemaluannya agar nafsu makannya bertambah. 
388 HR Imam Bukhari : 5225 dan HR. Imam Muslim : 1961 

389 HR. Ibnu Hibban : (D08 
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Binatang Buruan dan Sembelihan 

3. Menghadap kiblat. 

4. Membaca takbir. 

5. Berdo'a agar gurbannya diterima. 
Orang yang bergurban karena nadgar tidak diperbolehkan 

memakan sedikitpun gurban sembelihannya, namun jika gurban 

tathawwu' — (gurban — sunah) masih  diperbolehkan."" Tidak 

diperbolehkan menjual apapun dari binatang gurban dan daging 

gurban dibagikan pada fakir miskin. 


400 


PASAL : Agigah 
SEL PI gp Fi sal At aya 38 Ag 3 Kata dal (023) 
WS AAA kalah AE EN 3 
Agigah hukumnya sunah. Agigah ialah hewan sembelihan atas 
kelahiran anak di hari ketujuh kelahirannya."” Hewan sesembelihan 
bagi anak laki-laki berupa dua ekor kambing, sedangkan hewan 
sesembelihan bagi anak perempuan adalah seekor kambing. Adapun 
daging agigah dibagikan kepada fakir miskin." 


400 AS. Al An'am : 18, dan HR. Imam Muslim : 1966 

40! HR. Imam Bukhari : 5249 dan HR. Imam Muslim :1973 
402 HR, At Turmudzi : 1522 

108 HR Ibnu Majah : 3163 
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Sumpah dan Madkar 


S6 Smdl SES 
BAB XIII 
PERLOMBAAN DAN MEMANAH'" 


- 3 


Kanan SEN iig Karta BU ci ISI “ NG BLN Het 


- 


Sp BRI SAAT dab Ol BALI deli OLI IS GARASI ASI Gagal S3 
Je ne 


Berlomba menunggang kuda dan memanah dihukumi sah jika 
jarak dan sifat perlombaanya adalah jelas. Hadiah perlombaan 
dikeluarkan oleh satu orang, sehingga jika sang bandar menang maka 
dia dapat mengambil kembali hadiahnya namun apabila ia kalah maka 
hadiah diambil sang pemenang. 

Apabila kedua belah pihak yang berlomba mengeluarkan 
hadiah maka perlombaan hukumnya tidak sah, kecuali jka melibatkan 
pihak ketiga yang berstatus sebagai muhallil (penengah). Jika pihak 
ketiga ini menang, maka dia berhak atas hadiahnya, namun jika kalah 
ia tidak perlu ikut mengeluarkan biaya iuran hadiah. 


4 OS, Al Anfal : B0, HR. Imam Bukhari : 2743 dan HR. Imam Muslim : 1917 
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Perlombaan dan Memanah 


JSI GUN 


BAB XIV 
SUMPAH DAN NADZAR" 


Sumpah 


& 


MIS Ia 8 Oka akh UN Ga pea JI JUS de) SAN Aa San Y 
nan AN gap Doa ba Ba aa Pa AU 3 
P ae Bea PR Ea 3 Be SE 3 We pe Pa ng 
MET BSE Aas LA TIK UP GA 5 MA la Sm 
Keabsahan suatu sumpah hanya dengan menggunakan lafadh 
Allah, salah satu nama-Nya atau dengan salah satu sifat-sifat-Nya. 
Tidak ada tuntutan atas sumpah yang rusak."" Orang yang bersumpah 
akan menyedekahkan hartanya diberi pilihan antara sedekah atau 
membayar £afaratnya sumpah, Sebuah sumpah yang tidak disengaja 
itu tidak dilarang. 
Orang yang bersumpah tidak akan melakukan sesuatu 
kemudian ia menyuruh seseorang untuk melakukan sesuatu tersebut, 
maka ia tidak dikategorikan menerjang sumpahnya."" Sedangkan 


orang yang bersumpah melakukan dua hal namun ia hanya 
melakukan salah satunya, maka ia di hukumi merusak sumpah. 


105 HR. Imam Bukhari : 6270 dan HR. Imam Muslim : 1646 

18 HR. Imam Muslim : 1645 

4 Orang yang menerjang sumpah ialah orang yang tidak menepati terhadap sesuatu yang menjadi 
sumpahnya. 
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Sumpah dan Madzar 
Adapun £afaratnya sumpah adalah dapat memilih diantara: 
1. memerdekakan budak yang mu'min. 
2. memberi makan sepuluh orang miskin, 1 mud perorang. 
3. memberikan sepuluh orang miskin, satu pakaian perorang." 
Apabila ketiga pilihan di atas tidak dapat dilakukan maka ia 
boleh menggantinya dengan puasa selama tiga hari. 


PASAL : Nadzar'” 


SI EA ca AA BEI" d3 A25, oa TEGANG Ao AA, (333) 


Kaka GEN MN IE BU BS Ip Kia SAI SAS Ja 


Gl PIN AS Feat UNS Bks Ot tis ya 


M3 AN ALA 

Melakukan suatu nadgar atas perkara mubah atau perkara yang 
berhubungan dengan ketaatan terhadap Allah itu dapat menetapkan 
kewajiban perkara tersebut. Seperti perkataan seseorang : “Jika Allah 
menyembuhkan sakitku, maka aku akan shalat, atau berpuasa, atau 
bersedekah karena Allah”, dan hal ini menjadi wajib dilakukan sebatas 
perkara yang sudah dianggap sebagai ketiga janji di atas. 

Tidak sah nadgar karena melakukan maksiat. Seperti ucapan 
seseorang, "Jika aku telah membunuh fulan, aku akan berbuat begini 
untuk Allah”."" Suatu nadzar tidak dapat menjadi tetap karena nadzar 
atas meninggalkan sesuatu yang mubah. Seperti ucapan: "Aku tidak 
akan memakan daging, tidak meminum susu”, dan ucapan lain yang 
senada dengan hal ini." 


108 TS. Al Maidah : 89 

108 Nadzar (dalam syariat) ialah sumpah melakukan hal-hal yang baik secara khusus atau mewajibkan 
dirinya terhadap suatu ibadah yang tidak diwajibkan syariat. 0S. Ad Dahr :7 , OS. Al Hajj : 29 

1D HR. Imam Muslim : 164! 

A HR. Imam Bukhari : 6326 
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Peradilan dan Persaksian 


Pa a  250 Pe: 
SIKA Tama SES 


BAB XV 
PERADILAN DAN PERSAKSIAN 


Syarat Hakim 
Cah PUN: Eat pda SR M3 SISA ya LAS KY, 
3 Ang SLR ag KL SESI ET Ang Dadi GA Al, Jas, 


SES Aa Bhag HA OLI Ia SP TAG MG GP AA SAI 
MAKA 933 Ip GS 4 SI Vig OI IG Lean 3G II JUS AI 
BASA) KG Yg dl Ol V3 AE eh BA 1 3 AE SI ESAI, 
BSN BAN Gabe 9 AE BSE 3 sed S5 GA sei 
Tidak boleh menjadi hakim selain orang yang memenuhi lima 
belas hal berikut : 
1. Islam. 
Baligh. 
Berakal sehat. 
Merdeka. 
Laki-laki." 
Adil. 
Mengerti hukum-hukum al Yur'an dan sunah (hadits). 
Mengerti jjma'. 
Mengerti perbedaan pendapat ulama. 
. Mengetti cara berijtihad. 
. Mengerti segi-segi bahasa Arab dan tafsir al Gur'an."' 


SOON, DAR 33 


A.A 
aan) 


4 


A2 9S. An Nisa' : 58, OS. Al Maidah :49 , HR. Abu Dawud : 3582 
43 HR. Imam Bukhari : 463 
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Deradian dan Bersaksian 
12. Sehat pendengaran. 
13. Sehat penglihatan. 
14. Dapat menulis. 
15. Kuat ingatan. 

Seorang hakim disunahkan berada di tengah-tengah daerah 
yang mudah ditemukan oleh masyarakat, dan tidak ada penghalang” 
(sekira orang mudah mengadu kepadanya) dan tidak diperbolehkan 
mengadili di dalam masjid dan harus mempersamakan dua orang yang 
berseteru dalam tiga perkara, yaitu: 

1. Tempat duduk. 
2. Kata-kata. 
3. Pandangan. 


Larangan Bagi Hakim 

obi Kie: pena 37AE 3 AA CA alae JA Ip Had JA EN 
SEA RA ons ta DAA ai ob al atas ah eh 
Y AIA V3 EU dan 5 ale SI Jis Y3 HA AA FA ai 223 


FE NG AKA LE Yg USS Kah Yg KEL UAS GA V3 SAI IA 25 


A5 Ng AP DI SKS Yg oya Se jis B3 IE Alta esa ji SKA 
Up OKE yA SA KI 3 ET PE JI PE LES JR YG sal 


Hakim tidak diperbolehkan menerima hadiah dari masyarakat 
yang menjadi daerah tugas sang hakim." 
Seorang hakim hendaknya tidak mengadili perkara dalam 
sepuluh keadaan, yaitu : 
1. Ketika marah. 
2. Ketika lapar. 


A4 HR. Abu Dawud : 3573 
45 HR Abu Dawud : 2948 dan HR. At Turmudzi : 1332 
AB HR Imam Bukhari : 6260 dan HR, Imam Muslim : 1832 
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Deradilan dan Bersaksian 
Ketika haus. 
Ketika sangat bernafsu (syahwat). 
Ketika susah yang melampui batas. 
Ketika dalam keadaan senang yang melampui batas. 
Ketika sakit. 
Ketika menahan kencing dan berak. 
. Ketika mengantuk. 
10. Ketika udara sangat panas atau dingin. 
Perkara-perkara yang dilarang bagi hakim adalah : 
1. Bertanya kepada terdakwa kecuali setelah disampaikannya 
dakwaan secara sempurna. 
2. Menyumpah terdakwa kecuali setelah diminta oleh pendakwa 
untuk menyumpahnya. 
. Mengajarkan alasan kepada salah satu orang yang berperkara. 
Memberikan pemahaman kepadanya dengan perkataan. 
Mempersulit para saksi." 
. Menerima kesaksian kecuali dari orang yang telah tetap 
keadilannya. 
. Menerima persaksian seorang musuh atas musuhnya. 
. Menerima persaksian seorang ayah untuk anaknya atau 
sebaliknya. 
Surat hakim tidak boleh diterimakan pada hakim lain dalam 
hal hukum, kecuali setelah ada persaksian dari dua orang saksi yang 
menyaksikan isi surat tersebut. 


On DO PA aa aa 


NIA w 


418 


DA 


PASAL : Pembagi Harta" 


Saa 3A AG Ji ka AYU ISS aa JI KA data (J3) 
Ina 3 S5 Os SS Jl jati 5 za S Ka ah Go oi S3 ok Kah 


A7 OS, Al Bagarah : 282 
48 HR Abu Dawud : 3601 
48 OS. An Nisa' : 8 
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Deradilan dan Bersaksian 
V3 ai KA ASN ES ISI al ya JI bab KEL IS, 
BEN 33 
Pembagi (yang diangkat oleh hakim untuk membagi hak-hak 
para persero/syarikaini atau yang lebih dikenal dengan sebutan pemilik 
saham) harus memenuhi tujuh syarat, yaitu : 
1. Islam. 
. Baligh. 
. Berakal sehat. 
. Merdeka. 
. Laki-laki. 
. Mengerti ilmu berhitung. 

Apabila kedua persero sepakat rela pada orang yang membagi 
diantara keduanya, maka syarat-syarat diatas tidak diperlukan. Apabila 
pembagian dengan cara menguangkan (mengkalkulasi nilai harga 
barang) maka pembagian tidak cukup hanya dilakukan oleh dua orang. 

Apabila salah satu persero mengajak kawan perseronya untuk 
membagi hak-hak yang tidak mengandung bahaya, maka kawan 
persero yang lain harus menerimanya. 


NN DB Xx 


PASAL : Dakwaan 
RR PE Sh An eng LA an TG SAI OS Sh (3) 
SE HIS SN B3 ki IE JS SB carap ale SAN J3 Sole 
KIE Uas B 35 Bb catam adl welo Jp Ji Lantik GE Lela Sh 
BA Jas ES Ig BB EN AS das Ja TES G3 AA a33 
SIS EA ah abah Ed KAS UI SK SE 
Apabila pendakwa memiliki bukti, maka hakim harus 
mendengarkan dan memberikan putusan padanya dengan bukti 
tersebut. Akan tetapi apabila pendakwa tidak memiliki bukti, maka 
perkataan yang dibenarkan adalah perkataan terdakwa dengan 
sumpahnya. Apabila ia menolak disumpah, maka pengucapan sumpah 
dikembalikan kepada pendakwa sumpah harus dilakukan oleh 
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pendakwa, dan ia berhak dibenarkan dakwaannya dengan 
sumpahnya."”" 

Apabila ada dua orang mengaku memiliki benda yang berada 
di tangan salah seorang dari keduanya, maka perkataan yang 
dibenarkan adalah perkataan orang yang menguasai benda tersebut 
namun apabila benda tersebut berada di tangan keduanya, maka 
keduanya harus disumpah dan benda tersebut harus dibagi diantara 
mereka. 

Seseorang yang bersumpah atas perbuatan sendiri (baik 
mengakui atau mengingkari), maka ia harus menetapkannya dan 
memastikannya, (seperti: “Demi Allah aku tidak melakukan demikian 
atau demi Allah aku berbuat demikian). Dan barang siapa bersumpah 
atas perbuatan orang lain, apabila tujuannya adalah untuk 
menetapkannya, maka ia harus bersumpah menetapkan atau 
memastikannya. Apabila mengingkarinya ia harus bersumpah 
meniadakan pengetahuannya. 


PASAL : Persaksian 


da3 FG ANN 2 Ikat PR ab SRK ya NI SAI J3 (J3) 
JA FE na HE ASI GS GE Il BS AR dial, adlh AN, 


Persaksian tidak dapat diterima kecuali dari orang yang 
memenuhi lima hal berikut, yaitu : 
. Islam. 
. Baligh. 
. Berakal sehat. 
. Merdeka. 
ba Adil” 
Adil harus memenuhi lima syarat, yaitu: 
1. Menjauhi dosa-dosa besar. 


SLR — 


120 HR. Al Hakim vol : 4 hal: 100 
A1 OS, Al Bagarah : 282, OS. At Thalag : 2 
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Tidak menetapi dosa-dosa kecil. 
. Selamat agidahnya. 
. Tidak mudah marah. 
. Menjaga muru'ah perilaku sesamanya (orang- orang yang sederajat 
dengannya). 


NAN 


PASAL : Macam-Macam Hak 


AANG Se GA CG SI JS at joged (Jan) 
JI SE Jt Jd An Lah LOSS om M3 JA D3 
Ka AAA SE gp SAI Sana Kal 3 oU J3 olaalt as Ja Os25 
UE JELAS LA obi Iban jk Ia Ii 
ja dilan Jb V bsa oi BEE B3 G3 HE IG JUS bi dal 
K3 Ia Orn3 AI Ga BII Gaga La jha OI aa Jai! Osn5 Ga 33 ang 
KA Ke 3 ata KAK BN) GE SG JAV Ola Iila jan La 


MERE JB NG DA G3 AI IS & Kb ag BAG Gl ALI 


Hak itu ada dua macam, yaitu hak yang terkait dengan Allah 
dan hak yang berkaitan dengan manusia. 

Adapun hak yang berkaitan dengan manusia ada tiga macam, 
yaitu : 

1. Hak yang tidak diterima kecuali dengan adanya dua orang saksi 
laki-laki, yaitu berupa hak yang maksudnya bukan harta benda serta 
datang dari orang laki-laki (seperti nikah dan talak). 

2. Hak yang diterima dengan adanya dua orang saksi laki-laki atau 
seorang saksi laki-laki dengan dua orang saksi perempuan atau 
seorang saksi laki-laki beserta sumpah pendakwa. Yaitu hak yang 
berupa harta benda.” 


122 Is, Al Maidah : 106, OS. At Thalag : 2 
128 OS. Al Bagarah : 282, HR. Imam Muslim : 1712 
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3. Hak yang dapat diterima dengan adanya seorang saksi laki-laki 
beserta dua orang saksi perempuan atau hanya dengan empat 
orang saksi perempuan. Yaitu hak yang tidak muncul dari orang 
laki-laki (seperti melahirkan atau haid). 

Adapun hak-hak Allah, maka persaksiannya orang perempuan 
tidak dapat diterima. Dan hak-hak tersebut dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu : 

1. Tidak diterima didalamnya saksi yang kurang dari empat orang 
laki-laki, yaitu zina. 

2. Diterima di dalamnya dua orang saksi laki-laki, yaitu had-had selain 
zina. 

3. Diterima di dalamnya satu orang saksi, yaitu kesaksian tanggal satu 
bulan Ramadlan.'” 

Kesaksian orang buta tidak dapat diterima kecuali dalam lima 
hal, yaitu : 

. Kematian. 

. Nasab. 

. Kepemilikan yang mutlak. 
. Terjemahan. 


ABON 


. Apa saja yang disaksikannya sebelum ia buta dan persaksiannya itu 
juga dapat diterima terhadap orang yang ditangkapnya. (seperti ada 
orang yang mengaku mentalak istrinya ditelinga orang buta, 
kemudian orang itu memeganginya dan menjadi saksi atasnya) 

Sedangkan persaksian seseorang yang bermanfaat bagi dirinya 
sendiri atau menolak bahaya untuk diri sendiri, tidak dapat diterima. 


44 AS, An Nur :4 dan OS. An Nisa' : 15 
425 HR. Abu Dawud : 2347 
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Pembebasan Budak 


Jala 
BAB XVI 
PEMBEBASAN BUDAK 


TA aa Aa as AN AS lu Ia Sal an 
Bal Ken Ia 3 Ke GL ia GE Oi AA Ala HE Me ana BE Oh 
Bei SA da Mal Ula Ia ajh sea Ka ala 6 sat JI 

AE 


Pembebasan budak sah dilakukan oleh orang yang sah 
kepemilikannya. Pembebasan menjadi sah dengan menggunakan kata 
pembebasan yang jelas (sharih) atau dengan kata sindiran (kinayah) 
yang disertai dengan niat. 

Apabila seseorang memerdekakan sebagian dari diri budak, 
maka seluruh diri budak menjadi merdeka. Apabila seseorang 
memerdekakan bagian yang dimilikinya dari seorang budak (yang 
dimiliki oleh dua orang atau lebih) sedangkan ia adalah orang yang 
kaya, maka pembebasan itu berlaku pula pada sisa diri budak, dan ia 
wajib mengganti harga bagian diri budak yang dimiliki oleh 
perseronya."” 

Barang siapa yang memiliki budak yang berupa salah satu 
kedua orang tuanya atau anak-anaknya, maka budak menjadi merdeka 
karena dia memiliki mereka." 


428 AS, Al Balad : 11-13, HR. Imam Bukhari :2381 dan HR. Imam Muslim :1509 
427 HR. Imam Bukhari : 2360 dan HR. Imam Muslim : 1501 
428 HR Imam Muslim : 1510 
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Pembebasan Budak 
PASAL : Wala' 


PEN SNI 3 dasi III 3 SELAI LH ant Is BU II sa 
Wala' merupakan hak-hak (faidah dan buah) bagi orang yang 
memerdekakan budaknya, dan hukumnya sama dengan ashabah nasab 
ketika ashabah nasab tidak ada. Wala' berpindah dari orang yang 
memerdekannya (7x tig) kepada golongan laki-laki dari ashabahnya. 
Urutan-urutan ashabah dalam wala' adalah seperti urutan 


asbabah dalam ilmu waris. Menjual dan menghibahkan wa/a' tidak 
diperbolehkan.” 


PASAL : Mudabbar'” 


533 sad3 Ia 2063 225 Giaa bh EA SA Sa ISI" sanad JB 33 (Jus) 
KAN AL KAN IE 3 FAN 1533 dop JA MS JS 3 Aang 


Agra) 
Seseorang yang berkata kepada budaknya, “Jika aku meninggal 
dunia, engkau merdeka“, maka budak tersebut adalah budak mudabbar 
yang baru akan merdeka setelah tuannya meninggal dunia dan ia juga 
termasuk dari sepertiga harta tuannya. Tuannya boleh menjual budak 
tersebut ketika ia masih hidup, dengan demikian pemberian 
kemerdekaannya menjadi batal." 
Hukum budak mudabbar ketika tuannya masih hidup sama 
seperti hukum budak biasa. 


"18 HR. Imam Bukhari : 2398 dan HR. Imam Muslim : 1506 
30 Budak yang dijanjikan kemerdekaan olah sayidnya yang digantungkan dengan kematiannya. 


431 HR Imam Bukhari : 2034 dan HR. Imam Muslim : 997 
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Pembebasan Budak 
PASAL : Mukatab 


£ 3. 


Saat GE (J3) 


BA JI at V3 Ka Ejata 3G Ad ai 

AI it ag Hay KA ia Ia S3 JA AG pa JET SEA 3153 

SKA LL III ja sai BS SIA SKA AE BLS II dg 

AA Hi V3 RI 3 ASI Je SAS UBS JL Ip KE 
JI 

Kitabah” (permohonan — budak — untuk — mengkredit 
kemerdekaannya dengan dua kali angsuran atau lebih dalam jangka 
waktu tertentu) disunahkan ketika budak itu telah memintanya, dan 
budak tersebut adalah budak yang dapat dipercaya dan mampu 
bekerja. 

Kitabah tidak sah kecuali dengan harta yang telah ditentukan 
dan pembayarannya secara bertahap dalam tempo waktu yang telah 
diketahui, paling sedikit dua kali angsuran. 

Kitabah dari pihak tuan itu hukumnya tetap (tidak dapat 
dibatalkan) sedangkan dari pihak budak yang diberi Kkitabah itu tidak 
tetap, maka bagi budak diperbolehkan membatalkan kitabah kapan 
saja. 

Budak mukatab berhak mempergunakan harta yang 
dimilikinya. Diwajibkan bagi sayyid menurunkan harta Kitabah yang 
diterima dari budaknya sebagai pertolongan untuk memenuhi 
angsuran Kkitabah, dan budak mukatab tidak merdeka kecuali sesudah 
memenuhi seluruh harta kitahah.” 


PASAL : Ummul Walad 
WAS Ie P3 Ga dn ke as SU Sang SN AAN Da (Ja) 
oe5 Oa LEE AAN SL Ip B3 PAASANG 3 SISA AI 3 Aging R5 


432 IS, An Nur: 38 
438 HR. Abu Dawud : 3926 
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Bembebasan Budak 

& 2 Sape Ul Ola Ing. Nia sp Ia a33 lag opa JS du 
KS Ob Sp ae K3 les Lg Ap kai ASI Ip Sa Sila 

Pan Ah A Esa SU 353 Ad A PET 


“AE 

Apabila sayyid mengumpuli budak perempuannya, lalu budak 
perempuan itu melahirkan sesuatu yang jelas sebagai anak adam, maka 
haram bagi tuannya menjual, menggadaikan dan mengshibahkannya. 
Dan tuan tersebut boleh menggunakannya sebagai pelayan dan 
menggaulinya. 

Apabila tuan tersebut meninggal, maka budak perempuan 
tersebut merdeka dari harta tuannya sebelum pelunasan hutang- 
hutang dan pelaksanaan wasiat-wasiat sayyidnya”". Anak budak yang 
diperoleh bukan dari tuannya itu kedudukannya sama dengan ibunya. 

Seseorang yang mengumpuli budak perempuan orang lain 
dengan jalan nikah, maka anak dari budak tersebut menjadi milik tuan 
budak perempuan itu." Apabila mengumpulinya dengan wathi 
syubhaf” maka anak dari budak perempuan itu adalah merdeka dan 
orang yang mengumpulinya tadi wajib membayar harga anak itu 
kepada tuan dari budak perempuan itu. 

Apabila orang yang mengumpulinya memiliki budak 
perempuan yang ia cerai sesudah dikumpulinya, maka budak 
perempuan tersebut tidak menjadi ummul walad baginya dengan 
persetubuhan dalam nikah. Akan tetapi ia dapat menjadi wmul walad 
baginya dengan persetubuhan syubhat menurut salah satu dari dua 
pendapat madzhab Imam Syafi'i". 


13 HR. Ad Daruguthny vol : 4 hal: 134, HR. Imam Baihagi vol : 10 hal : 348 

135 Karena amat tersebut adalah milik si sayid, dan hukum anaknya itu ikut pada ibunya. 

138 Karena si perempuan dikiranya sebagai istri sahnya atau sebagai amat miliknya. 

31 Namun goul ini hukumnya marjuh, karena menurut goul Arjah amat tersebut masih belum bisa 
berubah status menjadi Ummul walad selama belum benar-benar diwathi sayidnya serta 
melahirkan anaknya sayid dalam masa kepemilikannya. 
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